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ABSTRAK

Nama : R, Chrisna Trichadi Permana
Program Studi: Magister Perencanaan dan Kebijakan Pablik
Judul . Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jazlen Terhadap Proses

Transformasi Struktural (Studi Kasus: Provinsi Jaws Barat)

Perturnbuhian  ekonomi nasional yang dicapai melalui pembangunan yang

berwawasan industri, telah mengesampingkan sektor pertanian, Hal ini kemudian
mengakibatkan fimbulnya ancaman krisis pengan akibat ketersedimannya vang
semakin tidak menentu di masa depan. Faktor konversi lahan pertanian menjadi lahan
industri dan permukiman, serta beralibnya sebagian besar tenaga petani pedesaan
menjadi burub industri perkotaen, adalah beberapa alasan yang menyebabkan
semakin rendahnya kontribusi sektor pertanian jika dibandingkan dengan sektor
industri dalam perekonomian nasional. Provipsi Jawa Barat, sebagai salah satu
provinsi termajun yang juga merupakan dasrah produsen pertanian terbesar di
Indcnesia pada masa lalu, kini menghadapi persoalan semakin meningkatnya
aktivitas industri dan menurunnys akiivitas pertanian (transformasi struktursl),
Indikasi terjadinya fransformasi struktural ini bersamean dengan dimulainya
pembangunan infrastruktur secara pesat, salah satunya adalab infrastruktur jalan.
Akibatnya, timbul opini yang cenderung mengarah pada anggapan bahwa
pembangunan infragtruktur jalan menstimulasi pernambuhan akfivitas sektor induostri

dan mengancam pertumbuhan aktivitas sektor perfanian. Dari persoalan empirik di .

atas, penclitign ini dilakukan dalam rangka membuktikan secara ilmiah seberapa
besar pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Barat. Selain itu, sesual denpan permasalahan utamanya,
penelitian ini juga hendak membuktikan seperti apa pengaruh infrastruktur jalan
terhadap terjadinya proses transformasi struktural di berbagai kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat, Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis ekonometrika
yang mengacu pada model pertumbuhan ckonomi dan scktoral dari Teori Solow, di
mana perfumbuhan ekonomi dipengarohi oleh fungsi produksi yakni modal (publik
dan priva) dan tenaga kerja serta faktor-fakfor yang terkait dengan kemajuan
teknologi. Sedangkan untuk menguii pengeruh pembangunan ipfrastrukter jalan
terhadap proses transformasi strukmral, maka analisizs dilakukan dengan melihat
pengaruh infrastruktor jalan terhadap perubshan prosentase kontribusi output sektor
vertanian  ferhadap total output Provinsi Jawa Barat di  masing-masing
kota/kabupaten.

Kata Kuonei :  Infrastruktur Jalan, scktor pertanisn, sektor industri, pertumbuhan
ekonomi, transformasi struktural
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ABSTRACT

Name : R. Chrisna Triehadi Permana

Study Program : Master of Planning and Publie Policy

Title ¢ The Impact of Road Infrastructure Development to The
Structural Transformation Process (Case Study: West Java
Province)

National economic growth that achieved through development process with ann

indusirial conception, has been put the agricultural sector as an inferior economic
activities, This situation, then lead our couniry to the occurrence of the threat about
food crisis due to the instabilized of food availability in the future. The conversion of
land from agricultwral function into industrial and settlements function, and
urbanization which changing most of rural faymers into urban indusirial workers, are
some main reasons that cavsed the contribution of the agricultural sector compared fo
the industrial sector in the national economy getting decreased time by time. West
Java Province, as one of the well-developed provinces which is alse the largest
agricultural producing aréas in Indonesia in the past, now facing the problems of
structural transformation, mean that the industrial sctivities inorease so fast and the
other side, agricultural activities decreage and growing so slow. The indication of the
ecewrence of this structural transformation coincides with the begin of the rapid
development of indfrastructure, that one of the type is road infrastructure. As a result,
there a lot of opinions which likely to arise on that road infrastructure development

activity stimulated the growth of the industrial sector and threaten the growth of-

agricultural sector activities. From above empirical issues, this research was
conducted in order to scientifically prove how much the influence of road
infrastructure development 1o the Cconomic growth in West Java Province. In
addition, in accordance with the main issues of research, second part of the analysis
also tried to prove what the influence of roads infrastructure to the oveurrence of
structural transformation in the various distdets and municipalities In West Java
Province. The research using cconometrics approach analysis method that draws on
the model of economic prowth and sectoral from Solow's theory, where economic
growth is influenced by the produciion function of capital (public and private) and
employment as well as factors related to the progress of technology. Meanwhile, to
identify the influence of road infrastructure development to the process of struchural
transformation, the analysis is done by looking at how the road infragtructure
influencing the changes of percentage contribution of agricultural output to the total
economic output in West Java Province spread by each municipalities/district.

Keywords : Road Infrastructure, Agriculture Sector, Industrial Sector, Growth,
Structural Transformation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya kemajuan peradaban dunia dalam dua dasawarsa terakhir menurut pemikiran
ekonom Syrquin (1988), adalah digambarkan oleh proses transformasi stuktural. Syrquin
menyatakan bahwa transformasi struktural adalah proses vang berhubungan dengan
pervbahan struktur perekenomian yang ditandai oleh peningkatan pendapatan perkapita,
Fakta yang dimaksud oleh Syrquin ini terjadi hampir di sebagian besar Negara di dunia
pada saat ini, vakni telah bertumbuhnya perekonomian yang menyebabkan peningkatan
pendapatan perkapita pendudukaya yvang diseriai perubahan modal fisik, tenapa keda,
penggunaan laban, hingga distribusi pendapatan dart sektor tradisional yang idenfik
dengan pertanian ke sektor modern yang identik dengan indusir.

Scbagal Negara berkembang vang cenderung masih memiliki potensi dan kondisi
eksisting wilayah yang mayoritas didukung oleh sektor pertanian, Indonesia juga
mengalami proses transformasi strukiural. Setidaknya, dalam 20 tahun terakhir, sejak era

108C-2n hingza era 1990-an, terindikasi dengav jelas adanya proses transisi

perekonomian yang ditandai oleh mulai surutnya aktivitas pertenian di safu sisi; dan
mulai meningkatnya aktivitas industri di sisi yang lain. Sanpat cepatnys proses
traosformast struktural vang tegiadi di Indongsia, diperkirakan menjadi salah sate
penyebab kurang fokusnya arabh pembangunan dalam perekonomian Indonesia ssat ind,
Sehingga kemudian, yang terjadi adalah polensi pertanian yang kemudian terabaikan,
pada sast sckior industri dikembangkan namun belom terencana dengan baik dan
menyeturch di daerah-daerah strategis. Akibatnya, kefimpangan ekonomi kota-desa
teriadi, krisis pangan imeningkat, bahikan scbagal negara potensi beras sempat pula
kemudian menjadi negara pengimpor beras. Hal ini ditambah juga depgan terjadinya
kesenjangan ekonomi yang tinpgi antara penduduk desa (yang banyak tersebar di lvar
ibukota) dan penduduk kota (khususnya di keta-kota begar),

H Unlversitos Indonesia
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Indikast transformasi strekiural yang terjadi di Indonesia, dimwali oleh terjadinya
konversi lahan pertanian untuk Jaban indusiri pada beberaps kebupaten yang
awalnya adalah  daerah  produktif  pertanian,  Selanjutnya, hal  tersebut
menyebabkan teriadinya sejumish besar tenaga kerja pertanian yang kemudian
beraiih menjadi tenaga kerja industrl, Setelah itu, yang kemudian terjadi adalah
berkurangnys aktivitas ekonomi pertanian dan meningkatnya akfivitas ekonomi
industri. Pada umumnya, proses konversi lahan tersebut, mulai terjadi pada saat
kabupaten yang bersangkutan mulai memiliki aksesibilitas atau dengan kata lain,
terkubungkan oleh jalan-ialan regional dengan wilayah perkotaan di sekitamva,
sehingga daerah vang pada awalnya terisclasi kemudian menjadi daerah yang
dapat dijangkau. Salah satu contoh konkretnya adalah kabupaten Karawang, di

Proviusi Jawa Barst,

Kabupaten Karawang, sejak tahun 1962 hingga tahun 1991, merupakan salah saby
dacrah produsen utama pertanian di Indonesia {khususnya untuk komediti beras),
Berdasarkan data roduksi padi dan palawija nasional, BPS, Kabupaten Karawang
merupakan produsen beras tertinggi i Provinsi Jawa Barat, yakni sebesar 20%
dari total beras yang diproduksi di provinsi tersebut. Sementara, dalam kondisi
yang sama, pada saat itu Provinsi Jawa Barat sendiri jugs merupakan produsen
berss terbesar di Indonesia yang berkontribusi 179 terhadap keseluruhan produksi
beras nasional. Hal demikian terjadi karena Kondisi alam di kabupaten Karawang
yang agraris sanpat mendukung uniuk diselenggarakannys kegiatan usaha
perfanian mulai dad curah hujannya yang stabil, tingkat kesuburan lahan yvang
tinggi, hingga sumber daya manusianys yang terbiasa dengan corak aktivitas

ekonomi sektor perfanian.

Namun demikian, kondisi di atas rouiai menunjukken adanya perubahan, seiring
dengan pesatnys pembangunan yang berwawasan perkotaan di beberapa daerah
perkotaan di Pulau Jawa, seperti pengembangan permukiman, pusat perdagangan,
dan infrastrukiur perkotaan khususnya infrastruktur skala besar yang salah satunya
adalah infrastruktur jalas, Kabupaten Karawang sebagai daerah sekitar kots joga
mengalami imbas dari pernbangunan berwawasan perkotaan tersebut. Setidaknya,

Universitas indonesia
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tod

pembangunan Jalan Tol Cikampek yang menghubungkan Thukota Jakarte dengan
Kota Bandung, dao Provinsi Jawa Tengah terbangun melintasi Kabupaten
Karawang, pada awal tahun 1990, Semenjak ity, bersamaan dengan mulal
beroperasinya jalan Tol Cikampek tersebut, Kabupaten Karawang menjadi daerah
vang terialui oleh aktivitas pergerakan orang dan barang antar kota. Kemudian,
kabupaten int mulai ramal dilalui, dan seiring dengan kondisi tersebut, industr
mulal berkembang di Kabupaten Karawang. Sebaliknys, sektor pertanian mulai
mengaiami stagnasi. Faktanya, produksi beras di Kabupaten Karawang vang
diperkirakan mencapai 908.506 ton, yang divsehakan di atas lahan seluag 93.570
Ha (data tahun 1988) terus mengalami penurunan, Tercatat bahkan, selama 18
tahun terakhir itu, Kebupaten Karawang kehilangan sekitar 450.380 ton beras,
Kemudian, terjadi alth fungsi (konversi) Ishan pertanian vang rata-rata mencapal
139 hektar per tahun, yang menyebabkan 2,502 hekiar lahan pertanian berubah
unfuk pembangonan fungsi-fungsi lain, salah satunya yang dominan adalak untirk
kepiatan ‘inézzsiri.’

Memang benar, sejak jalan Teol Cikampek beroperasi, lahap-lahan di seKitar
{sepanjang) ruas jalan tol tersebut (baik dari ruas Bekasi, Karawang hingga
Purwakarta} menjadi sangat stratepis, dan kemudian seiring dengan kondisl it
pula, nilal harga lahan daerah-daerah tersebut meningkat dengan pesat (Davidson,
2006). Adapun akibatnya, kenatkan harga lahan yang tinggi tersebut kemudian
menuntut produktivitas lahao (Hngkat keuntungan secara ekonomiy vang lebih
tinggi pula, schingga kemudian lphan-lahan pertanian {vang dianggap memiliki
tingkat keuntungan c¢konomi yang tidak lebih tinggi dant nilal lahannyz),
digantikan oleh aktivitas ekonomi industri, yang mampu menghasilkan nilad
keuntungan ekonomi yang sesuat dengan harga steategls lahannya. Dan kemudian,
sgjak tehun 1951, PDRB Kabupaten Karawang vang awalnya hampir 34%
didukung oleh sektor perianian dan hanya didukung sekitar 11% oleh scktor
industri, secara cepat mengalami perabahan komposisi strukturnya dalam satu
tahun kemudian (sgiak tol mulai beroperast), vakni menjadi 26% sektor pertanian
dan 26% sekior industri, Hal ini berarti telah terjadi pergeseran dominast sektor

! Data Dinas Perfanian, Kehutanan dan Peekebunan Kabupaien Karawang dalam Kompas Edist 25
Septamber 2007,
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ekonomi di Kabupaten Karawang, dari sektor perfanian ke sekior industri
(Analisis Data PDRB Kabupaten Karawang tahun 1986 s/d 2004, BPS Kabupaten

Karawang).

1.2. Rumesaa Magalah

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menghitung bahwa laju pertemboban
penduduk pada fase tshun 2005-2010 diperkirakan mencapal 1,3%, kemuiian
pada fase tahun 2011-2015 sebesar 1,18%, dan fase tahun 2025-2030 sebesar

0,82%. Atfau, menurut data Badan Perencanazan Pembangunan Nasional

{BAPPENASR), tahun 2015 jumlsh penduduk Indonesia akan mencapai 243 juta
Jiwa. Adapun, jika dikaitkan dengan masalah pangan, dengan kossumsi beras
perkapita pertahun sebanyak 139 kilogram, akap dibutuhkan beras sefideknya
33,78 juta ton, Pada tahun 2006, tercatat konsumsi beras pertahun adalah sekitar
36,03 juta ton, Diprediksikan pads ishun 2030, kebutuhan beras vntuk pangan
akan mencapai 59 juta ton iebih. Sehingga dengan jumlab kebutuhan pangan yang
sangat tinggi fersebut, seharusnya kita perly  mengantisipasinya melalui
pemberdayaan pangan nasional khususnya diperoleh dari produksi nasional,
seperti halnya swasembada beras.”

Akan tetap! kondisi pembangunan Indonesia sast ini, justru mengarah pada
kecenderungan vang kontradiktif. Menghadapi fencmena tingginya kebutuhan
penduduk akan pangan di masa depan, Indonesia justru dihadapkan pada
persoalan konversi lahan pertanian terhadap lahan industri, yang diiringi oich
konversi tenaga kerja pertanian menjadi tenaga kerja industrl, yang terjadi bahkan
di daerzh-daetah yang justru merupakan dacrah  stratepis dan  produktif
menghasilkan pangan (komoditi pertanian) nasional. Pada periode tahun 1981
1999, secara akumulmif pengurangan lahan sawah di Indonesiz mencapai
1.627.514 ha, adapun gdi Pulau Jawa (sebagai provinsi dengan produksi perianian
terbesar) mengalami konversi lahan pertanian ke lahan non pertanien seluas

* Pulus Tambusan, “Kelahanan Pangsn df Indonesia Inif Permasalahan dan Alternatif Solusinye™,
Jurnzl Pusal Studi Industri dan UKM Universitas Trisakt-Eadin Indonesia
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1.002.055 ha atau 61,57%, sedangkan di luar Jawa terjadi konversi seluas 625.439
ha atau 38,43%3

Selgtr #u, berdasarkan data Badan Perfanahan Nasionzl (BPN). laiu konversi
lahan peranian ke lshan non pertanian fase tahun 1999-2005 rata-rate adalsh
110.000 hektar pertahug, Jika rata-rata produktivitas per hektar lahan peranian
adalah 4,61 ton beras, maka datam satue fahun, produksi beras nasions! berkurang
329615 ton beras, akibat konversi tersebut. Dengan demikian, sepasjang tahun
1999-2009, atau dalam sepulub tabun sajs, Indonesia akan kebilangan potensi
produksi beras nasional sekitar 2,31 juta ton dari dampak konversi Iahan tersebut,
Pan kecenderungannya, konversi lahan pertanian justru teriadi df kabupaten-
kabupaten yang merupakan sentra prodaksi pangan. M Provinsi Jawa Barat
misainya, konversi lahan sawah terjadi di Kabupaten Kamawang, Kabupaten
Subang, Kabupaten Cignjur, Kabupaten Sukabwmni, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Purwakarta, dan KabopatervKota Cisehorn.

Dan jika kita mepgamati, pada vmumnys indikasi awal menunjukkan
kecendernngan sawah-sawah yasg dikonversi adalah yang berdekatan
denpan jalan yaya aisu dengan jalan ¢ol Dj Jawa Tengah scbagai conioh
fainnya, konversi sawsh juga banyak teradi, yakni mulai dari Kabupaten Tepal,
Kabupaten Pemalang. Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang, Kabupaten
Kudus, Kabupaten Pati, hingga Kebupaten Grobogan. $ama hainya juga dengan di

Provinsi Jawa Timur dan Provingi Banten.®

Terkait dengan temuan identifikast di ‘atas, terdapat is yang menatik, yakni
adalah pembangunen Jalan Tol Trans Jawa yang menghubungkan Pulan Jawa
bagian paling barat yakei daerah Merak, Provinsi Banten, hingga Pulau Jawa
bagian timur yakni Kota Banyuwangi (Provinsi Jawa Timur) dengan panjang ruas
jalan mencapai + 1200 km. Tentu saja melibat kecenderungan pengamatan fakta

* Tahiim Sudaryantc, "Zasd Conversion ond Natlonal Food Praduction.” Dircktorat Jenderal
Ring Produksi Tanamsan Pangan. Dizampaikas dalam semninar nasionsl Multifungsi dan Komverst
Lahan Pertaning,

4 pikutip dari berdta setak Kompas, 30 April 2008.
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di aras, diperkirakan apabila jalan tol ini tercalisasi dibangun, berbagai akiivitas
industri aban meningkat di daerah-daerah vang terlalui oleh jalan tol ini
Akibatnyva, bukan tidak mungkin sclain Kabupaten Karawang, Porwakarta dan
Bekasi, nantinya Kabupsten Indramayu, Cirebon, Subang, Tasikmalaya, Pati,
Kudus dan lain-lain vang merupakan daerah produktif pertanian akan mengalami
proses transformasi struktural yang fidak terencana denpan baik. Bahkan
mengutip pernyataan Menteri Pertanian pada pemerintahan tahun 2004-2009,
Anton Aprivantons, fenomena konversi sawah di sepanjang jalan Tol Trans-Jawa
ini diprediksikan akan mengorbankan sekitar 600 heldar lahan pertanian beririgast
teknis, dan belum termasuk kehilangan lahan akibat efek keberlanjutan konversi

lahannya.”

Oleh karena itu, sebagal wajud kepedulian penehiti terhadap masaleh-masalah di
atas, maka kemudian penelitian ini dilakukan. Adapun penelitian ini pada intinya
berupaya untuk menjawab secara ilmiah, dengan mengidentifikasi keterkaitan
{sebab-akibat) antara proyek pembangunan jalan (mencakup jalan arteri dan jalan
tol} dengan pengaruhnys terhadap tingkat pertumbubmn sektor perianien dan
industii {yang dalam hal ini, kaitannya terhadap proses tansformasi strukiural)
Schingga pertanyean penelitian utamanya adalah: “Seberapa besar pengaruh
infrasirukiuy julan terhadap lerjudinya proses transformasi struktuval of suab
dagrah?”

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitisn ini bertujuan untuk mengidentifikasi hobengan antars infrastruktur
jalan dengan proses transformasi strukiursl. Kesimpulan dart penelitian ini
diharapkan dapat memberikan input Hmiah yang dapst membuktikan apakah
transformasi struktural skan lebikh cepat terjadi di dagrah yang ferlalui
infrastruktur jalan tol, di daerah yang pesat pembangunan jalan arterinya, atan
justru dagrah yang tidak banyak dilakukan pembangunan jalan {dengan kata hain

5 I¥isempaikan Anton Aprisniono dalam Seminar Jatan Tol Trens-Jawa, BAPPENAS.

Universitas Indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



pembangunan infrastrukdor jalan sama sekali tidak berhubungan dengan proses

transformasi struktural).

Adapun nantinya, diharapkan hasil penelitisn dapat dijadikan input rekormendasi

dalam perumusan kebijakan pembangunan nasional, khususnya dalam rangka

pembangunan dan stimulas! perfumbuhan ekonomi di suatu dasrah. Adapun

dalam rangka mencapai tujuan di atas, beberapa langkah pembuktian (sasaran)

yang harus terjawab pada akhir penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur  jalan  terhadap

14

pertumbuhan ekonomi di Proving Jawa Barat,

Mengetahui seherapa besar pembangunan infrastroktur jalan berkontribusi
ferhadap pertumbuhan sekior pertanian, dan pengarvh pembangunan
infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan sektor industri di Provinsi Jaws
Barat.

Mengetahui hubungan pembangupan  infrastruktur  jalan  terhadap
perubahan koniribusi sektor perfanian dalam output perekonomian
Provinsi Jawa Baral, yang dapat mengarsh pada terjadinva proses
transformasi strukiural di Provicsi Jawa Barat,

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian inj adalah:

*

Pembangunan infrastruicur  jelan mempercepat finglkat pertumbuhan
ckonomi suatu daersh. Apabila pembangunan infrastruktur Jalan
dilakukan, maka akan terfadi pertumbuhan ekonomi positif, vang berarti
terjadi peningkatan terhadap output perekonomian suatu daerah
Pembangunan  Inffasiruktur  jalan  sama.sama  berkontribusi  dalam
meningkatkan pertumbuhan sektor pertanian (primer} maupun sektor
industri (sekunder),

Semakin pesat pembangunan infrastruktur jalan dilakukan, maks akan
semakin cepat terjadinya proses transformast strukioral di suaty daerah.
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1.3

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian empiris mengenal keterkaitan pembangunan

infrastruktur jalan terhadap pertumbuban ekonomi dan dampaknya terhadap

perubahan strektur perekonomian (proses transformasi struktural). Penelitdan ini
dilakukan terhadap sampel daerah yang berjumiah 20 Kabupaten/Kota di Provinsi

Jawa Barat, dengan menggunakan data sekunder dari rentang waktu tahun 1985

sampat dengan tahun 2005. Adapun analisis yang digunakan adalah analisis

deskriptif dan analisis yang mengpunakan pendekatan statistika ekonometrika.

1.5.1. Metode Analisa
Pendekatan analisis yang dilakukan adalah melalui analisis deskriptif dun analisis

ekonometrika, dengan penjelasan sebagal berikuot ink

ak

bi

Analists Deskripitif

Analisis deskeiptif dilakukan dengan menggunakan pendekatan doskeptif
komgparatif antar variabel, yang dibahas dan diperbandingkan dengan matriks
tabulasi dan grafik, untuk melihat pertfumbuhan dari masing-masing variabel
vang dikaitkan, Analisis deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan duta
panei dari 20 Kabupaten Kota dari tahun 1985 sampai denpan fahun 2005,

Aunalisis Ekonometriks

Analisis ekonometrika yang dilakukan adalah dengan menggunakan analisa
model data panel. Adapun model data panel yang digunakan adaiah model
balanced panels yang setiap unit individu dari variabelnya memiliki tota!l unit
obgervasi veng sama. Pendekatan vang dilakokan adaiah  denpan
menggunakan pendekatan efek tetap (ixed effect} yang dapat memperlihatkan
hasil estimasi secars terpisah pada masing-masing e¢ross-section nya.
Pemilihan pendekatan ini juga sudah merupakan hasil yvang terbatk setelah
melalut tahap pembandingan denpan pendekatan analisis panel lainnya yaitu,
kuadrat terkecil (pooled feast squarej dan pendekatan efek acak (random

effect).
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Periode analisis dilskukans dari tabun 1983 sampai dengan tahun 2003,
Observasi cross section pada data panel adaiah merupakan sejumlab sampel
kabupaten kota di Provinsi Jawa Barat yang antara lain adalah: Kabupaten
Bopor, Kabupaten Sukasbumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaien Bandung,
Kabupaten Ciarut, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten
Kuningan, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kabupaten
Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kasbupaten Subang, Kabupaten
Purwakarta, Kabupaten Karawang, Kabupaten Bekasi, Kofa Bogor, Kota
Sukabumi, Kota Bandung, Kota Cirebon,

Adapun pertimbangan pemilthan dua puluh sampel ksbupaten kota ini
dilatarbeiakangi oleh alasan bshwa dua pulub kabupaten kotz ini dianggap
mewakili daerah dengan karekteristik yang sesuai dengan kebutuban
penelitian, Baik sebagai daerah lintas regional maupun daerah bukan lintas
regional, daerah perkotaan dan daerah pedesaan, serta juga mewakili
karskteristik dagrsh perfanian dan dacrsh industri, di Provinsi Jawa Rarat.
Selain itu, pertimbangan ksberadasn dai kebupaten kota ini juga sangat
mempengarmhi. Kabupaten kota ini merupakan daerah yang mengalami fase
perekonomian dari tahun 1985 sampsi dengan tahun 2005. Sementara deerah
yang mengalami pemekaran wilayah pada pertengahan fase penelitian, tidak
dimasukkan ke dalam unit sampel observasi karena pertimbangan
ketidakjelasan dan ketidakseragaman data, yang akan menyulitkan keakuratan

penelitian.

1.5.2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan sumber data yang berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Nasicnal dan Provinsi Jawa Barat serta Kabupaten
dan Kota, Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Lembaga Penvelidikan
Ekonomi Masvarakat {LPEM), dan berbagai referensi ilmigh serta jurnal-jurnal

gkonomi.

tiniversitas indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



1.6 Ruang Lingkup Penclitian

Ruang lingkup penelittan ini dibatasi pada beberaps aspek antara lain sebagai
berikul: T

a. Pembahasan infrastruktor secaraz lebih mendalam difokuskan kepada
infrastruktur jalan, namun demikian infrastruktur lainnya seperti listrik dan o
irigasi disertakan ke dalam model penelitian, sebagai tambahan.

b. Fokus analisis terutama adalah analisic hebungan pengaruh dari
penvediaan infrastruktur jalen terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
kaitannya terhadap oproses fransformasi struktural, yakni pengarsh
infrastruktur jalan ferhadap perkembangan sektfor perfanian dan sekior
industri.

¢. Periode penelitian mencakup rentang waktu dari tahun 1985 sampad
dengan tahun 2005, hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa
pembangunan infrastruktur jalan semakin banyak dilakukan di daerah
objek penelitian pada fase fahun 1995-20035, sedangkan tahun 1985-1%43
pembangunan infrastruktur jalas masih belum banyak dilakukas.

d. Lokasi penclitian sdalah Proviast Jawa Barat. Hal ini didasarkan atas fakia T —
temuan analisa awal, bahwa Provinsi Jaws Barat merupakan provinsi
penghasil komoditas pertanizn beras terbesar Nasional, dengan banyak - e e
terdapat kabupaten yang memiliki basis perckonomian dari  sektor
pertanian. Di sisi lain, Provinsi Jawa Barat juga merupakan daerah yang
berkembang dengan pesat, di mana salah satunya adalah banyakaya
pembangunan infrastrakiur, terutama infiastrukiur jalan,

Universitas Indonesis

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



1.7,  Kerangka Berpikir

AMNALISIS PENGARUH INFRASTRUKTUR JALAN TERHADAF PROSES TRAMSFORMASI

STRUKTURAL Di PROVINSI JAWA BARAT

LATAR
BELAKANG

FAKTA

Sektor partantan  nasional twrsncam
karsna pesatnye pembangunan  telah
menyebabkan banyak daerah  vang
mepgatarai  perubahan  dart daerah
agraris  meniadi  daerah  indusir,
terindikasi bahwa hal ini juga terjedi
seiring dengan pesatoys pembangonan
infrastruktur jalan

HARAPAN

Para pesgambil  kebdjskan  dapat
mengeiahid dampak dari kebijakan
pembangunan  iofastrokter jalen,
Schingpe kemndien, dalam  me-
reniukan pembangunan infrastruktur
jalan, akar ‘febib termral, terencana
dan mempertinsbangkan keberadaan
sektor perianian  diiongah  perkem-

bangan sektor industri

Penslitian Tentang Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan Tedhadap Proses
Trangformas: Serukiural di Provinst fawa Barat

¥

Mengidentifikasi hubongan antara infrastruktur jalan dengsa lerfadinya proses
transformast struktural di sustu deerab, Dengan membuktikan:
1. Seberapz besar pengaruh  pembangunan  infrastrukhue  jalan  terhadap

pertumbukan ekenomi di Provinsi Jawa Barat?

TUJUAN

2. Apzkah pembangensn infrastruktur  ialan  lebih herkontribusi  terhadap
perfambuhan sekior periasian, atau justrs pertumbuhan sektor industri &
Proving! Jawa Barat?

3. Seberapa besar pembangunan infrastraltyr jalan berdampak terhadap teriadinys
perubahan struktur perekonomian daersh-daerah di Jawa Barat?

¥

1. Pembanguran infrastruktur jalan mempercepat tingkat pertumbuban ekenomi
suatt dacrah.

HIPOTESIS 2. Kontribusi pembengenan infrastoktur  jalan, aken lebil  signifikan
meningkatkan pertumbuhan seidor industrl daripada sektor pertanian

3. Semakin pesst peinbangunan infastruktur jalan dilakukan, maka akan semakin
cepat terjadinys proses fransformasi struktural Ji suata daerah.

———————————————————— i‘*ﬁcwn——wmw~Nw———-«mw”«vw—l—wmN”w—z—-—“ﬁ“ﬂmw—-—wﬂﬂ
Analisis Regres; Anatisis Beskeiptif
{iats Panel Kompuratif

¥

PEMRBUKTIAN Pendugaan Model

¥
Estimasi Parameter
4 *
Hasi] analisis dan pembahagan

v W S om0 0 * 1 4 ]

KESIMPULAN

Rekomendasi Kebijakan
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BAB II
TINJAUAN LITERATUR
DAN KAJIAN EMPIRIK

Berbagai kajian terhadap teori ekonomi pembangunan menjelaskan babwa dalam .

rangka meningkatkan aktivitas ekonomi, infrastruktur yvang memadail menjadi salah
satu faktor vang sangat penting yang harus dapat dicapai di dalamnya. Lebib dari ity,
dalam rangka percepatan pemulihan ¢konomi dan memperkuat landasan
pembangunan ckonomi yang berkelanintan, diperlukan dukungan penyediaan
infrastruktur, yang pada prinsipnya dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu penyediaan prasarana berdasarkan kebutuhan (demand approach} termasuk di
dalamnya kebutuhan untuk memelihara prassrana vang telah dibangon, dan
penyediaan prasacana untuk mendorong pertumbuhan ekonomi pada svatu daerah
tertentu {Supply approach).

Dalam perkembangannya yang dibuktikan dari berbagai studi penelitian oleh banyak ‘

peneliti ekonomi pembangunan, hubungan antars infrastruktur seperti telepon, listrik,
jalan dan air bersih dengan pertambuhan ckomemi cenderung mengarah pada
pernyataan yang disepakati bersama bahwa infrastrukoar ifu sangat berpengaruh
terhadap kondisi perckonormian suatu daerah. Pada satu gisi terfenty, infrastruktor
akan mempengaruhi tingiat stabilites dan pertumbuban ekonomi suatu daerah, dan
pada sist yang lain infrastruktur akan membentuk karakieristik perekonomian suatu
daerah.

Pertumbuhan jumiah dan perkembangan aktivitas penduduk yang semakin pesat dan

dinamis dewasa ini, felah menyebabkan terjadinya keragaman pela permintasn -

terhadap produk-produk perekonomian yang perlu didukung dengan infrastruktur
yang tepat dan memadai. Jika pada awalnya masyarakat tertentu hanya membutuhkan
jalan lingkungan, air, dan irigasi, adakalanyz pada masa sekarang ini, masyarakat
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tertentu di daerah yang lebih maju bahkan mengharapkan keberadasn falan raya,
listrik, telekomunikesi dan  lainlain.  Schinggs  kemudian pola  aktivitas
masyarakatnya akan memantaatkan berbagai infrastruktur yang tersedia di daerahnya,
dan inilah yang kemudian secara berkala membentuk pola aktivitas perekonomian
raasvarakat di susta daerah,

Pentingnya infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menuntut
peruerintah sebagai pelaku utama dalam  sektor infrastruktur, untuk menjaga
ketersinambungan  investasi pembangunan infrastruktr dan  mempriorifaskan
infrastruktur ke dalam reneana pembangunan nasional jangka menengab dan bahkan
panjang. Namun demikian, pembangunan infrastruktur harus direncanakan sebaik
mungkin, secara kuantitas mavpun kualitas, Pembangunan infrastruktur sepatutaya
melibatkan pihak swasta dan masyarakat demi fercapainya pembangunan yang

berkesinambungan. Selain i, diperiukan kossep kombinasi yang tepat antara

infrastruktur berskala besar dan kecil untuk mencepai farget penanggulangan
kemiskinan, dan infrastruktur yang berskala perkotaan dan pedesaan, mengikuti
kebutuhan dan aktivitas mayoritas penduduk di daerah yang sangat beragem. Untuk
ity, perlu pendekatan ysng lebih terpadu dalam pendekatan pembangunan
infrastruktur mulal dari perencanaan sampai pelayanan kepada masyarakat, guna
menjamin sinergi antar sektor, wilayah maupim daersh.

Pada baly ini akan disajikan hasil pembelajaran terhadap sejumlab literatir yang
dijadikan dasar dalam melokukan penelitian ini, Xhususnya terkait dengan definisi,

pemahaman terhadap keterhubungan antar variabel penelitian, penyusunan model -

penelitian, hingga perbandingan terhadap kajlan-kajian yang hampir sejenis dengan
penciitian ini. Adapun beberapa subjek yang dibahas dalam bab ini yang terkait
langsung dengan topik penelitian, yang antara lain mengenai pertumbuhan ekonomi,
transformasi  struktural, infeastroktur jalam, keterhubungan antara pembangunan
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infrastruktur jalan dengan perekonomian regional khususnya terhadap perkembangan

sektor industri dan pertanian,

2.1. Pertumbehan Ekonomi

Bagian ini menjelaskan konsep perturnbuban ekonomi, termasuk penjelasan definisi
pertumbuban, hal-hal yang menjadi indikator dalam pertumbuhan, serta varisbel vang
menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. Kemudian terkait dengan topik
penelitian ini, roaka dijelaskan juga secara khusus keduduken infrastruktur dalam
pertumbuhan ekonomi.

2,1.1. Konsep Pertumbuhag Ekonomi Neoklasik

Perturnhuban ekonomi sangat identik dengan melihai kemajuan vang dicapal dalam

output perekenomian. Pemiliran vang selama ini berkembang dalam teori’

pertumbuhan ekonomi, adalah melibat pertumbuhan berdasarkan total outpui vang
diprodulcsi oleh suatu Negara, baik dengan menggunakan Gross Domestic Product
{GDP} maupun Gross National Product (GNP}, Setiap peningkatan nilal GDP pada
tingkat pertumbuhan prosentase tertentu dari tahun ke tahun yang terjadi di swatu
Negara, maka di sanalah dianggap telah tegjadi pertumbuhan ekonomi.

Pemikiran di atas sesunggubnya berkembang dari teori-teori ekonomi yang pernah
dibangun dari para pakar ¢konomu saleh satunya, adalsh Simon Kuznets. Menurut
Simon Kuznets, scorang professor ekenomi yang terkenal karena analisanya terhadap

pertumbuhan pendapatan nasional df Negara maju, pertumbuhan ekonomi adalah

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu Negara untuk menyediakan
berbagai barang ckonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri
ditentukan oleh adanya kematuan teknologi, institusi dan ideologis, terhadap berbagai
tuntutan keadaan yang ada (Todaro, 2000). Konsep ini terus berkembang dan salab
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is

satunya diperkuat oleh teori pertumbuhan ekonomi necklasik yang dijelaskan oleh

mode] periumbuhan ¢konomi Sclow,

Model Pertumbahan Solow, mengukur pertumbuban ekonomi melalui peningkatan .

predukst yang ditandai dengan adanya peningkatan akumulasi modal, pertumbuhan
angkatan kerja (yang kemudian berpotensi sebagai tenapa kerja), serta adanya
kemajuan dalam aplikasi teknologi yang dapat mendukung efisensi kinerja produksi
dalam perekonomian (Mankiw, 2003}, Model pertumbohan ini pada dasamya
merupakan alternatif penyempumnaan dari model Hamrod Domar yang sebelumnya
hanya mempertimbangkan keseimbangan rasio tabungan, rasio model-output, dan
laju kemaikan jumliah tenapa kerja scbagai parameter pokok dalam suatu sistem
ekonomi jangka panjang. Téori Solow imi menambahkan faktor lain sebagai
parametemya yaitu tenaga kerja dan teknologi ke dalam persamaan pertumbuhan
jangka panjang. Adapun yang membedakan kedua teori ini, jika pada model Harrod
Domar dalam mengasumsikan skala hasil cenderung menggunakan pendekatan skaia
hasil konstan feonstant refurn fo scalg) dengan koefisien yang sudah baku, maka
pada pendekatan model Solow ini, skala hasil diasumsikan dapat terus berkurang
{diminishing return of scale) dart input modal dan tenags kerja jika kedua input
tersebut dianalisa secara terpisah. Kemajuan teknologi juga dianggap sebagai faktor
yang akan menjelaskan pertumbuhan ckonomi dalam jangka panjang, Beberapa
faktor yang menjadi parameter dalam model Solow adalah sebagai berikut:

a.  Akumulasi Medal Kapital
Akumuiasi modal kapital adalah wujud dari adanya upaya penambahan saving

{(tabungan) sejurnlah modal olch pelaku ekonomi dalam rangka mempersiapkan -

penambahan kegiatan usaha (mengisi kebutnhan serta ekspansi kegiatan
produksi di masa yang akan datang). Termasuk di dalamnya adalah akumulasi
modal urtuk pabrik bare, peralatan dan mesine-mesin barn, serta barang-barang
material lainitya yang dibarapkan kemudisn akan dapat meningkatkan
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pertumbuhan  produksinya. Akan tefapi hal ini tidak dapat terjadi dengan
sendirinye, menurut Todaro, akumulasi modal capital mencakup modal privat
dan modal public {Todaro, 2002). Maksudnys adalah babwa modal privat
(private physical capital} sepeni pabrik, alat-alat baru, modal vang dalam suatu
perusahaan, akan lebih efektif apabila kemudian juga diimbangi oleh adanya
akumulasi dalam modal Publik (Public Capital yang dalam hal ini disebut
dengan infrastrokter seperti jalan, telekomunikasi, kelistrikan, air dan sanitasi).
Hal ini kemudian dibuktikan oleh Aschauer dalam penelitiannyas vyang
menemukan fakta bahwa teriadinya stagnast perekonomian i Amerika Serkat
pada tahun [970-1980an adalah terkait dengan rendahnya pembiayaan
pemerintah pada modal publik {(pembangunan infrastruktur).!

Jumiah Fenduduk dan Peninghkatan Tenaga Kerja
Pertumbuhan penduduk, dapat dipandang sebagai potensi dalam perckonomian

melalui duz hal, yakni aspek konsumen dan aspek sumber daya produlsi.

{Todaro, 2002). Dalam konteks sehagai konsumen, maksudnys adalah bahwa
dengan bemtambahnya jurmlah pendoduk, maka hal int secara otomatis akan
menambah pasar domestik (yakni juemlah penduduk yang membutuhkan barang-
barang produksi), schingga hal inj akan memacu perusahaan-perusahaan di suatu
negara untuk meningkatkan penawaran produk-produknya melalul pemingkatan
kapasitas produksinya yang kemudian akan menambah output perekonomian.

Kemudian jika dipandang dari konteks sumber daya produksi maksudrya adalah,
bahwa pertambahan jumish penduduk juga akan berpengarub  terhadap
komposisi jumlah angkatan keria yang berpotensi kemudian menjadi

pertumbuhan jumlah tenaga kerja. Apabila jumlah tenaga kerja meningkat, maka ‘

kemudian pasar {enaga kerja menjadi lebih murah, hal ini akan mendorong setiap
kegiatan produksi dalam perekonomian untuk menggunakan tenaga kerja dalam

! Dalasn jurnst of Monstary Econowmics 23: David Aschaver, 1989, “Js Public Expenditure Productive?”
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junilah yang besar sehingga skala produksi menjadi bertambah, dan terjadi

peningkatan output dalam perekonomian.

Kemajuan Teknologi

Kemajuan dalam teknologi, memiliki peran vang sangat besar dalam
pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena kemajvan teknologi vang kemudian
teraplikasi dalam kegiatan produksi dalam perckonomian akan menyebabkan
efisiensi dari pengolahan terhadap faktor-faktor produksi. Adanya progress
teknologi yang mempengaruhi prodeuksi dalam perekonomian adalah ketika
output yang lebih banyak dapat dihasitkan kemudian dengan komposist input
faktor-faktor praduksi vang tetap. Sehinpga bal ini berarti babwa telab terjadi
efisiensi yang dicapai melalui penambahan produktivitas dari input fakior
produksi yang tidak ditambab {Michael Todaro, Z002).

Pendekatan progress tekmologi dalam produksi dapat bsrupa pencrapen

teknologi sehingea alat-alat produksi {mesin, peralatan. dan lain-lain) dapat

berproduksi iebih banyak dan kemudian tidak memerlukan jurnlah tenaga keria
vang banyak vang kemudian disebut dengan Labowr Saving Technological
Progress. Sementara pendekatan progress teknologi dalam produksi lainnya
adalah berupa adanya pengaruh teknotogl vang kemudian dapat memberikan
efisiensi tenaga kerja dalam melakukan kegiatan produksi, atau dengan kata iain,
terjadi efisiensi dalam penggunaan modal capital (fisik) yang disebut dengan
Capital Saving Technological Progress. Misalnya adalah ketika penelitian-
penelitian  berkembang, sehingga femuan-temuvan diperoleh seperti metode
menyeberangi dua pulau wmtuk eksplorasi bahan baku bagi kegiatan produksi

tidak Jagi menggunakan perahu (yang membutubkan blaya tetap untuk,

operasional selama kegiatan produksi berlangsung), melainkan dengan
membangun jembatan (yang akan efektif dalam jangka penjang dan fidek
membuiuhkan biaya besar kemudian).
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Konsep pertumbuhan ckonomi neoklasik dengan model pendekatan Solow yang
berdasarkan pada ‘a{iazzya peningkatan produksi ini sangat terkait dengan konsep
produksi yang di jelaskan dengan model Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Pendekatan
dalam rnedel ini adalah memperdihatkan bagaimana kuantitas {output) produksi
merupakan hasil dari input-input faktor produksi yang mencaknp modal kapital dan
modal tenaga kerja serta adanya faktor pengaruh kemajuan teknologi. Fungsi dasar
model ini adalah sebagai berikut:

Y=AKLM 2N

Di mana Y adalah cutput produksi yaprg biasanya diukur dengan Produk Domestik
Bruto {(PDB) atau biasa di sebut Gross Demestic Product (GDP). Produk Domestik
Bruto ini merupakan hasil dan adanya K (modal capital, yang antara lain mencakup
modal fisik seperti meésin, peralatan, modal vang) serta 1. (modal tenaga kerja).
Sementara A adalah sualu konstanta yang menjelaskan tingkat kemajuan teknologi.

Sedangkan simbol ¢, melambangkan elastisitas output terhadap modal (prosentase .

kenaikan FDB vang bersumber dari penambahan modal fisik dan modal manusia).
Karena nilai & kurang dari satu (0 < w < 1) dan modal swasta diasumsikan dibayar
berdasarkan produk mariinalnya (sehingea tidak ada faktor ekonomi eksternal) maka
formulasi pertumbuban ekonomi neoklasik ini skala hasil modal dan tenaga kerja

vang terus berkurang (diminishing return (o scale),

2.2, Infrastrukfur Sebagai Faktor Yang Mempengarauhi Perfumbuhan Ekonomi

Bagian ini menjelaskan mengenai definisi dari infrastruktur dan apa saja yang
termaszuk ke dalam infraseruktur, serta kedudukan infrastruktur dalam pertumbuban

ekonogmi. Infrastruktur dianggap sebagal modal publik dalam fungsi perek(}zzamian'

yang mempengaruhi tingkat pertumbithan ekonomi di suatu daerah, Selain itu, karena
fungsinyas vang berperan sebagai modal publik yeng (hissanya) dibiayai oleh
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pemerintah, maka keberadaan infrastruktur adalah dianggap sebagai barang publik

juga akan dijelaskan pada bagian i,

2.2.1. Pengertian Dasar Infrastruktur

Infrastruktur pada hakekatnya dapat dipisahkan ke dalam dua kategori utama, yakni

ekonomd dan sosial. NMamun pada intinya, infrastruktur merujuk pada gambaran
definisi yang spesifik yakni utilitas yang dibutubkan masyarakat seperti listrik,
telekomunikasi, suplai air bersibh, sanitasi dan drainase. Selain itu dalam konieks
prasarang maka infrastrukiur juga tenmasuk di dalamnya adalah bendungan dan
sistem pengairan sawah (irigasi), rel kereta api, jalan raya, pelabuban dan bandara
udara. Dan untok definisi sarana maka utilitas adalam mencakup sarana pendidikan,
kesehatan dan sosial kemasyarakatan (Workdbank, 1999; Zhang et ol, 2007)

Jika mengacu kepads The American Herltage Dictionary, definisi infrastruktur adalah
sebagai fastlitas mendasar, pelayanan dap sambungan-sambungan utilifss yang

dibutubkan dalam rangka mendukung askiivitas komunitas ataw sosial manusia. -

Infrastruktur mencakup transportasi, komunikasi, air, kelistrikan, pendidikan,
pelayanan pos, penjara.” Sedangkan Antonio Fstache (2006) mengatakan bahwa
infrastmukrur  adalah  scbagal segala sesustu fasibtas yang digunekan wuntuk
menyebarkan energi, air, dan sanitasi, telekomunikasi, dan pelayanan transportasi.®

Kemudian jika mengacu kepada definigi menurut kebijakan publik Amerika Serikat,
infrastruktur adalah scbagai fasilitas publik yang disediakan sebagai alat yang
dibutuhkan dalam rangka membangun dan penyedizan pelayanan sosial dan
pendukung terhadap aktivitas perekonomian (Vaughan and Pollard, 1984),

? The American Heritage History, Mifflin Coropany, Boston {2000) dalam Critical Infrastructure and
K ey Asset, John Moteff and Pau! Parfomak, 2004,

3 Antonio Estache, 2006. The Worldbank Infrastructure Vice-President, “Infrastructure, A Survey of
Recent and Upcoming Issue,” Paper presentation. Dalam Infrastruktur Pro Rakyat, Ja™far, 2007,
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Secara detail dijabarkan bahwa indikasi suatu hal disebut sebagal infrastruktur adalah
apabila memiliki cir-cirt sebagal monopoli alam, memiliki tingkat surk-cosi vang
tinggi, output yang tidak dapat diperdagangkan, tidak ada persaingan dalam
pemanfaatannya, memungkinkan usntuk dikenakan biava penggunaannya, seria
menimbuikan eksternalitas dalam konteks sosial. Adapun beberapa infrastruktur yang
sesual dengan ciri-ciri di atas adalak jalur kereta api, sistem sinyal, stasion, jembatan,

jalan raya, bandara, telekomunikasi, listrik, air, sanitasi, pelabuhan, irigasi dan sarana

pembuangan sampah.*

Sama halnya dengan ciri-cirl di atas, Blum (1982) dan Andersson (1989}, kemydian
juga menjsbarkan apa saja yang ermasuk dalam infrastruktor publik, yakni antars
lain adalah:
1. Infrastroktur transportasi; mencakup jalan tol, jalan rava, lintasan kereta, dan
pelabuhan
2. Imfrastruktor komunikasi; {ermasuk sambungan felepon, selular, komunikasi
pas, den telegram

3. Infrastruktur energi dan air; teninasuk jaringan air bersih, instalasi listrik, pipa

drain
4. Infrastruktur sosial, mencakup sarana kesehatan dan sarana pendidikan.

2.2.2. Kedudakan Infrastrukiur dalam Perfumbuhan Ekonomi

Kedudukan infrastruktur dalam pengembangan fungsi Cobb Douplass berdasarkan
pada teori pertumbuban ckonomi neoklasik Solow, kemudian dijelaskan kembali
secara lebih spexifik dalam pemikitan new growth theory, yang dipslopori oleh
Romer dan Holtz-Bakin, Menurut Holtz-Eakin dan Evans dan Karras (Bougheas et
al., 2000) misalnya, infrastrakiur dikelompokkan ke dalam jenis kapital. Yang berarti

bahwa infrastruktur juga dikategoriken kedalam foktor-fakior input dalam produksi

4 Rangarajan, Dy, definition at Sub-Committer of The Commiltee on Infrastructme meeting held on
April 2008 Nottingham, Great Britain (UK).
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vakni modal fisik (K). Adapun selanjuinya, Sturm et al. {Shibata, 1998) menjelaskan
kedudukan dari infrastiuktur dalam fungsi produksi perekonomian (Cobb-Doxglas
Funetion) adalah sebagai modal publik, dapat dimasukkan ke dalam input fakior
produkst sebagai multifaktor produksi, dan dimasokkan ke dalam input faktor
produks) sebagai variabel tersendivi yang memiliki pengaruh yang sama dengan
maodal kapital (private capiioll dan tensga keria (labowr). Berikut adalah dua
pendekatan menurut Sturm

Q=AG) f (KL, G) (2,2)

Pada model pertama ind, Q adalzh aggregat riil output dari privaie secror, A adslah
sebagai produktivitas roultifakfor, [. adalah sebagai tenaga kerja (yang diuvkur
berdasarkan agregat jam kega darl tenaga kerja), dan G adalah aggregat dari stok
modal publik selain pembiayaan militer. Sedangkan dalam model kedua di mana
infrastruktur dianggap sebagal faldor input produksi tersendiri konstruksinya adalah
sebagai berikut (G menjadi variable input vang setaraf dengan K dan L):

Q=AK LG 2.3)

Selanjutnya, pada perkembangannya teord pertumbuhan baru yang terus berkembang,
salah satunyz melahirkan konsep pertumbuhan ckonomi bara siau vang disebut
dengan new growth theory. Pada teori ini, dua hal utama menjadi faktor yang sangat
penting. Pertama, melihat kemajuan teknologi sebagal produk aktivitas ekonomi,
padabal sebelumnya teknologi dianggap sebagai faktor yang bersifat given. Teorl
pertumbuhan bara inf juga sering disebut sebagai endogenous growsh theory, karena
memasukkan unsur teknologi ke dalam model. Yang kedua, teori ini menganggap
bahwa tcknologi tidak seperit benda fisik melainkan sebagai faktor non fisik yang

memiliki kontribusi khususaya dalam meningkatkan hasil dan dapat mengendalikan

proses pertumbuhan ite sendis.
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David Romer sebagai salah satu pendukung teori ini menyatakan bahwa titik berat
dasi teori i terutama adalah adanya peningkatan output berkaitan dengan perubahan
knowledge dan teknologi baru, melengkapi teori pertumbithan sebelumnya yang lebih
menitikberatkan bahwa pertumbuban yang menyebabkan peningkatan output lebih
disebabkan oleh adanya penambahan pada lahan, infrastruktur dan tenaga kedanya.

2.2.3. Infrastruktur Sebagai Barang Pablik

Dalam fungst produksi Solow yang menggunakan medel Cobb-Douglass, fungsi
infrastruktur adalah dimasukkan ke dalam barang modal (nodal capital), vang mana
kemudian dipegiclas lagi olel Hoaliz Bakin dan Sturm bahwza infragtraktur adalah
termasuk barang modal publik (public capital] yang disediakan untuk kepentingan
bersama, digunakan secara bersama-sama, dan disediakan oleh pemerintab, akan

etapi  manfaatnya dapat dirasakan oleh setap penduduk di wilaysh yang_

bersangkutan dengan keuntungannya masing-masing,

Menyangkut bahwa infrastruktar scbagai barang publik, maeka beberape hal yang

perlu diperhatikan terkait dengan definisi barang publik dan seperti apa karakternya -

adalzh dijelaskan di bawah ini,

Public Goods (Barang Publik), adalah barang vang bersifat non-exclusive dan non-
rivalry. Non exclusive attinya adalah barang publik tidak dapat mengesampingkan
satu pihak atan beberapa pihak tertente dalam pemanfaatannya. Sanpatr tidak
memungkinkan apabila satu pihak hendak memanfaatkan infrastruoktur yang
disediakan untuk khalayak, dengan cara membatasinya bagi kepentingan pemanfaatan
oleh pihak Jain. Apalagi dengan mengenakan charge (biays tfertenty atas
penggunaanya-kecuali eoleh pemenintab/pengelola yang ditunjuk  pemerinteh).

Artinya, public goods adalah barang bersama, yang dimanfaatkan dan dinikmati

Universitas indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

P e ]



bersama tanpa bisa memisahkannya hanya diperuntukkan bagi kepentingan suatu
pihak., Sementara =non rivalry artinya adalah bahwa public goods senantiasa
disediakan bagi kepentingan wmum, sehingga dalam penggunaannya tidak diperlukan
adanya persaingan. Semua pihak berhek untuk memanfaastkannya dalam rangka
mendukung setiap kegiatannya masing-masing. Kecuali tegadi over capacity, maka
dalam keadaan normal, seharusnya infrastruktur sebagai public goods dapat
dimenfaatkan oleh seluruh masyarakat tanpa ada persaingan di dalamnye (Pyndics,
2004),

Misalnys pembangunan infrastruktur jalan, sebagai salah satu bentuk infrastruktur

dasar, maka jalan adalah merupakan kategori public goeds. Ketika di suata wilayah,
pemerintah kemudian membangun jalan, maka sudah barang tentu jalan tersebut
dibanpun adalah uvntuk kepentingan schuruh masyarakatnys, schingga kemudian
masyarakatnya boleh menggunakan jalan tersebut, bersama-sama. Pemerintah tidak
bias lantas membatasi penggunnanya hanys uniuk kepentingan pihak tertentu saja.
Relgin Itu juga, tidak perlu bagi masvarakat yang menggunakannya untuk merass
khawatir akan persaingan dalam menggunakannya selama infrastruktur yang
bersangkutan masih dalam kapasitas pelayvanannya.

224. Jalan Sebagai Infrastrulctur Penting dalam Perckonomian Regional

Seperti sudah dijelaskan sebelmmnya, babwa infrastrukiur jelan memiliki peranan
penting dalam membuka akses keterhubungan antar suatu daerah dengan daerah lain,
atau dengan lingkungan di sekitarmya. Definisi yang umur tersebut kemudian apabila
diterapkan dalam pendekatan ekonomi dapat berarti bahwa infrastruktur jalan adalah
salah satu prasarana yang berperan penting dalam hal produksi perekonomian, karena
membuka akses pasar dan meningkatkan kemudahan dalam mobilitas faktor produksi
dan kegiatan proses produksi. Pada masyarakat agraris misalnya, jalan dapat
digunakan untuk memasarkan hasil produksi pertanian dan juga mempermudals petani
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untuk berakfivitag terutama dalam mobilitas dari lahan pertanian dengan tempat
tinggalnya, sarana lumbung, dan lain-lain yang terkait dengan kegiatan produksi
pertanian (Queiroz and Gautam, 1992). Sedangkan pada masyarakat industr, sistem
jalan yang baik terotama akan mendukung keenggulan kompetitif basil industri,
meningkatkan pemasaran hasil produksi dan meningkatkan pemerataan distribusi
hasil produksi, di samping tentu saja meningkatkan pendapatan masyarakat,
Keterbatasan infrastruktur jalan dapat menghambat pertumbuban suate wilayah
sehingga aktivitas perekonomian dapat terganggu, vang pada akhirnya dapat
menyebabkan melambatnya pembangunan baik fisik, sosial maupun ekonomi df suam
daerah. Apabila pembangunan melambat, maka dampak kemudiannya adalah daerah
yang bersangkutan akan semakin tertinggal secara relatif dari daerah lain yang lebih
maju, dan inilah yang menjadi pangkal permasalaban dampak ketimpangan antar
daerah (ketimpangan regionai} (Kustur, 1997},

Dalam perekonomian, dikenal dea jenis kegiatan utamsa yakni kegiatan produksi dan
kegiatan konsumsi. Kedua jenis kegiatan ini menjadl lunci utama dalam
terselenggaranya aktivitas perekonomian. Selapjotnya terkait dengan penelitian ini
secara lebih spesifik, dijelaskan bahwa perekonomian yang dimaksud adalsh dalam
konteks regional vang berarti ilmu ekonomi yang dibahas adalah berbagai
perfimbangan dalam konsep ekenom! wnum yang kemudian ditambabkan dengan
adanya pertimbangan askan unsur kewileyahan {lokasi secara &paﬁiai}.s Maka -
pertimbangan  strategis atau tidaknya suatu kawasan dalam menyelenggarakan
aktivitas ekonomi (baik aktivitas ekonomi produksi maupun konsumnsi), akan sangat
menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang maksimal di suatu wilayah, Adapun
faktor vang mempengarchi nilal strategis suatu wilayah antara lain adalah kedekatan
dengan sumber daya alam, kemudahan aksesibilitas, keamanan geografis dan
geologis, memiliki kelengkapan infrastruktur yang memadai, serta adanya pengakean
keamanan secara sosial dari daerah lein. Infrastrkiur jolan dalam hal ini kenydian

% Prof. Syafrizal, 2008, Buku: Itmu Ekonomi Regional
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dianggap sebogai salah satu bentuk infrostruktiy yang penting dun utama dalam
rangka menentukan sirategis aten tidaknya suaiv wilayah nntuk penvelenggaraan
kegiatan ekonomi {(Aschaver, 1989).

Infrastruktur jalan mempengaruhi kegiatan ekonomi produksi dan konsumsi di suatu
daerah dari dua perspekiif utama. Untuk produksi, fungsinya sebagai modal publik
memberikan koniribusi bagi setiap kegiatan produksi yang dilakukan agar dapat
bekerja lebih efisien. Misalnya dengan akses yang mudah, biaya transport akan lebih
murah. Atau dengan jalan yang banyak dan menjangkau berbagai daerah maka
produksi akan lebih dapat meningkat karena banyaknya sumber daya produksi yang
ditemnukan dan tingginya arus mobilitas {enaga keria yang dating dan bekeria yang
berasal dari dacrsh lain. Sementara dalam kepiotan konsumsi, bagi perusahaan
keberadaan jalan membuka akses pasar mereka. Hal ini akan memberikan efisiensi
dalam distribusi dan pemasaran dari lokasi produksi kepada konsumen akhir,
distributor atau pasar (Fang, 2004).

Salah satu penelitian yang mendukung pemyataan bahwa infrastrukter jalan
mempengaruhi perekonomian (pertumbuhan ekonomi) adalah penelitian dard Paul
Fernald. Peneglitiannya meropskan suatu respon terhadap krisis ekeonomi yang
melanda Amerika Serikat pada era-80an. Yang mana dalam penelitiannya tersebut,
dengan menggunakan data sekunder dari 29 industri manufaktor i Amerika Serikat
- dalam renteng waktu tabun 1953 hingga tahun 1989, Femald menguii pengarub
investasi jalan terhadap pertumbuhan produktivitas industri, dengan menggunakan
metode analisis ekonometrika. Hasil temuannya membuktikan balwa industri yang
pioduktif memerlukan investasi yang Jebih besar terutama dari investasi
{pembangunan) konstruksi jalan. Penclitiannya mengisyaratkan bahwa terjadinya
pemrunan produktivitas industd mammfakiur i Amerika setelah pertode 1873 adalab
terkait dengan rendabnya pembiayaan publik dalam pembangunan infrastrekiur jalan
pada tahun yang sema. Schingga terjadi kelesuan dalam perekonomian khosusnya
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dari sektor produksi yang kemudian memperlambat pertumbuban skonomi karena

kurang efisicnnya berbagat kegiatan produksi yang ada.®

Buhkan penegasan bahwa infrastruktur jalan sebagai infrastruktur utama yang dapat
memperlancar kegiatan ekonomi regional di suatu wilayah juga disampaikan oleh ahli
spasial A. Karlqvist, vakni “there are three main component of the region system, the
population, the economic activities, and the transporiation system.” Maksudnya
adalsh bahwa hubungan antara penduduk dan aktivitas ekonomi merupakan pilar
pelakn ntama dalam Kegiatan produksi dan konsamsi. Sememtara yang memiliki
peran fundamental terutama dalam membentuk struktur regional, melalui pola

keroangan dan aspek lainnya sehingga menentukan efisiensi dan jaminan

keherlangsungan kegistan produksi dan konsumsi adalah transporiasi -dan
komunikasi. Biaya transportasi dan kossumsi adalah scbagar biaya uvfama yang
biasanya dikeluarkan dalam kegiatan ekonomi. Dan transportasi yang baik menjadi
sangat berpengaruh terutama dalam mengurangi beban biaya, meningkatkan nilai
ekonomi, menjangkau pasar, meningkatkan skala ekonomi dan lain-lain vang
semuanya berpengaruh besar sebagai elemen yang dapat menstimulasi terjadinya
pertumbuban ekonomi, Adapun transportasi yang baik adalah ditandal oleh adanya
kernudahan aksesibilitas yakni adanya infrastruktur jalan vang memadai {Adisasmita,
2005).

23,  Ekonmomi Regional: Pertumbuhlan Kkonomi, Pembangunan Keta dan-

Pesa

Jika kita membahas tentang perekonomian regional maka kita tidak dapat lepas dari
konteks keterkattan dan keterhubungan antar wilayah yang biasanya terdapat wilayah
sebagai pusat pertumbuhan dan wilayah pendukungnya, yang saling bersinergi untuk
kemudian memacu terciptanya pertumbuhan ekonomi regional. Uleh karena itw,

¢ Payl Fernald, 1989, "How Productive is Infrastructure?”
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pentbahesan dalam teori ini khususnya difckuskan pada definisi pusat pertumbuhan
ekonomi dan gerakan pertumbuhan ekonomi regional. Juga mengenai bagaimana
sebenarnya pertumbuhan kota dan pertumbuhan desa dalam konteks ekonomi

regional.

2.3.1. Teori Pusat Pertumbuban Wilayah

Sebelum era tahun 1980, perhatian pars ekonom terhadap pengembangan teori
ckonomi yang mempertimbangkan unsur geografis (spasial) atau yang kini lebih
dikenal dengan regional masih sangat kurang. Padahal faktor pertimbangan
karakteristik regional merupakan salah satu kunei dasar yang dapat menentukan suaty

dserah apakah berpotensi atau tidak. Atau jika semua duerah dianggap berpotensi, .

maka pertimbangan spasial akan dapat memberikan jawaban mengenai pofensi apa
yang tepat dan memungkinkan untuk dikembangkan di daersh vang bersangkutan.

Menurut Sjafrizal beberapa pertimbangan utama dalam ekonomi regional (kegiatan
ckonomi vang memiliki pertimbangan unswr  spasial/kewilayaban) adalah
permasalahan ongkos angkut kegiatan produksi, adanya perbedean upsh antar
wilayah, adanya keuntungan dari aglomeragi, adanya konsentrasi penminiaan, adanya
kompetisi antar wilayah, perbedaan harga dan sewa tanah, serta ketersediaan sumber
daya alam ssbagai bahan baku wtama kegiatan produksi dalam perckonomian
(Sjaftizal, 2008).

Pusat pertumbuhan ekonomi dalam konteks ilmu ekonomi regional digambarkan oich
suatu kondisi ketika suatn dasrah menjadi pusat aktivitas ekonomi di daerahnya
dengan segala nilal strategisnya berdasarkan berbagai pertimbangan dalam ckonomi
regional tersebut. Misalnya pusat kota yang memiliki kedekatan dengan pusat-pusat
sktivitas lainuya sehinge biaya transportasi lebih murah, memiliki keuntingan dari
adanya aglomerasi industri dan perdagangan, memiliki daya dukung infrastruktur
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vang memadai dan memudahkan akses ke berbagai wilayah, maka seringkali
dijadikan pusat pertumbuhan ekonomi. Secara spesifik, pusat kota yang demikian tu
dikatakan menjadi pusat perturnbuohan ckonomi apabila skala aktivitas ekonomi yang
besar di kawasan tersebot memberikan dampak positf melebar (multiplier effect)
terhadap kemajuan ekonomi bagi wilayah-wilayah di sekitarnya (Perroux, 1935).
Pernvataan dari teori Perroux tersebut juga sejalan dengan teori Richardson (1978)
dalam Sjafrizal, yang menyatakan bahwa pusat pertumbuhan adalah kawasan spesifik
vang terbangun oleh banyak industri yang saling beraglomerasi yang kemudian
mampu menstimulasi perumbuhan ekonomi dan memiliki keterhubungan yang keat
(baik secara input-output) dengan wilayah-wilayah di sekitarmmya, dan wilayah
kawasan tersebut memiliki besaran nilai pertumbuhan ekonomi {(atau output
ekonomi) vang tertinggi di antara wilaysh sekatamya.

Pusat pertumbuhan secara definitif memiliki perbedaan dengan pussat pembangunen
dan pusat pelayanan. Perbedaan konsep ketiganya dijelaskan oleh Benjamin Higgins
(1995).7 Menurut Higgins, pusat pertumbuhan diartikan sebagai svatu kumpulan
kegiatan ckonomil yang mempunyai kapasitas untuk mengembangkan sekumpulan
kegiatan ekonomi lainnya, sedapgkan pusat pembangunan diartikan sebagai spate
kumpulan kegiatan ekonomi vang mempunyai kapasitas untuk menimbulkan strukiur
skonomi dan sosial yang mendasar dan dapat mendorong proses pambangunan
daerah secara nultidimensional. Dan pusat pelayanan pada dasarnya adalah sebush
kotz yvang kegiatan utamanya adalah membentuk kegiatan seperti jasa, perdagangan,
transportasi dan komunikasi.

Secara klwsus, Sjafrizal menjabarkan konsep pusat pertumbuhan menjadi empat jenis
yakni sebagai berikut:

a. Kawasan Industri

b. Kawasan Ekonomi Terpadu

7 Benjamin Higgins (1993), dalam Sjafrizal, Ekonomi Regional- Teori dan Aplikasi, 2008: Jakarta.
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¢. Kawasan Sentra Produksi

d. Segitiga Perfumbuhan
Sejalan dengan konsep-konsep definisi dari pusat pertumbulian di atas, maka apabila
kemudian dikaitkan dengan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi pedesaan dan
perkotaan maka kawasan yang disebut sebagal pusat pertumbuhan akan menjadi
penggerak utama pembangonan dan pertumbuhan ekonomi, vang mana untuk
pedesaan berarti aken meningkatkan pembangunan desa dan  mempersepat
pertummbuhan  ekonominya sehingga kemudian bertransformasi menjadi  daessh
perkotaan, scdangkan untuk keta hal ini akan menjadi penggerak utama
pembangunan dan pertumbuban ekonomi kearah kemapanan daersh sehingga
menjadi kota yang maju dan mandiri serta memiliki tingkat perekonomian yang solid.

2.3.2, Pembangunan dap Pertumbuhan Ekonomi Regional Pedesasn

Menurut Todare, pedesaan merupakan daerah yang identik dengan berbagai ha! vang
masth bermotif tradistonal, kultural, swadaya dan agrikeltural. Dalam kesehariannya,
kawasan pedesaan sangat ideniik dengan sejumlah Jahan pertanian yang digarap
secara tradisional oleh swmber daya petani yang mernpakan rata-raiz hampir
keseluruhan dart penduduk yang ada di wilayah yang bersangkutan (Todaro, 20072).

24,  Transformast Struktural: Yaplikasi Pertumbuhan Ekonomi Saatu
Daerah

Progses di mana suatu Negara steu daerah menjadi febih berkembang adalah ketika

pada daerah tersebut telab terjadi suatu proses dari lambatnya proses pertumbuhan
ekonomi, menjadi pesainya pertumbuhan ckonomi, dari ketidakefisienan pengelolaan
sumberdaya menjadi pengelolaan yang lebih efisien, melalul adanya perbaikan dalam
institusi pendukung, pasar, pola perckonomisn dan struktur organisasi pelaku
perekonomian. Pada tahap awal, khususnya pade negare-negara miskin dan belum
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berkembang {atau negara yang masth berkembang), pembangunan negara terutama
didorong oleh tercipranya pertumbuhan ekononul yang positif dan stabil, skan ditkuti
oleh perubahan datam beberapa pola struktuor perekonomiannya, adapun fenomena
seperti ind lazim disebut sebagai perubaban struktural atau transformasi strukchurel
{Chyper and Dictz, 19%7).

Baglan ini aken memaparkan konsep dasar dari transformasi struktoral, apa seia
indikasi terjadinya transformasi struktural, serta bagaimana transformasi struktural itu
terjadi. Secara khusus juga akan dijabarkan kemungkinan-kemungkinan dampak dari
teriadinya transformasi sirukiural ini, sebagai ksjian ates dampak dari proses
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

2.4.1, Pengertian Transformasi Struktaral

Transformasi stukhural merupakan efek dari terjadinya periumbuban ekonomi di
daerah-daerals vang schelumnya terbelakang, daerah yang identik dengan pedesaan,
dan daerah yang cenderung masih berkembang. Adapun secara definitif, Syrguin
(1988}, mengambarkan transformasi strulctural sebagai proses yang berhubungan
denpan perubahan struktural yang mengikuti pertumbuhan ekenomi. Didukung juga
oleh The Fconomic Core of Transformation {Chenery, 1986} vang menyatakan
bahwa transformasi struktural ditandai oleh perubaban strektur produksi, perrintaan
domestik, perdagangan infernasional, ketenagakerjaan, kependudukan, dan distribusi
pendapatan. Istilah transformasi struktural juge merujuk pada Elliot, vang

menerangkan bahwa transformasi strukiural sebagat a redwction in @ rational's

dependency on agricultural commodities in favour of manufacturing good. Yang
berarti bahwa terjadi shifting darl perckonomian yang berbasis tradisional agrikultur
menjadi modern industrialisasi (Eliot, 1998).
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Sejalan dengan pernyatsan teori di atas, Hausmann dan Klinger (2006),
mendelinisikan fransformasi struktural secara sederhana sebagai proses pembangunan
dengan melibatkan pervbahan dari negara miskin yang memproduksi sutput-output
yang sederhana menjadi pegara kaya yang mengutamakan output yang lebih
koropleks. Bagian vang terkait dengan perubahan tersebut adalash sumber daya
ruanusiz, sumber daya alam, dan sumber daya institusionalnya.®

Definisi di atas diperkuvat oleh Michael Cullen yang menyataken transformast
strukivral adalah suato proses peningkatan produktivitas perekonomian melalui
pemberdayaan bangunan berteknologl tinggi, tenaga kexja dengan keahlian tinggi,
dengan didukung penelitian-penclitian yang menemukan teknologi baru dan
peningkatan nilai investasi pada infrastruktue (Cullen, 2606).

Sementara dari sudut pandang sebab-akibat yang berbeda, Tapash Biswash

(Jawaharlal Nebru University, India) dalarn penelitiannya berjudul Structural
Transformation of The Villages in Delhi Metropolitan Regior, menyimpulkan definisi
teansformasi strukdural dan adanya bubungan sebab-akibat interakst antaca kota-desa.
Penelitisnnya menemukan bahwa transformasi struktural teriadi lebih cepat di desa
vang dekat dengan daerah metropolitan dibandingkan dengan desa yang terisolasi
(tanpa aksesibilitas penghubung dengan wilayah perkotaan). Transformasi struktural
vang terjadi dalam bentuk perubahan dalam aspek sosial, ekonomi dan spasial. Di
mana tingkat pertumbuhan penduduk di desa {dekat kota Metropolitan) mengalami
penurunan, seiring dengan peningkatan kualitas pendidikannya, pola penggunann

lahan di desanya serta aktivitas yang dikembangkan penduduknya yang cenderung

menjadi kegiatan berbasis non-agricultural.

® Riccardo Hausmasn dan Bailey Klinger (2006), “Straciural Trensformetion and Posterns of
Comparative Advantage in the Product Space.” Center for International Development Kennedy
Schoot of Government Harvard University.
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Kesamaan penting yang diperoleh dari definisi-definisi di atas mengarah pads
penielasan transformasi strukiural sebagai suatu proses perubahan atau terjadinys
mekanisme transisi dalam perekonomian dari basis sektor primer ke sekunder dan
bahkan ke tersier, dari struktur perekonomian berat yang berfwmpu pada pertanian
tradisional menjadi struktur perskonomian modern yang bertendensi pada pola
perkotaan yang bertumpu pada industri dan pelayanan usaha jasa terlepas dari apakah
perubahan tersebut mendatangkan manfaat yang lebih batk ataupun tidak bagi
wilayah dan masvarakeinya (Todaro, 2002). Transformasi struktural dapat juga
dikatakan sebagal “hudich” dari pertumbuhgn ekonomi dan pembangunan daersh,
karena transformasi struktural memberikan perbaikan pada kualitas hidup, kualitas
pendidikan (keahlian) tenaga kerja, alokasi pengguraan lahar, skala perekonomian
sampai pada penerapan teknologi (Chyper and Dietz, 1996},

2.4.2. Proses dan Dampak Terjadinya Transformasi Struktural

Dampak yang timbul dari proses transformasi-strakiural sanpet-tergantung-pada sadut—

pandang dan kebutuhen dacreh sekitamya. The Economic Core of Transformation
menyebutkan dampak paling terukur dari adanya proses transfomasi struktural adalah
peningkatan pada pendapatan perkapita. Sejalan dengan peningkatan pada pendapatan
perkapita, meka terjadi proses akumulasi, proses alokasi, proses demografi, dan
proses distribusi (Chennery dan Syrquin, 1975, dalam Kiinger 2006).

Akumulasi sendiri dalam hal ini adaleh proses pemanifaatan suber daye untuk
meningkatkan kapasitas produksi perekonomian di suatu negara yang tercermin pada

investasi fistk dan investasi sumber daya manusia, dicirikan dengan adanya

penambahan pembiayaan pada modal fisik dan modal sumber daya manusia yang
lebih besar dibandingkan rentang tahun-tabun sebelumnya.
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Alokasi adalah proses interaksi yang mengiringi adanya proses akumulasi dimana
selama income per capita mengalami peningkatan maka akan terjadi pensbaban
alokasi sumber dana dan daya ke berbagui kegiatan ekonomi, sehingga pertumbuhan
produksi di berbagai kegiatan, strukiur produksi dan struktur barang dan jasa yang
diperdagangkan juga aken berubah, biasanya terindikasikan oleh perubaban jumlah
konsumsi swasta dan pemerintah (misalnya dari perubshan dari konsumst pada
barang-barang primer menjadi barang-barang sekunder).

Pemografi berarti perubahan struktur ketenagakerigan dan kependudukan yang
mengiringi peningkatan pendapatan per Kapita, salah satn contohnya dapat dilihat dari
adanya perbedaan komposisi jumlah tenaga kerja tidak terdidik dengan tenaga ketja
texclidiknya dan sdanys migrasi dasi tenaga kerja pedesaan untuk tinggal dan bekegja
di perkotaan, sebelum terjadl transformasi dan setelah terjadinya transformasi. Dan
vang dimaksud dengan distribusi di sini adalah distribusi pendapatan dan

kemiskinan, vang mana fransformasi strukfural dapat memungkinkan terjadinya

ketidakmerataan ekonomi pada fzhap awaloys, seperti yang diungkapkan oleh
Simone kuznets, “Pada tohap awal pertumbuhan, ketidalmerctoon akan semakin
nyata sebagai akibar dari proses industrialisasi dan wbanizasy, terutama Ji negara-
negara berkembang, disebabkan oleh terkonsentrasinya pembangunan & sektor
modern,”

Tapash Biswash menjsbarkan proses transformasi struldural dengan deskripsi
tingpinya interaksi desa-desa di sekitar terhadap suatu kota inti, yang kemudian
menimbulkan pelebaran pola kehidupan kofa (transfer kehidupan termasuk
perckonomian). Desa di sekitar beralih ke pole perkotaan (kegiatan ekonomi non

agrikuitur, lahan dibangun untuk industyi dan infrastruktue modem). Lantas beberapa

dampak transformasi struktural yang terjadi adalab perubahan penggunsan lahan di
pedesaan dari lzhan pertandan menjadi lshan industti karena upaya pemenuvhan
kebutuhan permintaan terhadap barang-barang produksi industri dari pendoduk
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perkotaan. Perluasan daerah kota pada desa-desa sekitarmya (perfuasan dalam konteks
fungsional dan bukan administratif). Ditgjukan oleh adanya urbanisasi kehidupan
desa mlal dari pabrik-pabiik di desa, jalan raya menghubungkan pedesaan,
perbankan dan sarana prasarana lainnya. Selain itu aksesibilitas vang sernakin dekat
antara desa dengan kota menyebabkan semakin eratnya hubungan desa-kota yang
menimbulkan berbagai kesempatan kerja yang lebih variatif bagi penduduk desa,
perubahan kehidupan sosial penduduk desa, dan bahkan tidak menutup kemungkinan
terjadinya migrasi.

Sementara Chenery menandai proses transformasi struktural terjadi apabila terjadi
peningkatan pendapatan perkapita penduduk yang berakibat pada meningkatnya daya
beli masyarakat sehingga menstimulasi peningkatan permintaan domestik dan
berakibat terjadinya peningkatan struktur produksi, transaksi perdagangan, serta efek
multiplier berupa peningkatan kebutuhen tenapa kega, terjadinya kesejahterasn
kependudukan dan lerkadang jugs pemerataan distribusi pendapatan.

Terkait dengan gejala proses tamsformasi struktural yang dijelaskan oleh Chenery,
lantas Eliict menemuken teori yang cenderung mengantisipasi kondisi tersebut.
Ketika daiam feori Chenery, dikatekan bshwa terjadinyaz proses transformast
struktural akan menyebabken peningkatan struktur produksi, maka Eftot kemudian
mengatakan bahwa, peningkatan struktur produkst kemudien akan menjadikan
skumulasi modal fisik dan sumberdaya manusia yang direalokasikan pada
pengelolaan resources untuk mendukung sektor yang berproduktivitas tinggi datipada
sektor yang berproduktivitas rendah, Dampak wansformasi strukiural menurut
penjabaran Elliot sendiri adalah akan terjadi peningkatan GDP makro berimbas pada

meningkatnya izcome capita penduduk, peningkatan ekspor import dan penyesuaian

regulasinya yang menyebabkan kemajuan industrl, serta peningkatan kualitas Froner
capital dan teknologi berkembang pesat (Elliot, 1998).

Universitzs indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

LR T ]



Sedangkan Haussman & Klinger serta Michael Cuellen mendeskripsikan proses
transformas: struktural yang hampir serupa, di mana Haussman & Klinger
berpendapat bahwa dalem tegjadinya fransformast strukiural akan terjadi perubahan
cara mengembangkan perekonomian melalui kelola SDA secara lebih efisien aplikast
dengan teknologl tingpi, pemberdayaan SDM dengan keahlian dan fata kelols oleh
institusi yang efektif, sementara Michael Cpellen mengatakan proses transformasi
struktural akan diiringi oleh peningkatan produktivitas sekior-sektor perekonomian
yang ditandai oleh banyaknya pelaku ekonomi yang berinvestasi pads infrastrukiur
fisik yang modern, aplikasi teknologi maju dan penggunaan SDM yang berkeahlian
tinggi. Kemudian dampak akibat transformasi struktural tersebut menurut Haussman
& Klinger adalah perkembanpan kegiatan industri yang menyebabkan peningkaian
kemoditi sekunder dan tersier yang produktif dan sebagad akibatuyva adalah terjadinya
frade-off” berupa kemunduran pada kegiatan perfanian vang menghasilkan barang
primer {menjadi kontrapraduktify dan pemenuhan atas komoditi tersebut diperoleh
darl pegara Iain (comparative advantages), sementara dampak terjadinya transformasi

struktural berdasarkan Michael Cuellen adalah pembangunan fisik vang pesal

ditandsi oleh peningkatan harga lahan, berdirinya bangunan-bangunan mercusuar
yang berteknolop! tinggi, pabrik-pabrik, dan infrastruktur modemn yang mendukung
kegiatan industri.

2.4.3, Model Transformasi Struktural dalam Perekonomian Makro®

Menurat Michael Todars, terdapat 2 {dua) model yang dapat digunakan uniuk
menjelaskan mekanisme terjadinya proses fransformasi struktoral yalod Two Sector-
Arthur Lewis Theory dan Pattern of Development-Hollis Chenery Theory (Todaro,
2002

® Michae! Todaro, 2003, Economic Developrrent. Classic Theory of Development; A Compacative
Armnlysis
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Two Secter-Lewis Theory

Dalam model Twe Sector-Arthur Lewis, analogi berpikirnya adalah terdapat daerah
kota dan desa. Sektor pertanian tumbuh dan berkembang di desa. Asumsi bahwa
tenaga kerja pertanian adalah tidak terbatas, namun disayangkan pada keadaan yang
sama, lahan pertanian adalah terbatas. Sehingga, jumlah tenaga kerja yang ada di desa

tersebut kemudian dialokasikan sepenuhnya pada sektor pertanian di lahan yang

terbatas itu, yang menyebabkan pada suatu masa akan terjadi surplus tenaga keda,
Akibatnya, tidak terdapatuya nilal murginel labour dari setiap penambahan tenapa
kerja dalam sekior pertanian. Dan inilah yang kemudian menyebabkan upah tenaga
kerja pertanian di desa dibitung bukan berdasarkan nilai marginalnya melainkan
beradaskan pada rate-rata jumlah tenaga kerjanya, sehingga semakin banyak tenaga
kerja, maka semakin kecil saja upsh rata-ratanya. Sementara, di kota, industri
kemudian berkembang. Sekior ini bertumpu pada modal dan pengembangan
teknologi yang memungkinkan kegiatan usaha untuk terus berekspansi dan menyerap
tenaga kerja. Asumsi yang digunakan adalah, di kota jumiah tenaga kerja terbates,

sehingga untuk meiakukan ekspansi usaba yang membutohkan banvak tenaga kera,

industri di kota menyerap fenaga kerja di desa (para pekerja pertanian).

Tenaga kerja pertanian bersifat clastis dalam hal ini, karena jumlah mereka yang
sangat banyak di desa sementfara upah mereka rendah untuk sefizp pekerjaan yang
ada, sehingga mereka akan mudah berpindah atas respon kemungkinan lapangan
pekeriaan yang lebih menjanjikan untuk mereka, Dan terhadap indusiri di kota yang
menawarkan kemupgkinan pendapatan yarg lebih besar dan pertambahan yang terus
menerns, maka berpindahlah fenaga kerja pedesaan untuk kemudian bekerja pada
sektor industri di perkotaan,

Kondisi di atas apabila berlangsung secara menerus dalam kasus yang terlala-

berlebihan, proses transisi  {(transformasi  struktural) seringkali  menyebabkan
meningkatnya produksi industri karena ferus ckspansif dan menampung tenaga kega
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pedesaan, sementara sektor pertanian menurun produksinya karcna tenaga kerja
berkurang {(terserap oleh industei}. Ataupun jika tidak bermigrasi, di desa bisa saja
kemudian terbangun industri-industri, yang pada awalnya sengaja dikembangkan
karena berbasis mendekati jnmpur focation (seperti teori Von Thunen), setelah
didukung oich infrastrukiur yeng memadai maka kemudian lokasi di desa tersebut
semakin berkembang, Akibatnya, penduduk desa yang pada awalnya bergerak pada
sektor pertanian kemudian perlahan melakokan urbanisasi (perubahan pola hidup dari
petani menjadi buruh, dari menggarap sawah/ladang menjadi bekeria pabrk, dari
tradisional menjadi lebih modemn, bahkan produktif menjadi febib konsumtif), Hal
inilah yang kemudian mendorong terjadinya salah satu dampak negatif apabila
transformasi struktural terjadi tanpa intervensi perencanaan pembangunan ¢konomi
yang terarah dan terkontrol dengan bajk olch pemerintah (Chyper and Dietz, 1996).

Development Base of Struetural Change Hollis-Chenery Theory

Serupa namun sedikit berbeda sudut pandangnya dengan Teori Lewis, menurat Teord
Chenery, terjadinya proses transformasi struktural adalah dimulal dengan adanya

proses transisi, adanya perubahan, dari perekonomian di daerah-daerab yang tidak -

berkernbang. Indikasinya adalah ketika di dacrah-daerab yang tidak berkembang
tersehut kemugian ditemukan adanya periumbuhan indestri, adanyva restrukturisasi
institusi pelaku perekonomian dan adanya perubahan dalam pola pikir pengembangan

perekonormian.

Apabila biasanya di daerah-daerah yang belum berkembang, suatu perekonomian
digerakkan oleh sektor agrikultur, akan tetapi karena sekfor ini pada kenyataannya
tidak meningkatkan pertumbuban ekonomi secara lebih cepat, maka para pengambil
kebijakan di daerah berkembang kemudian mengizinkan adanya pembangunan

industri. Inilah awsal proses terjadinya transformasi strukiural. Karena setelah induogini |

kemudian terbangun i sana, dengan efisiensi produksinya, dengan teknologinya,
dengan daya tampung tepaga kerjanya, serta dengan tingginya upah bagi buruh-
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buruhnys, lantas mentransformasikan tenaga ketja, para pelaku usaha (investor) dan
pemerintah uniuk beralih dari pengusaan sektor pertanian sebagai pendukung
perckonomian utama kepada industyi sebagal pendukung perekonomian utama yang

diharapkan dapat menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi daerahnya.

Pada tahap awalnya, adanya peningkaian secara drastis dalam perekonomian industri

menyebabkan masyarakat dan pemerintah seria pelaku useha seolah bersama-sama

menarik diri pada sektor industri dan kemudian beralih secara bersama-sama dari
aktivitas pertanian kepada aktivitas industel, Hal ini kemudian menysbabkan adanya
penvmpukan modal, investasi dan tenaga kerja pada sekier industri, meningkatnya
jumlah tenaga keria industri, migrasi penduduk, dan akibatnya adalah peningkatan
ouput dari produk-produk industri, Di sist lain, karena perianian ditinggatkan, maka
kemudian ferjadi penurunan dalam produksi outpui pertanian, Maka sangat lazim
ditemnukan apabila pada tahap awal dan kemudian proses transformasi struktural tidak
dibarengi oleh upaya untuk merencanakantiya secara matang dan terpadu antar sekior,
maka di daerah-dgerah yang sebelumnya belum berkembang pada saal mercka
bertransformasi  struktural, akan terjadi penumnan daya dukung output sekfor

pertanian terhadap perekonomiannya. Bahkan pada kasus yang ekstrim, hal ini dapat

menyebabkan terjadinya krisis pangan, apabila daerah yang bertransformasi adalah
daerah utama penghasil produk pertanian.

25,  Kajian Empiris
25.1. Perkembangan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan
Serta Dampak Ekonominya)™

Menurut penelitian ini, pertunbuhan sekior pertanian diukur dari kontribusi nilai
output pertanian terhadap perckonomian nasiopal, adapun output pertanian

M xvak lIman, $yaukat, dan Frivatno, 2002, Puset Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonormi
fratitut Pertanian Bogor
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merupakan hasil perhitungan dart total produksi pertanian dalam sato tahun. Nilai
total produksi pertamian merupakan jumlah keseluruban vang dihasilkan oleh

aktivitas sektor pertanian dalam satu periode.

Inti dari penelitian ini adalah bahwa produkst pertanian sangat erat kaitannya dengan
ketersediaan lahan. Permasalaban yeng terjadi saat ini adalah bahwa ketersediaan
iahan pertanian dihadapkan pada fenomena alth fungsi menjadi lahan industri dan

permukiman, atan disebut dengan konversi lahan, Temuan dari penelitiannya

menjelaskan bahwa, konversi lahan terjadi saleh satunya adalah dari faktor skonomi
yakni secara mikre karenpa adanya pemubahan dalam tiga aktivitas sekioral utama
dalam susiu daerah yakni skiivitas pertanian, akfivitas industri dan aktivitas
permukiman. Setiap aktivitas sekioral tersebut membutubkan rusng (lzban).
Akibainya, aktivitas yvang meningkat skala kegiatannya akan maembutubkan iahan
yang lebih luas sedangkan di sisi lain aktivitas yang meowan aken terabaikan dan
justru akan terkonversi lahannya untuk kebutuhan aktivitas yang dianggap lebih
produktif.

Asumsinya dalam penelitian ini adalah: Aktivitay pertanian mengalami penurupan,

sementara aktivitas industri dan permukiman justre mengalami peningkatan, Berikut
adalah model yang menjelaskan kasus {ni:

K1, == f (X;, Xg, X:;; xah XSQ xé: x’?a Xﬁ; XS)
Keterangan:

Dependeri Variabel:

| 49 = Konversi Lahan

Independen Variabel Industri

A = Nilai Tuksar Petani

X = Nilai PDRB Industr

X3 = Nilai PDDRB Sektor Transpotasi ransportasi
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X4 = Nilai PORB Hotel dan Restoran

s = Nilai PDRB Perdagangan
Independen Varigbel Permukiman

Xe = Pertambahan {Pembangunan) Jalan
X = Pertambahan (Pembengunan) Pasar
Xz = Jurnlah Turig

Ao = Penduduk

Model di atas menjelaskan bahwa salsh sam yang variabel dianggap mempengarubi

kenverst Jahan pertanian fersebut baik dari variabel sektor industri mzupun sektor
permukiran adalah pembangupan infrastruktur, Pembangunan infrastruktur pada
sektor industri diukur berdasarkan PDRB sektor transportasi sedangkan pads
permukiman adalah pertambahan pembangunan jalan,

Model ini membuktikan bahwa konversi lahan terjadi karena adanys tuntuten untuk
memperoich nilal lzhan yang lebih baik daripada lahan perfanian vang sudah
dianggap memiliki margina! rofe of revurn yang keeil, dan dengan demakian secara
tidak langsung model ini juga meningkatkan keuntungan para penduduk pedesaan

yang selama ini mengupayakan sektor usaha pertanian untuk menggantt aktivitasnys .

pada sektor lain seperti industnl dan perdagangan gerta jasa melalui alih Ripest
dilahan pertaniannya.

Hasil dari penelitian ini adalah kesimpulan bahwa hubungan konversi lahan sawzh
dengan PDRB industri dan PDRB perdagangan, hotel dan restoran memperlihatkan
korelasi yang berbeda. Perbedaan tersebut anfara lain adalah pada periode kusis
ekonomi kegiatan Industri di Indonesia mengalami stagnasi, sebaliknya keglatan
perdagangan (khususoya impor) dan pariwisaia mengalami peningkatan akibat
melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, Dua kegiatan ini

bersama dengan pengeluaran pemerintah dan peniualan aset berupa lahan sawah bhapi
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sebagian masyarakat untuk menghindari tekanan ekenomi saat krisiz diperkirakan
yang menyebabkan banyaknya lahan yang terkonversi pada saat krisis ekonomi. Hasil
konversi Iahan yang positif berarti pencetakan laban sawah lebih besar dari lahan
sawah vang beralih fungsi. Sejak periode 1985-1990 sampai pericde 1997-2000,
terlihat ada hubungan positif antara rataan konversi laban sawah dengan pertumbuban
PDB. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi, konversi lahan sawah semakin
meningkat, Kecuali pada PDB transportasi dan komunikasi dimana pertumbehannya

lebih rendah dari periode sebelumnya. Karena saat keisis ekonomi sebagian sarana

transportasi di Luar Jawa banyak yang mengalami penundsan perbaikan apalagi .

pembangunan bani.

2.52. Pengarch Investasi Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dau
Produktivitas Sektor Pertanian (Studi Kasus Cina)*!

Banyak penelitian yang dilakakan dalam rangka membuktikan pengaruh infrastruktur
terhadap pertumbuban ekonomi. Pada penelitian ind, penelitian dad Demmurger
misalaya, ia mengasarnsikan bahwa investasi pembangunan infrastruktur memiliki
konsekuensi terhadap perubahan tingkat produksi dan produktivitas perekonomian di

Cina. Dermurger terutama menekapkan pada peran infrastrulctor yang antara lain

mencalcup rel kereta api, jalan raya, saluran air tanah per km® sebagai faktor-faktor
vang signifikan dalam menjelaskan adanya pertumbuhan ekonomi di suatn daerah.
Sehingpa kemudian apabila antar daerah jika dibandingkan akan memiliki
pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda, maka bal ini salah satunya adalah karena
setiap daerah memiliki kondisi ketersediaan infrastrukiur-infrastruktur dasar tersebut
yang berbeda-beda, ada yang sudah muju dan ada vang masth terbatas, tergantung

B permuger {1999} dalam Fan and Kang, “Road Development, Economic Growth, and Poverty
Reduction in China.” Research Repoet (FPRE, Washington, US. Dan Fabrizio Felloni et gl [2001),
“Eiadence of The Efect of Infrastructure on Agricultural Production and Productivity: Implication for
China,” Washington State University.
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pada kebijakan masing-masing daerah meogenai  lingkat  belanja  Investasi

pembangunan infrastrukturnya tersebut,

Hasil uji model ekonometrika terhadap Faktor-faktor tersebut menghasilkan bahwa
perbedaan dalam ketersediaman infrastruktur perhubungan (jalan, rel kereta api),
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Cina,
Temuan ini kemudian memberi masukan bahwa pembangunan infrastruktur jalan
{transportasi) akan meningkatkan pertumbuban ekononii snata dacrah yang konteibusi
sektor infrastrukturnya selama ini kurang dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

daerahnya. Kemudian dard sisi yang berbeda, Dermurger juga menyimpulkan bahws

kebijakan investasi infrastruktur aken berpengaruh dalam mereduksi tingkat
disparitas pendapatan per kapits antar daersh, hal ini terkait langsung dengan upaya
pembangunan infrastruktur dalam rangica menciptakan pemerataan regional.

Pada penelitian lainnya, yang juga saling mendukung dalam membuktikan pengaruh
infrastrukiur jalan ferhadap perfumbuhan ckonomi, dan produkiivitas pertanian,
Fabrizio Felloni melakukan uji keterhubungan dengan menggunakan model
ekonometrika vang menpacu pada data cross-section yang diuji melalui berbagai
tahap, mulai dari hubungan antara GNP dengan infrastruktur jalan menggunaken

regresi sederhans, hingpa hubupgan antara outpul produksi perianian terhadap

infrastruktur  jalan, vang <alam pengembangan medelnys babkan dependent
variabelnya dimodifikasi dari bentuk outpul pertanian saja, hingga output pertanian
per tenaga keria dan output pertanian per luas laban pertanian, Akan tetapi dari
berbagai hasil tersebut, pendekatan dasaryva adalah model yang menjelaskan bahwa
output sektor pertanian {dependent variable) dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi
vang antara lain adalah input pertanian (pupuk, tenaga kerja sektor perfanian, trakior,
dan luas lahan), fektor infrastruktur (jalan dan listrik), serta faktor lain-lain gebagai
dummy negara maju, dengan asumnsi bahwa di Negara ketiga (yang biasanya menjadi
Negara produksi sektor pertanian), ada eksternalitas berups intervensi dard Negara

Universitas indonesfa

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

L



43

maju (igh income country) khususnyz dalam hal permintaan terhadap hasil

perlanian

Interpretasi teknis degi penjelasan di atas, dikonstruksikan kedalam model berikut:

M

&

Menerapkan model dasar J.P Antle {1983} yang mengadopsi fungsi Cobb-
Douglass di mana infrastruktur adalah sebagal faktor yang mempengaruhi
produksi. Modelnya adatah:

Yperunion = f (K1, X2, X3, K, X3, X, Xo)
Keterangan:
Y = (NP Pertanian
X3 = Jumlah Penduduk (fiwa)
Xz = Ketersediaan Pupuk (kg)
X3 = Lnas Laban tha)
X4 = Ketersediaan Infrastruktur Jalan (km/km®)
X5 = Kapasitas Listrik Tergedia (KVA)
¥ = Ketersediaan Infrastruktur Ajr Bersih (m*)
X7 = Tingkat Partisipasi Sekolah Penduduk (Jiwa)
Menerapkan muodel pengembangan dari penelitian V. Benziger sefelah
diternukannya rel kereta api, serta dilandasi oleh teori V.V Rostow, bahwa
kemudaban aksesibilftas (infrastruktur transportasi) vang ditandai dengan
adanya rel kereta api dan jalan, dapat menstimulasi pertumbuban ekonom? suatu
daerah, Maka Benziger mengkonstruksikan model sebagai berikui:

Yinduste = f (K1 Xz, Xa, Xg, X5, X5, X7)
Keterangan:
Y = GNP Industri
Xy = Jarak suatu daerah dengan pusat kota (km}
X, = Ketersediaan pupuk &g)
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X, = Ketersediaan Infrastruktur Jalan (km/km®)

X4 = Ketersediaan Infrastruktor Rel Kereta Api (km)

Xs = Rasio mesin per-tenaga kerja induostri (Kapasitas/liwa)
X = Jurnlah Penduduk (jiwa)

Model {1} dan (2) pads intinya memiliki persamasn yang sama yakni adalah
mengukur kontribusi pengarvh infrastrulttur, salah satunya adalah jalan, terhadap

pertumbulian ekonomt di suatu daerah,

Kedua model tersebut kemudian coba dikombinasikan dan disempumakan oleh

model baru yang dikonstruksikan oleh Fabrizio Felloni, dalam rangka mengupayakan

model yang paling dapat menjelaskan keterhubungan antara infrastmaktur dengan
pertumbuhan ekonomi, khususaya dalam hal ini adalah output pertanian dap industri.
Sehingga dihasilkan secara mendasar konstruksi modelnya adalah sebagai berikut:

Ybertanian = f (K Ko, Xy, Xs, X3, X4, X9)

Keterangan:

Xy = Lyas Lahan Pertanian Akiif (hektar

K2=Ketersediaan Pupuk

X5 Tenaga Kerja Pertanian (Petani/JTumiah Tenaga Keria Tolal)

Xa= Ketersediaan Utilitas Listrik (Jumlah Sambungan Terpasang KWH)
Xs= Infragtruktur Jalan di Kawasan Pertanian (km/fiwa atau km/ha)
Xs= Tingkat Pengarnih Negara Maju (Dummy}

Hasil temuan dad penelitian Felloni dengan menggunakan model di atas adalah
bahwa infrastruktur memiliki hubungan yang sangat signifikan sebagai faktor yang
mempengaruhi output perekonomian (produksi dalam perckonomian). Dalam kasus

ini, nilai varisbel jalan dan variabel lstrik memiliki besaran koefisien vang
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signifikan. Selain tentu saja faktor-faktor lain yang jugs turut dalam konstruksi model
di atas,

Temuan penelitian kemudtan dijelaskan bahwa mengacu pada hasil ufi model yang
juga didukung oleh penjelasan teori-teori yeng ada, jalan (beserta infrastruktur
lainnya} mempakar fakior vang tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi
{(peningkatan produksi perekonomian). Bahwa dalam kasus penelitian Fellond inf,
disimpulkan bahwa jalan dapat memberikan kesempatan bagi terselenggaranya proses
transformasi dari pertanian {radisional kepada kegiatan ekonomi (bisa jadi masih
pertanian) namun yang memiliki nilai tekoologi yang lebih tinggt dan modern,
melalui keterbukaan akses daxi pinggiran (lokasi pertanian} ke pasar-pasar perkotaan.

2.5.3. Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap Aktivitas Ekonomi'

Pada penelitian ini, Ardiansyah memiformulasikan permaselahan mendassr yang
menjadi wacana vang memeriukan pembuktian secara keflmwan yakni adalah
bagaimana keterhubungan antara infrastruictur jalan dengan sktivitas pecekonomian.
Ketethvbungan dalem hal ini diukur dari seperti spa dan bagaimana infrastruktur
jalan berproses dalam menggerakan perekonomian serta apakah fzkfor lokasi
geografis memberikan dampak yang signifikan terhadap apakah pertumbuhban falan di
suatu daerah dapay berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi atau tidak.

Adriansyah menggunakan dataset dari tahun 1999 hingga tahun 2002. Sampe! adalah

124 negara dengan menyertakan variabel schagai dependennya adalah GDP {growth),

sedangkan variabel independennya mencekop jalan, tenaga kega, konsumsi rumah
tangga, listrik, nilai ckspor-impor, alat pertanian (raktor dan petani), sambungan
telepon dan selolar, irigasi, investasi, belanja permerintah,

2 corey Ardiansyah, 2006, The Impact of Road Infrastructure on Economic Performance, University of
Ingoinesia
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Metodologi analisis yang digunakan terutama adalah mencoba mengestimasi

hubungan antara jalan dan pertumbuban ekonomi yang bersama-samaz dengan

variabel lainnya memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

dengan menggunakan model standar makroekonomi yang mana berdasar pada teori
pertumbuhan Sollow, menggunakan pendekatan model produkst Cobb Douglas yang
diuji dengan teknik ekonometrik OLS. Kenstruksi model dasarnya adalah sebagai
berikut:

Y = A, K% L™ atau dapat ditulis dengan Yt = Ait fKLO (2.3
Y = f {Road, elect, inv, exp, imp, machineg, land, Iabour, cap) (2, 4)

Variabel A dalam model Adriansyah ini menunjuk kepada faktor-faktor produksi
yang diasumsikan scbagal infrastruktur jalan, sambungan listrik, investasi, ekspor dan

impor, alat pertanian, dan ketersediaan lahan. Sedangkan X dalam hal ini adalah

jumlah modal (Capital) sebagai faktor produksi internal, dan L sebagal tenaga kerja
yang dianggap memiliki tren yang sama dengan pertumbuhan penduduk. Y gebagal
variabel dependen, dalam hal ini merupakan tingkat produk domestik bruto (GDP).

Muodel kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan QLS gkonometrika,
yang mana memberikan kesimpulan bahwa panjang jalan jika dihitung dengan
menggunakan rumys road/capita (Jalan per-jumlah peadiduk), akan menghasilkan
nilal yang tidak signifikan dalam komstruksi modelnya. Hal ini sebagai kelemahan
dari penelitian int, karena dengan mengounakan variabel jalan/kapita maka juka harus

diperbandingkan dengan pertumbuhan penduduk, akan terjadi hasi! yang kontradiktif, -

bahwa pertumbuhan penduduk pertshun terialy besar jumishnya jika dibandingkan
dengan pertambahan panjang jalan. Hal inilah yang menyebabkan hasilnya tidak
signifikan. Selain itu mungkin, proyek jalan (keberadaan jalan) dianggap sebagai
asset yang harus dipelibara, sedangkan untuk memelihara jalan adalah membutuhkan
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biaya yang sangat besar, hal ini lah alasan-alasan kemudian bshwa jalan tidak
berkontribusi signifikan terhadap output perekonomian {pertumbuhan ekonomi).

2.5.4. Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”

Penelitian ini sasaran utamanys adalah untuk menemukan pengarch dari infrastrukter
terhadap pertumbuhan ekonomi yang direpresentasikan scbagal jalan, listrik, dan
sambungan telepon terhadap aktivitas perekonomian di suatu daerah. Kesglurghan
variabel tersebut diasumsikan akan memberikan nilai fambah terhadap produksi
sektor pertanian, sektor industri, dan produk domestik bruto total daerah (GDP).

Model yang digunakan dalam analisis peaelitian ini adalah model pengembangan
ekonometrik yang ouipuinya dapat dijadikan saran rekomendasi bagi dasar pemikiran
perencanaan dap kebijakan khususaya dalam pembangunan infrastruktur jalan. Model

ini menggunakan variabe! pendekatan ekonomi, produksi, modal, ketenagaketjuan

dan infrastruktur, Data-dats yang digunakan pada model adalah data series dari tahun
1975 hingga tabun 2007) yang antara lain mencakuvp data jumlah penduduk, GDP,
ketersediean infrastrukitur jaian, daya listrik, sambungan felepon, dan nilai output
sektor perlanian (GDP pertanian) dan nilai output sektor industri (GDP Industd).
Secara konstruktif, modeinya adaiah sebagai berikut:

Model I
GDP = f (Pop, elect, road, phone, GDP Ag, GDF Ind)
Model I
GDP Ag = f (Pop Ag, elect, road, phane)
Model 111

GDP Ind = f {Pop Ind, elect, road, phone)

** petty Nurhayati, 2005. Faculty of Econamizs University of Indonesia
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Keterangan:
¢ DPopulasi : Jumniah penduduk per tahun (jiwa)
s Elect : Jumniah daya listrik vang tersedia untuk kegiatan ekonomi (KWH)
# Phone : Jumiah sambungan telepon yang digunakan (sambungan)
# (DP : Nilai Output per tahun atas dasar harga konstan tahun 1993 (termasuk
untuk pertanian dan industri)

Temuan penelitian ini adalah bahwa setelah dilakukan represi, maka variabel
infrasiruktur yang sipnifikan adalah jalan dan listik, sebagal faktor yang diangpap
berkoniribusi terhadap output perekonomian. Secara spesifik pada model ke-2,
terhadap output sektor pertapian, jalan ternyata mengasilkan nilai yang signifiken
positif {yang berarti bahwa jalan sangat mempengaruhi) scmentara bagi industri,
infragtrakiur vang menunjukkan nilal paling signifikan justm adalah listrik, i
samping juga infrastruktur jalan, Hal ini dapat térjadi karena model didukung oleh
data jalan untuk kelas jalan kota dan bukan jelan regional, sehingga kontribusi jalan

vang dikitung lebib kepada jalan-jalan vasg merupakan prasarana ket&rhubangan‘

internal kota (daerah) dan bukan jalan regional, sehingpa dalam konteks ini jalan
kategori ini lebih berperan terhadap kegiatan ekonomi yang lebih berbasis
perckonomian lokal,

2.55 Pengarab Infrastruktur Terbadap Pertumbuhan Ekonomi™
Beberapa pendekalan teoritis di bawah ini menjelaskan keterkaitan antara

pembangunan infrastruktur jalan dengan perekonomian suatn daerah {perekonomian
regional), termasuk mempengaruhi pertumbuban ekonomi, akfivitas ekonomi,

peningkatan kescjahtersan masyarakat. Khususnya dalam penelitian ini dijelaskan -

1 Kumpuisn keor! dalam Bab 1.3.2 ini merupakan hasil kajian dari kompilasi psnelitian pengaruh
infrastruktur Jalan terhadap perekanamian dan kemiskinan, "Rogd Development, Economic Growih,
and Poverty feduction in China Research Report 138,” vang diterbitkan eleh International Food Policy
Rezearch Institute dan ditufis aleh Connte Chan Kang and Seggen Fang, 2006.

Universitas Indoneasia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

PP



49

bagaimana pembangunan infrastruktur terutama dapat mempengarubi perkembangan
ekonomi sektoral pertanian dan atau industri, dalam kaitannya terhadap adanya

indikasi terjadinya proses transformast struktural di suatu daerah.

Salah satu peneliian yang membuka wawasan bahwa Infrastruktur  jalan

mempengaruhi perekonomian adalah Panl Fernald, Penelitiannya merupakan suaty

respon terhadap krisis ekonomi yang melanda Amerika Serikat pada era-80an. Yang
mana dalam penclitiannya tersebut, dengan menggunakan data sekunder deri 29
industri manufaktur di Amerike dalam rentang tahun 1953 hingga tahun 1989,
Fernald menguji pengaruh investasi jalan terbadap pertumbuhan produktivitas
industri. Hasilnya diperoieh temuan bahwa industdi yang produldtif memerlukan
investasi yang lebih besar terutama dari investasi (pembangunan} konstruksi jalan,
Penelitiannya mengisyaratkan bahwa fefadinya penunuman produktivitass industri
manufaktur di Amerika seiglah periode 1973 adalah terkait dengen rendahnya
pembiayaan publik dalarmn pembangunan infrastruktur jalan,

Selanjutnya, Catning dan Benathan (2000), yang mensliti tingkat pengembalian

investasi jalan aspal pada 41 negara di dunia dalam rentang waktu 4 {empat) dekade.
Penelitiannya memperolel kesimpulan bahiwa investasi jalan aspal di negara yang
mengalami  kekuraugan (shoriage} infrastrukfur  akan memperoleh  tingkat
pengembalian {rate of refursw) yapg lebih besar dari pegara lainnya yang tidak
mengalami kekurangan infrastoukiur,

Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa, panjang jalan aspal sangat terkait
dengan modal fisik, modal tenaga kerja dan ketersediaan infragtruktur lainnya.
Pembangunan jalan aspal yang efektif meningkatkan pembangunan adalah jalan aspal

yang mampu membuka keterisolasian suatu daerah terhadap pelayapan infrastrukiur

yang ada di daerah lainnys, ketersediaan sumberdaya manusia dari daerah lainnya,
dan modal fisik dari daerah lainnya. Akan tetapi hal ini sekaligus menegaskan bahwa,
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Jalar aspal tidak dapat dengan sendirinya mempengaruhi peningkatan besar-besaran
dalam output ekonomi, akan tetapi memetlukan kesinambungan dan keterpaduan juga

dengan aspek-aspek variabel pembangunan lainnya.

Connie Fan et al. (2004} juga melakukan penelitian tentang hubungan infrastruktur
jalan dengan ekonomi dan kemiskinan. Penelitiannya dilakukan terhadap daerah

pedesaan di India, China, Thailand dengan topik, “Estimasi pengaruh investasi-

infrastruktur  terhadap Pertumbubhan  Ekenomi dan  Kemiskinan,” Dengan
menggunakan estimiasi model equation, studi ini secara eksplisit menghitung efek
sirmultan dari investasi infrastrukiur dalam pasar faktor produksi. Hasil penelitian ini
secara konsisten menunjukkan peran yang sangat dominan dari investasi jelan
terhadap upaya meningkatkan pertuwmnbuhan produksi dan mereduksi kemiskinan di
perdesaan, Di pedesaan India misalnya, investasi publik pada jalen desa telah
memberikan dampak posiif ferhadap pertumbuban  produktivitas pertanian.
Kemudian di China dan Thailand, investasi jalan berkontribusi secara signifikan
terhadap pertumbuhan pada sektor nmon-pertamian dan nilai pertumbuban ekonomi
keseluruhan.

Deichmann, MNagaraj, Varoudakis, Stephen dan Veganzones (2000) melakekan
penelitian yang saling berkesinambungan secara bersama-sama berupa penelitian
yang hendak membukiikan variabel vang mempunyai pengaruh besar terhadap
terjadinya disparitas (ketidakmerataan} ckonomi regional. Hasil penelitian
keempatnya menunjukkan bahwa perbedaan dalam ketersediaan infrastruktur fisik,
sosial dan ekonomi menghasitkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda
di antara 17 negara bagian di India dari tahun 1970 sampai dengan 1994, Dengan
instrumen variabel estimasi sebab-akibat, penelitian ini menemukan jugs kesimpulan
bahwa setiap 10 persen peningkatan dalam jalan {read nehwori-yang didefinisikan

sebagai Kilometer of road per sguare kilometer of land) akan menyebabkan -

peningkatan sebesar 3,4 persen income perkapita penduduk. Hal ini juga berkorelasi
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dengan kemampuan konsumsi dan kondisi keschatan, Yang masa semakin besar
ketersediaan  infragtrukiur jalan, berkorelasl positif dengan tingkat konsumsi
masyarakat dan kondisi keschatannya, sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat

dan kemiskinan berkurang,

Secara kKhusus lagi, Stephen di tahun yang sama menindakianjuti penelitiannya untuk
mendukung penelitian bersamenya tersebut dengan penemuan penelitian berupa
perbedaan dalam kualitas dan tingkat infrastrukiur transportasi saugat signifiken
terhadap ierjadinys perbedaan kineria dard pertumbuhan ckoromi regional,

Penelitiannya menganalisis pengaruh dari infrastrokiur jalan ferhadap produktivitas

pada 21 daersh region di Perancis dan 11 region di federasi Jerman Barat, dan hasil
penclitiannys menemukan Kesimpulan bahwa ketersediaan infrastruktur jalan regional
memberikan dampak vang signifikan terhadap peningkatan output regional pada
masing-masing daerah,

Kemudian, dengan menggunakan data set panel yang meliputi 85 distreik di India
dalam pericde 1961 hingga 1981, Khander (1989) melalui penelitiannya menemukan
bahwa investasi pemerintah dalam {nfrastrukiur jalan memiliki efek vang positif bagi
peningkatan oufput panen pertanian, jumlah tepaga keris desa non-pertanian, dan

pendapatan dari sector agrikultur, yang mana semua hal tersebut merupakan faktor

vang sangat penting bagi kelompok masyarakat miskin.

Sementara Malmberg, 1997, melalu penclitiannys menemukan bahwa Investasi
dalam infrestruktur berkonfribusi terhadap pertumbuban  ekonomi  baik  sekior
pertanian maupun non-pertanian. Mengeneralisasikan kesempatan ekonomi bagi
penduduk pedesaan termasuk orang miskin dalam hal ini untuk menjadi lebih
sejahtera.
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Escobal pada tahun 2001, dengan menggunakan Tobit Doubled-Censored estimation
dengan model sampel rumah tangga non pertanian di pedesaan Peru, diperoleh satu
temuan bahwa akses jalan yang berbeda-beda di pedesaan termasuk juga akses
terhadap listrik dan pendidikan adalah determinan yang signifikan dalam terjadinya
perbedaan variasi pendapatan penduduk pedesaan. Escobal juga memperoleh temuan
bahwa akses jalan dan akses terhadap aset publik lainnya meningkatkan profit bagi
kegiatan pertanian maupun (terutama sekali) khususnya kegiatan non-pertanian.
Dengan penyimpulan lain, dikatakan bahwa dampak ekonomi yang sangat positif
dari pembangunan infrastruliur jalan adalah meningkatkan aktivitas ekonomi non-

pertanian di pedesaan.

Di tahun yang sama dengan Escobal, penelitian mengenai infrastruktur jalan juga
dilakukan oleh Kwon, Penelitiannya mengidentifikasi faktor-faktor = yang
berkontribusi terhadap terjadinyé kemiskinan di 25 provinsi di Indonesia dalam kurun
tahun 1976 sampai 1996. Hasil penelitiannya menemukan bahwa provinsi dengan
pelayanan jalan yang memadai akan lebih baik dalam mendapatkan pelayanan irigasi
dan produksi pertaniannya akan meningkat. Orang di provinsi tersebut akan
mendapatkan kesempatan kerja yang lebih besar pada sektor non-pertanian, salah
satunya karena akses jalan yang baik akan mempermudah mereka untuk menemukan

pekerjaan di lintas-regionnya. Peningkatan pelayanan jalan merupakan wyjud dari

perfambahan panjang jalan dan baiknya kualitas jalan. Menggunakan OLS dan

variabel estimasi, Kwon menemukan bahwa jalan memiliki peran signifikan terhadap
pengurangan tingkat kemiskinan. Hasil penelitiannya tersebut juga menunjukkan
bahwa dampak jalan akan lebih baik terlihat di daerah provinsi dengan akses jalan

yang memadai ketimbang provinsi dengan akses jalan yang tidak memadai.
Sedangkan Ahmad & Hossain, (1990), dengan menggunakan sampel 129 desa di
Bangladesh, penelitian mencoba mengestimasi dampak rehabilitasi infrastruktur

pedesaan. Penclitiannya kemudian menemukan keterkaitan yang kuat dan positif
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antara infrastruktur dengan pendapatan penduduk miskin. Penduduk yang desanya
mendapatkan pelayanan jalan yang balk, secara signifikan akan lebih baik
kehidupannya (lebih sgjahtera) dari desa yang lainnya. Contohnya, hasil estimasi
menunjukkan bahwa sumbangan infrastruktur jalan terhadap peningkatan pendapatan
penduduk {rumah tangga) adalah sebesar 33%, hampir dua kali lipat pendapatan dan
peningkatan penghasilan dari industd dan bisnis yang juga meningkat sebegar 17%
akibat adanya pembangunan infrastrultur jalan. Kesimpulan ini menunjukkan
infrastruktur jalan yang febih baik pelayanannya, akan menciptakan oulput pertanian
yang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, akses kesehatan yang lebih terjamin,
dan kesempatan perolehan gaji (upah) yang lebik baik pada sektor pon-pertanian.

Peneliiannya secara kbusus mengparisbawahi bahwa bahwa pembangunan -

infrastrukiur desa sangat berperan terhadap pengurangan tingkat Kemiskinan
pedesaan,

Dukungan penelitian mengenat infrastruktur jalan juga dilakukan oleh Khander, Levy
and Filmer {19%94), vang melekukan penelitian di Maroko, menemukan bzhwa
pembiayaan antuk membangun infrastrukiur jalan {yang berarti pertambaban panjang
jalan} akan dapat meningkatkan output pertanian dan produktivitas lahan seinng
dengan peningkatan penggunaan input-input pertanian dan pelayanannya. Proyek
Jalan juga menyebabkan pergeseran ferhadap produksi pertanian bernilai tinggi dan

meningkatkan jumlah kesempatan bagi tenaga kerja non-pertanian. Dan efek

sosialnya dari proyek jalan adalah, menstimulasi pembangunan pelayanan kesehatan
dan meningkatkan tngkat keikuisertaan sekolah (pendidikan) penduduk.

Kemudian Dermurger (1999} dan Fellopi (2001), meskipun melakukan penelitian di
dua tahun yang berbeda, namum temuan penelitian saling mendukung dan
memperkuat satu sama lain yakni, membuktikan bahwa ketersediaan infrastruktur
(yang antara lain panjang jalan kereta api, jalan rays dan kanal bagi waterway per
sguare kilometer of land) menychabtkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-
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beda di berbagar provinsi di Cina. Hasil equation ekonometrikanya juga
menunjukkan bahwa perbedaan cross sectional dalum infrastrukter trangportasi
berkontribust signifikan terhadap variasi dalam tingkat pertumbuhan ekonomi di
berbagal provinsi. Saran penelitannya, adalah melakukan ekspansi transportasi
(infrastrukturnya) akan menghasilkan pembangunan ekonomi (pertumbuhan) pada
provinsi yang memiliki peran infrastruktur yang buruk sebelumnya, Dan sebaliknya,
pembangunan infrastruktur secara kompleks akan lebih balk dilakukan pada provimsi
yang sudah memiliki tingkat pelayanan infrastruktur transportasi yang baik. Fsliond
Jjuga secara khusus meneliti kepadatan jalan perhektar dari lahan pertanian memiliki
efek yang positif dan signifikan terhadap produkiivitas pertanian dan lahan serta

produktivitas tenage kerjanya. Sebagai faktor pendukupg lainnya, keberadaan .

infrastruktur listrik {daya sambung listrik) bersama-sama dengan infrastruktur jalan,
berperan positif terbadap modernisasi pertanian di Cina.

Dalam peneclitiannya yeng lain, Fan e al. Melakukan penelitian berupa pembiayaan
investasi publik untuk jalan, bersama-sama dengan investasi lainnva 4i bidang
pendidikan dan penglitian pertanian, membantu mengurangi kemiskinan di pedesaan
dan ketimpangan di kawasan regiongal. Investasi jalan juga berkontribusi terhadap
pertumbuban di sekior pertanian,

Sedangkan Benziger (1996), Dengan menggunakan data 189 kota di Cina dari tahun

1991 sampal 1998, penclitiannya menemukan bahwa peningkatan panjang ialan aspal x

setiap tahunnys berhubungan signifikan positif dengan pertumbuban GDP per kapita
di perkotaan, Akses jalan yang optimal menyebabkan intensitas vang lebih tinggi dari
eksplorasi dan penggunsan input-input produksi di sepenjurn pedesaszn untuk
kegiatan ekenomi perkotaan, Hasil estimasi ekonometriknya menunjukkan bahwa
kepadatan jalan dan jarak kepada kota terdekat secara positif mempengarubi
pengunaan pupuk perunit lahan, mesin per tenaga kerja dan produktivitas tenega
kerja.
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Zha (1990), penelitiannya menemuokan bahwa jalan tol @highwap! berkontribusi
terhadap peningkatan produksi barang di daerah yang miskin, meningkatkan volume
perdagangan, menguiangt ongkos transportasi, dan meningkatkan pelayanan sosial.
Dan diperkuat oleh Liu, dalam penelitiannya sembilan tshun kemudian, yang
menghasiltkan temuan menghasilkan temuan bahwa, investasi highway mempunyal
damnpak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, melalui peningkatan kesempatan
kerja dan peningkatan pendapatan petagi. Untuk setiap 100 jutz yuan yang di
investasikan untuk jalan tol, total cutput bertambah 300 juta yuan dan menciptakan
7000 lapangan kerja dalam konsiruksi permnbangunan jelan tol dan indusiri-industri
terkait.
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BAB HI
METODOLOG] ANALISIS

Setelah melalui berbagal tahapan, mulai dari penyusunan lfatar belakang dan
perumusan masalah, yang juga telah dilakukan kajian literatur dan pembelajaran
empirik yang sudah ada, maka terkait dengan penclitian ini, yang pada intinya adalah
hendak memperlihatkan pengarvh infrastrukiur jalan terhadap proses transfonnagi
siruktural, model ekonometrik yang akan digunakan adalah model regresi linear
tunggal yang akan dilakukan dalam beberapa tahapan analisis sebagai berikut:

31, Kenstruksi Model
3.1L1. Pengarub Infrastroktur Jalan Terhadap Pertumbuban Ekenomi

Hubungsn pepgaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat

dijelaskan dalam bentuk matematis seperti pada moded berikut:

Y = sy + Log(awory) + Log(beapy) + Log{Dagly) + drony, + £dumtel + uy

Fersamaan (3.1}

Dengan keterangan:

Y = Perfumbubian  ekonomi, vang diperoleh dari dats
pertumbuhan Produk Domestik Regional Brute (PDRB}
atas dasar harga konstan tahun 1893

Wor = Jumlah tenaga kerja (jiwa)

Cap = Jumiah capital {penyertaan modal) daerah (rupiah)

Agl o Luas areal lahan pertanian (hektar)

Ron = Rasio papjang jalan terhadap keseluruhan luss daerah
(%)

Dumici = Ketersediaan jalan tol (@ummy variable)

55 Liniversitas Indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

PR



3.1.2. Pengarub Infrastrukéur Julan Terhadap Pertombuhan Sektor Pertanian
Dampak pembangunan infeastruktur jalan terhadap pertumbuban sekior pertanian
dinyatakan dalam model sebagai berikut:

Yag, = ag + Log{awag) + Loglbeag) + Log(@agh) + droay + £irr, + uy

Persamaan {3,2;
Dengan keterangan:

Yag == Pertumbuhan sektor pertanian, yang diperoleh dari data
pertumbuhan Produk Pomestik Regional Bruto (PDRB)
Sektor Pertanian atas dasar harga konstan tahun 1993

Wag = Jurnlah tenaga kerja sckior pertanian Giwa)

Cag = Jumlah capita? (penvertaan modal) daerah untuk sektor
pertanian (rupiah)

Agl = Luas zreal 1ahan pertanian (hektar)

Roa =  Rasio panjang jalan terhadap keselurohan luas daerah
(%)

Ler i Luag sreaf irigasi teknis Chekiar)

3.1.3. Pengaruh Infrastrukénr Jalan Terhadap Pertambuhar Sekior Industri
Dampak pembangunan infrastruktur jalan tethadap pertunbuban sektor industri
dinyatakan dalam mode] sebagai berthat:

Yidy = ap+ L&g(&ﬂ.‘“‘iﬂn} + i&g{bcid;.) + Lﬂg{@iﬁilﬂ) + droag; + Lag(felcig + Hn
Persemaan (3,3)
Dengan keterangan:

Yid = Pertumbuhan sektor industri, yang diperoleh dari data
perfumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRR)
Sektor Industri Pengolohan atas dasar harga koostan

tahun 1993

wid = Jumlah tenaga keria bukan pertanian (jiwa)

Cid = Yurnlah capital (penyertaan modal} daerab untuk sektor
industri {rupiah)

idl s Luas areal 1ahan bukan pertanian (hektar)
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Rasio panjang jalan terhadap Keseluruhan luas daerah
(%3
Daya Listrik terpasang di daerah (KWH)

3.1.4. Pengarub Infrastruktur Jalan Terhadap Perabahan Konfribusi Sektor

Pertanian dalam Kaitannya Terhadap Proses Transformasi Struktural

Dampak pembangunan infrastrukiur jefan terhadap perubahan kontribusi sekior

pertanian terhadap output perekonomian keselurvhan Provinsi Jawa Barat dalam
kattannya terhadap proses transformasi stmktural dinyatakan dalarm model sebagal

berikut:

Ysic = ai+ Log(apdbey) + bpagh + Log{Oedw,) + droay + £eapgi: + By

Dengan keterangan:

¥

Pdbc
Pagl
Edw

Roa

Capg

g 8 3

Shars {kontribusi) seltor pertanian terhadap total PDRB
Provinsi Jawa Barat, yang diperoleh dari data olahan
Produk Domestik Regional Broto (PDRB) atas dasar
harga konstan tahun 1993

PDRB/Kapita (Rupizh}

Prosemtase pertumbuharn luas areal bukan pertanian (%)
Jumlah fenage kerja terdidik (tenaga kerja pendidikan
SMU keatas) {Jiwa)

Rasio panjang jalan terhadap keselurvhan luas daerah
(%)

Proseniase pertambahan penyertaan modal (capital)
antuk sektor industri (%)

32. Pendekatan Analisis Ekenemetrika

Penelitian ini dilakukan menggunakan analisis ekonometrika dengan pendekatan
analisis data panel (pooled data). Flal ini karena, hasil analisis data panel akan
menghasilkan estimast yang lebih batk (efisien) dengan terjadinya peningkatan

jumlah observasi yang berimplikasi terhadap peningkatan: derajat kebebasan (degree
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of frewdom), schubungan denpan kompleksitas model dan jumiah data gerta cross
section vang cukup banyak. Selain itu, penggunaan data panel int telah memberikan

banyak keuntungan secara statistik maupun menurat teori ckonomi.

Bahwa penggunaan data panel ini dapat memperlihatkan ‘country effeer’ dan
menghindari terjadinya kesalghan penghilangan variabel {(omitted variable bias)
dibandingkan dengan jika kita menggunakan data kerat lintang {cross section). Selain
itu, pengpunaan data panel ini memungkinkan kita dalam menangkap karakteristik
antar individu dan antar waktu yang berbeda-beda (Nazrul Islam, 1995) dan (Helene
Poirson, 2000).” Penelitian ini juga memperbolebkan hal yang demikian, schingga

peneliti menyusun beberapa notasi vang akan digunakan dalam teknik estimast data-

panzl dengan ditambahkan variabel penanda unfuk menjelaskan singkatan nama dari
variabel-variabel tersebut. Notasi ifu anfara lain:
Yit= nilgl variabel terikat (dependent variable) untuk setiap unit individu
(cross  section unit) i pada periode t dimana i= 1,...ndant= 1T

Xjit= nilai variabel penjelas (explanatory variable) ke~ untuk setiap it
individu
ke-{ pada pertode

dimana K variabel penjelas diberi indeks dengan j= 1,... K.

Sesungguhnya dalam analisa model data panel terdapat tiga jenis pendekatan yang

barus dipilih agar model yang dianalisis menjadi lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Pendekatan tersebut antara lain terdiri dari pendekatan kuadest
terkecil (pooled leust square), pendekatan efek tetap {fixed effecrs), dan pendekatan

! tstam, Nazrul Growth Empirics: A Panel Dota Approach{The Quarterly Journal of Ecoromics,
PNovember 1995)

* poirson, Helene Facror Reaffocation and Growth in Developing Countries (\IMF Working Paper, Juni
2000)
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efek acak {(random effecr). Ketiga pendekatan yang dilakukan dalam analisa data
panel ini akan dijelaskan pada bagian berikut ini.

3.2.1. Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Sgueare}
Pendekatan yang paling sederhana dalam pengolashan data panel adalah dengan
menggimakan metode kuadrat terkecil biasa yang diterapkan dalam data yang

berbentuk pool. Misalkan terdapat persamaan berikut ind:

y};‘za“‘;"‘ﬁ.&{%‘&{ uﬁﬁ}ki;1,2,...,%&3&;“},2,.;;;?

Dimana N adalah jumlab unit cross section (ndividy) dan T adalah jumlah periode

wakiunys. Dengen mengasumsi komponen error dalamn pengolahan kuadrat ferkecil
biasa, kita dapat melakukan proses estimasi secara terpissh untuk setiap unit cross
section. Untuk periode t = 1, akan diperoleh persamaan regresi cross section sebagai
berikut:

}}};=$§*§“ﬂX}I'§*$§; uptuk i = La ..., N

Hasil di atas akan berimplikasi pada dipercichnya persamaan sebanyak T persamaan

yang sama. Begite juga sebaliknya, kita juga akan dapat memperoleh persamaan deret

waktu {#ime series) sebanyak N persamaun untuk setiap T observasi. Namun, untok

mendapatkan parameter ¢ dan £ vang konstan dan efisien, skan dapat diperolch
dalam bentuk regresi yang lebih besar dengan melibatkan sebanyak NT observasi.
Schingga dengan demikian dapat disimpulkan bshwa pendekatan ini lebih
mengupayakan output hasil yang dapat menjelagkan keterkaitan (bubungan) antara
dependent variabel dengan independent variabel yang tidak dipisabkan berdasarkan

masing-masing cross-sectionnya, dan akan lebih melihat variabel cross-section dan
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rentang tabun sebagai satu kesimpulan bersama yang dapat diambil untuk kesatuan

model.

3.2.2. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)

Masalah dalam pendekatan metode kuadrat terkecil biasa tersebut adalah asumsi
intersep dan slope dari persamaan regresi yapg dianggap konstan baik antar dsergh
maupun sntar waktu yang mungkin tidak beralasan. Sifat generalisasi secara nmum
sering dilakpkan adalah dengan memasukkan varisbel dummy untuk mengizinkan
terjadinys perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik lintas unit cross section

maupun rentang waktu, Dalam penelitian ini melalui pendekatan fixed effeci, secara

khusus peneliti akan mengamati nilal intersep yang berbeda-beda antar unit cross

section.

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka in dikenal dengan sebutan model
efek tetap (fived wffecty atan Least Sgucre Dummy Varioble atan disebut juga
Covariance Medel, Kita dapat menuliskan pendekatan tersebut dalam persaman
sebagat berikut;

Yite= a4+ bX+ g2Wot+g3W3t 4+, +gNW¥Nt
+ @27i2 + d3Zi3 %, .. + dT2iT + et

dimana
1 untuk individo ke, 7=24,. . N
Wit =
t untuk sebaltknys
untuk periode ke-t, f=2,. . ., T
Zif =

g untuk sehaliknya
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Kita telah menambahkan sebanyak (N-13 -+ {T-1} variabel boncka ke dalam madel
dan menghilangkan dua sisanya untuk menghindar kolinearitas sempuma antar

variabel penjelas. Dengan menggunakan pendekatan ini akan terjadi degree of
Freedom sebesar NT-2-(N-D)~(T-1}, atav sebesar N7 N-T.

Keputusan memasukkan varigbel boneka ini harus didasarkan pada pertimbangan
statistik. Tidak dapat kita pungkini, dengan melakukan penambahan variabel boneka
ini akan dapat mengurangt banyaknya degree of fieedom vang pada akhirnya akan
mempengaruhi kefisicnan dari parameter yang diestimasi. Pertimbangan pemilihan
pendekatan yang digunakan ini didekati dengan menggunakan statistik F yang

berusaha memperbandingkan antars nilai jumlsh kuadrat dart error dard proses-

pendugaan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dan efek tetap yang telah
memasukkan variabel boneka. Rumusan ite adalah sebagai berikut:

Fyaranrar =(ES88) -B88:) 7 N+ T-2
(ESSy / (NT-N-1)

dimana ESS; dan ESS; adalazh jumlab kuadrat sisa dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil biasa dan model efek tetap, sedangkan statistik F mengikuti distribusi
F dengan MN+T-2 dan NT-N-T derajat kebebasan, Nilai statistik F uji ini lah vang

kemudian kita perbandingkan dengan nilai statistik F tabel yang akan menentukan

pilihan medel yang akan kita gunzkan. Selain itu kita juga dapst menggunaken
pendekatan Chow Test yang dapat membandingkan hasil apaksh model lebih tepat
menggunakan pooled least square atau fixed effect.
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3.2.3 Pendekatan Efek Acak (Random Effect)

Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalam model efek tetap tak dapat
dipungkint gkan dapat memimbulkan konsekuensi (frade off). Penambahan vadabel
boneka ini akan dapat mengurangi banyaknya derajat kebebasan {degree of frecdom)
yang pada akhirnys akan mengurangi efisiensi dari parameter yang diestimasi.
Berkaitan dengan bal ini, dalam model data panel dikenal pendekatan ketiga yaitu
model efek acak (random effect). Dalam model efek acak, parameter-parameter yang
berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan ke dalam error. Karena hal
inilah, mode! efek acak sering juga disebut model komponen errar (error component
moidel},

Bentulk madel efek acak ini dijelaskan pada persamaan berikut ini:
Taz=a+ X+ g

Ey =yt Y Wy

dimana #~N(0,8,%) = komponen cross section error
vy ~N(Q, & 3} = komponen time series error

wiee N0, 8 2) = komponen error kombinasi

Kita juga mengasumsikan bahwa error secara individueal juga tidak saling berkorelasi

begitu juga dengan error kombinasinya,

Dengan mengpunakan model efek acak ini, maka kita dapat menghemat pemakaian
dergjat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnva seperti yvang dilakukan pada
model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan hasil estimasi akan
menjadi semakin sfisien, Keputusan penggunaan model efek tetap ataupun efek acak
dilentukan dengan menggunakan spesifikasi vang dikembangkan oleh Hausmann.
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Spesifikasi ini akan memberikan penilaian dengan menggunakan nilai Chi Sgrnare

Statistics sehingga keputusan pemiliban model akan dapat diteniukan secara statistik,

3.24. Pemilthan Metode Pendekatan Analisis Data Panel

Dalam analisis data panel {pooled duaig) seperti yang sudah dijabarkan pada bagian
sebelumnya, terdapat 3 (tigay bentuk model dalam analisis yaitu Pooled Least Square
(PLS), Fixed Effect (FE) serta Random Efject (RE). Yang rmana;
1. ¥, =/, +&, vntuk Fizxed Effect dimana terdapat variasi pada intersept yang
dimanifestasikan dalam bentuk dwamy variable atau biasa disebut Leasr
Sguare Dummy Variable (1LSDV)

2.y =u +[x +u untuk Random Effect dimana variasi pada intersept

dimanifestasikan dalam komponen galat (error component model)
3.y, =a+Bx,+&, wnk Pooled Least Sguare dimana untuk setiap eross
section memiliki prilake yang sama yang ditunjukkan dengan paramater

intersept dan slope yang sama.

Gambar 3.1
PENGUYIAN PEMILIHAN MODEL DALAM PENGOLAHAN DATA PANEL

Fixed effect 552 _
-~ TN Random
effect

| 1

Paoled least
- square ]
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Penjelasan:

V3 Chow Test atau beberapa buku menycbutnya adalah pengujian F Stafistics
adalah pengujian untuk memilih apakah model vang digunakan Pooled Least
Square atau Fixed Effect. Seperti yang kita ketahui, terkadang asumsi bahwa
setiap wnit cross section memiliki perilaku yang sama cenderung tidak
realistis mengingat dimungkinkan saja setiap unit cross section memiliki
perilaku yang berbeda, Dalam pengujian ini dilakukan dengan hipotesa
sebagai berikut:

Hy: Medel PLS (Restricted)
Hi: Model Fixed Effect (Unrestricied)y

Dasar penolakan terhiadap hipotesa nol tersebut adalah dengan menggunakan F

Statistik seperti yang dirumuskan oleh Chow:

{RRSS - URSSY(N -T)

CHOW = RS TINT - N —K)

Disnana:

RRSS = Restricted Residud! Sum Sguare
URSS = Unrestricted Residual Sum Square
N= Juralah data cross section

T= humlah data time series

K=Jumlah variabel penjelas

Dimana pengujian ini mengikuti distribusi F statistik yaitu Frep vt

Jika nilai CHOW Statistics (F Stat) hasi] penguijian lebih besar dari F Tabel, maka
cukup bukti bagi kita untuk melakukan penolakan terhadap hipotesa nol sehingga
model yang kita gunakan adalah model fixed effect, begit juga sebaliknya.
Pengulian ini disebut schagai Chow Test karena kemiripannya dengan Chow Test
vang digunakan untuk menguii stabilitas dari parameter (stabilizy tesd)
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2} Housman Test adalah penpujian statistik sebagai dasar pertimbangan kita
dalam memilih apakah menggunakan model fived effect atar model random
effeci. Seperti yang kita kewmhoi bahwa penggunaan model fixed effect
mengandung suaiu unsur rade off yaitu hilangnya derajat kebebasan dengan
memasukkan variabel dummy, Namun, penggunaan metode random effect
pun harus memperhatikan  ketiadaan pelanggaran asumsi dari  setisp

komponen galat,

Pengujian ini dilakukan dengan hipoiesa sebagal berikut;

HO: Random Effects Model

HI: Fixed Effects Model

Sehagal dasar penolakan Hipotesa nol tersebut digunakan dengan menggunakan
pertimbangan stalistik ¢ square.

3) LM Test atau tengkapnya The Breusch — Pagan LM Test digunakan sebagai
pertimbangan statistik dalam memilib model Random Effect versus Pooled
Least Square.

Ho: PLS v
Hi: Random Effect, maka dasar penolakan terhadap HO dengan menpgunskan
statistik LM yang mengikuti distribusi dari Chi Sgure.
Tahapan Penguojian
Secara umum, dalam pengujian estimasi medel-model data panel ini, diperlukan
sebuah strategi, Jika idak terdapat pelanggaran pada asumsi, maka kita menguji:
2} RE vs FE (Hausman Test)
b} PLS vs FE (Chow Test}
Jika {(b) tidak signifikan maka kita menggunakan Pooled Least Squars
Jika (b) signifikean namun {2} tidak signifikan maka kita menggunakan Random
Effect Model
Jika keduanya signifikan, maka kita menggunakan Fixed Effect Model
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Pata

Untuk keperluan penelitian ini, variabel dependent dan independent yang selanjutnya

akan dianalisis dengan menggunakan analisis pane! diperoleh dari data-data yang
antarg lain adalzah sebagai berikut:

a.

Variabel PDRB Total Kabupaten/Kota adalah PDRB tingkat Kabupaten/Kota
atas dasar harga konstan tahun 1993 (dalam ribuan rupiah)

Varizbel PDRB Sektor Industri adalab PDRB tingkat Kabupaten/Kota untuk
subsektor indusiri pengolahan atas dasar harga konstan tabun 1993 (dalam
ribuan rupiah)

Variabel PDRB Seiktor Pertanian a&aizzh PDRB tingkat Kabupaten/Kota untuk
subsektor periapian afas dasar hargae konstan tahun 1993 {(dalam ribuan
rapiah}

Varianel Capital (modal) diperoleh dari nilai PDRB Kabupaten/Kota pertahun

atas dasar harga konstan vang dikalikan dengan JCOR. Di mana asumsi JCOR
diperoleh dari ICOR pedessan dan indusiri nasional, Rumus perhitungan
Capital adalah: Capital = JCOR x PDRB}

Variabel Jalan adalah rasio antara panjang jalan dengan luas wilayah yang
menggambarkan tingkat ketersediaan jalan di suate wilayah. Adapun panjang
jalan divkur dalam setuan meter dan lugs wilayah adalah knp®. Data panjang
jalan merupakan data tahunan vang diperolfeh dari total panjang jalan di
Kabupaten/Kota d: Provinsi Jawa Barat untuk keseluruban kelas jatan.
Variabel lain-lain seperti tenaga kerja pendidikan tinggi adalah diperoleh dani

data juralah tenaga kerja total dikerang! jumlah tenaga kerja bukan pendidikan -

SMU keatas {dalam satuan jiwa). Variabel tenaga kerja industri dan pertanian
juga merupakan data yang dipercleh dari jumlah tenaga kerja dalam satu
talun di kabupaten/kota untuk sekfor pertanian dan industri (dalam satuan
jiwa)., Variabel irigasi merupakan tingkat ketersedigan irigasi teknis di
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kabupater/kota dalan setiap tahun dalam satuan Ha. Variabel listrik diperoleh

dari daya listrik terpasang di kabupaten/kota (dalam satuan KWH).

Semua data di atas diperoleh dari sumber-sumber rujukan yang formal seperti Badan

Pusat Statistik (BPS)} Provinsi Jawa Barat, Pusat Data Lembaga Penyidikan Ekonomi -
Masyarakat (LPEM} Universitas Indonesia, Bank Indonesia, Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barar dan jurnal-jumal iimizh,
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM

431. Umum

Provinsi Jawa Barat merupakan saleh satu provinst termaju di Indonesia yang
memiliki luas wilayah mencapai 3.584.644,92 hektar. Provinsi ini terletak di Pulau
Jawa, vang secara geografis berbatagan langsung dengan Provinsi Banten di sebelah
barat dan Provinsi Jawa Tengah di sebelah timurays, sedangkan di sebelah utara
berbatasan dengan Selat Sunda dan scbelah selatan dengan Laut Jawa, Kondisi
topografi Provinsi Jawa Barat relatif beragam, mulal dari datarsn tinggi hingga
dataran rendah dan daerab pesisir, sedangkan kondisi tipologi Iahannya adalah
mayoritas Jahan pertenian dan permukiman, sisanya adalab perkebunan, dan pesisir,

Ditinjau dari aspek administratif, pada tahun 2008, Provinsi Jawa Barat secara resmi

memiliki 17 Kabupaten dan 9 kots, yang antara jain adalah Kabupaten Bogor, -

Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung
Barat, Kabupaten Garut, Kabupaten Tastkmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten
Kuningan, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten
Karawang, Kabupaten Bekasi, serta Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Bandung,
Kota Cirebon, Kota Bekasi, Eota Depok, Kota Cimahi, Kota Tastkmalaya dan Kota
Baniar,

Jumlah penduduk di Provinsi Jawa Baral, hingga akhir tahun 2007 adalah mencapal

41.483.729 jiwa, dengan laju pertumbuban penduduk berkisar 1,83% dan tingkat

kepadatan penduduk rate-ratanya adalah 1.157 jiwakm® pertahun. Pada periode
20(13-2007, laju pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa Barat relatif cukup terkendali,
vaitu dari sebesar 2,25 persen pada tahun 2003, dan menjadi 1,83 persen pada tehun
2607, Pada tahun 2007, penduduk laki-taki sebanyak 20.919.807 jiwa dan perempuan
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sebanyak 20.563.922 jiwa, hal ini menunjukkan komposisi yang relatif berimbang.
Sedangkan menurat kelompok usia, pada tahun 2003 hingga 2007, struktur usio
penduduk masih membentuk pirsmida dengan kelompok usia anak dan usia produkiif
yang besar. Selamjutnya, berdasarkan struktur lapangan pekerjaan, penduduk Jaws
Rarat didominasi oleh penduduk yang bekerja pada sekior pertanian dan industd.!

Secara umum, kondisi perekonomian Provinsi Jawa Barat dalam kurun waktu lima
tahun terakhir menunjukkan kecenderungan yang stabil dan terkendali, sama haluya
dengan kondisi perekonomian nasional yang baru memasuki masa peralihan dari

krisis ekonomi ke kondisi yang iebih kondusif. Rata-rata pertumbuhan ekonominya

adalah sebesar 6%, selain ity jika mengacu pada indikator makroskopomi Iainnya
yakni tingkat inflasi, maka kondisinya juga relatif terkendali. Dapat dilihat melalui
data, dalam kurun wakiu lima tahup ferakhir, Inflagi di provingi ini berada pada
kisaran tingkat 6%. Hanya ade beberapa kejadian khusus yang menyebabkan deviasi
yang tidak wajar dalam pergerakan variabel indikator makreekonominya, antara lain
pada tahun 2005-2006, yakni meningkainya inflasi yang cukup tinggi seiring dengan
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Meskipun demikian stabilitas ekonomi
makro Provinsi Jawa Barat. dan pemantapan kondisi keuangan daerabnya kembali
terjaga kestabilannya mulai awal tahun 2007, Hal ini menunjukkan fundamental

ekonomi Provinsi Jawa Barat yang semakin membaik dalam menghadapt perubaban -

cksternal dan internal dalam perkembangan perckononsian nasional.

Stabilitas indikator perekonomian makro Provinsi Jawa Barat berimplikasi positif
bagi keberlanjutan pertumbuhan ekonominya. Secara umum, perckonomian Jawa
Barat pada tahun 2007 mengalann pertumbvban 6,41%, lebih tnggi bila
dibandingkan dengan pertumbuhan ckonomi nasional sebesar 6,2%. Inflasi tahun
2007 tercatat sebesar 5,10% lebik rendah dari tahun 2006 sebesar 6.15%. Penurunan
tingkat inflasi ini terjadi karena terkendalinya harga kebutuhan bahan makanan, serta

! Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat talum 2008
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terjaminnya pasckan bahan makanan terutama beras. RPIMD Provinsi Jawa Barat
2009-2014 memprediksikan pertumbuhan  ekonominya tahun 2009-2014  gkan
mencapai kisaran rata-rata 6-7%. Pertumbuhan ekonomi ini masih dideminasi oleh

kontribusi dari sektor industri pengolahan, perdagangan, hotel dan restoran (PHR).

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, pada komposisi struktur perekonomian Provinsi
Jawa Barat pada {ahun 2007-2008, sektor industri merupakan sector vang memilild
kontribust paling besar terhadap output perekonomian keseluruhan. Hal ini dapat
dilihat dari data Prodok Domestik Regional Bruto (PDRB), koniribusi sektor Industri
Manufaktur adalah schesar 43,76%, sekior Perdagangan, Hotel dan Restoran ssbesar
20,84% dan sekior Pertanian sebesar 11,01%. Kontribusi sektor industri mannfaktur
yang mencapal hampir setengah dari keselunihan output perckonomian ini tentu saja
didukung oleh banyaknya kawasan industri yang terbangun di Provinsi Jawa Barat,
baik vang sudah lama berkembang hingga vang baru saja dikembangkan, terutama
yang berada di daerah sekitar Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupaten
Purwakarta, Kabupaten Bandung dan sekitarnya. Namun demikian, kondisi
pengembangan industri di Provinsi ini masih memiliki tingkat daya saing yang
cenderung masih rendah. Hal ini antara lain dapat diindikasikan dari tingginva
ketergantungan pada bahan bske impor, rendabaya kemampuan dalam

pengembangan  penerapan  feknologl  industr, rendahnya kemampuan dan.

keterampilan sumber daya industyi, serta tingginya pencemaran limbah indusio,

Sementara sektor pertanian, vang sebelunmnya pada pericde tahun 1980-1990 menjadi
feading sector dalam perckonomian Provinst Jawa Barat karena kootribusinya yang
mencapai 40% lebih, kind hanva berkontribusi sebesar 13% saja. Secara berkala
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, kontribusi sektor pertanian terus mengalami

penurunan.

Universitas Indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



Sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat pada dasarnya memilik] potensi yang besar
untuk dikembangkan. Tingkat kesuburan lahan di provinsi ini sangal tinggi, variasi
fanaman pertanian vang veranckaragam, didukung oleh kondisi agrockosistem yang
cocok untuk pengembangan komoditas pertanian menjadi nilai tambah tersendin
yang memberikan keungpulan Provingt Jawa Barat dibandingkan dengan provinsi
Jain di lvar pulau Jawa dalam hal pengembangan sektor pertanian. Sampai dengan
saat ini, Provingi Jawa Barat tercatat sebagat produsen dari 40 {empat puluh)
komoditas agribisnis ferbesar di yang ada Indonesia, khususnya komoditas padi yang
memberikan kontribusi 18% terhadap produeksi padi nasional.

Dilihat dari aspek ketenagakerjaannya, sekior pertantan memiliki tingkat penyerapan
tenaga kerja yang tinggt yaitu rata-rats sebesar 29,65 persen dari jumiah penduduk
yang bekerja, namun demikian, sama halnya dengan kontribusi outpuinya, presentase
penyerapannya cenderung terus menurun pada periode 2003-2009, dan bahkan
tingkat penyerapan femaga kerja rats-ratanya semakin jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan sektor perdagangan jasa dan industri. Dan penyerapan tenaga
kerja pertanian yang masib tinggl, untuk beberapa kasus, umumnya terjadi di daerah-
dasrah kabupaten yang relatif masih belum maju.

Kelemahan dalam pembangunan sektor pertanian di Provinsi Jawa Rarat saat ini

adalah rendahnya dukungan perencanaan yang mampu melindungi dan memberikan

arghan jelas dalam pembangunan sektor pertanian itu sendiri di masa yang akan
datang. Ketidakadaan perenranaan vang konsisten dan merinei arsh pembangunan
pertanian ini telah menyechabkan pertanian semakin terlupskan dalam konsep
pembangunan nasional dan daerah, terutama dalam jangka panjang, di sast sekior
industri dan perdagangan serta jasa semakin dikembangkan dengan maksimal
Masalah perencanaan ini kemudian semakin memberikan dampak pada melambatnya
peningkatan kualitas manajemen sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat, Salah satn
kendalanya adalah, ketidaksinergian dar kegiatan sektor inl dengan sektor lain baik
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pada skala lokal, regional maupun nasiopal, hal ini tercermin dard pengembangan
agroindustri yang belum optimal dalam pemgolahan dan pemasarannya serta
keberlanjutannya. Pengembangannya cenderung bersifat sektoral pada sistem
pertanian, serta kefidaksispan dalam menghadapi persaingan global dalam arti
rendahnya kemampnan penyerapan teknologi dan adanya bahaya alih fungsi Iahan
yang tidak ditangani dengan segera juga merupakan kendala-kendala vang masih
dihadapi oleh pengembangan sekior pertanian di Provinsi Jawa Barst,

4.2. Gambaran Pertumbunhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat Tahun 1985-2003

Seperti vang sudah dijelaskan pada bab 2 teori, pertumbuhan ekonomi sangat identik
dengan kemajuan yang dicapai dalam output perekonomian dari suatu daerah dari
tahun ke tahun. Pendekatan pengukursn fotal output yang diproduksi oleh suatu
dacrah/Negara dalam  kailannya denpan penghitungan pertumbuban  ekenomi
biasanva menggmakan Gross Domestic Product (GDYP) maupun Gross Notional
Product {(GNP), Setiap peningkatan nilai GDP pada tingkat pertumbuhan prosentase
tertentu dari tahun ke tahun adalzh asumsi besaran nilai pertumbuhan ekonomi dari
suatu daerah.

Provinst Jawa Barat sendird, jika dianalise secara lebik rinei, dalam perkembangannya

selama dua puluh tahun ferakhir, memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi vang

meningkat pesat, tergtama memasoki periode tahun 1987-1990 dan periode fabun
2000-2004. Berikut ini akan disajikan gambaran dinamika pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Barat dalam dua fase periode yaity periode tahun 1985-1995 dan
petiode tahun 1996-2005. Adapun pembahasan yang dijabarkan dalam hal ini adalah
mencakup tingkat prosentase periumbuhannya, yang dianalisis berdasarkan masing-
masing kontribusi sektor kegiatan dan kabupaten/kotanya,
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4.2.3, Kondisi Periade Tahun 1985-2008

Pada periode ini, kondisi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat diawali dengan
penurunan pertumbuhan pada tahun 1985-1986, dari sekitar 6% menjadi sekitar 3%,
sejalan dengan perurunan pertumbuhan ekonomi nasional. Sefelah itu, memasoki
periode lepas landas perekonomian Indonesia pada awal tahun 1990an, perekonomian
Provinsi Jawa Barat mulai mengalami kemajuan yang cukuop signifikan, sejalan
dengan kemsjuan perekonomian nasional yang mulai  banyak  melakukan
pembangunean fisik dan penyerapan modal. Kestabilan perekonamian pada pericde ini
ditmjukkan dengan meningkatya investasi pada sektor industri di beberapa

kabupaten seperti Kabupaten Karawang dan Kabupaten Bekasi, serta adaaya proyek .

pesbangunan  infrastruktur  skala besar seperti Jalan Tol Jakarta-Cikampek,
pembenahan Rel Kereta Api Bandung-Jakarta dan pembangunan jalan raya serta
listrik dan air bersih (dapat dilibat pada tabel kormposisi struktur perskonomian di
mana subsektor Listrik, Gas dan Air Bersih mengalami peningkatan output lebih dari
9%3. Kombinasi antara investasi pads sektor industri yang didukung oleh
infrastruktur memadal semakin meningkatkan aktivitas ekonomi industri di Provinsi
Jawa Barat. Jumlal fenaga keria yang terserap semakin besar, ouiput produksi
komoditas industri meningkat, perdagangan semnakin mepingkat dan pertumbuhan
ekonomi semakin pesat terbukti pada kurun walktu tahun 1990-1995, pertumbuhannya

dapat mencapai 8%. Berikut adalah gambaran PDRB Provingi Jewa Barat pada

periode tahun 1985-1998.
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Tabel 4.1

PDRB FProvinsi Jawa Barat Atas Harga berlaku
Periede Cabun 1985-1995

75

{Rp .000)

LAPANGAN USAHA Takan

Lp 1988 1987 1990 1993 1998

i Pestanian 2,960,097.00 | 4,024.213.00 | 6.851,697.00 | 9.493.579.00 | 11,453.047
2. Perlambangan dan Penggalian 2,248 R38.00 | 1.823.766.00 | 3.,496.144.00 | 316550200 31,976,320
2. industd Pengolehian 246829400 | 3,645234.00 | 6,483.284.00 | 10,740,466.00 | 26775219
3. Lisieik, Gas dun Ajr Bersin 188792.00 | 24922100 | 51535500 | 1.043.777.00 | 1484243
5. Fangunan 94192600 | 125574900 | 202703600 | 309650500 | 4528475
6, Perdaganpan, Hotel, Resoran | 2.913,388.00 | 391125100 | 6,550,459.00 | 9,793,01500 | 13.391.805
7. Pengangkutan dan Komunikasi £33003.00 | 1,16029600 | 154375000 | 2,390,645.00 |  4.372.424
%. Perbankan dan LK. 13077808 | 328200 | D2ZI2000 | 116172300 ] 3403314
9. Sewn Rumah 287,555.00 | 339,997.00 |  453,508.00 |  6€8S,172.00

10, Pemerintanen das Pertehanan | L,135.777.00 | 140183500 | 2.068,396.00 {_ 3,074,745.00

11. Jass Umuim 306,58000 | 68544700 | 101340100 | 165370200 | S712718
| Total PDRB 14,635,138.00 | 19,656,291,00 | 31,707,357.00 | 46,298,829.00 | 76.198.179

Sumber: Puvat Doto, LPEM-UI

Dari kajiah terhadap tabel 4.1 di atas, sampai dengan tahun 1990, tampak bshwa
sektor pertanian memiliki kontribusi yang paling besar terhadap total PDRB Provinsi
Jawa Barat dengan nilai sebesar Rp. 6.853.697.000, sedangkan sektor industri berada
pada urutan kedua dengan nilai sebesar Rp. 6.483.284.000. Schingga sampal dengan
tzhun 1990, scbenarnya perekosomian Provinsi Jawa Barat masih mengandalkan
sektor primer sebagai basis utama penggerak perekonomiannya. Akan tetapi fakior
pesatnya pertambuhan industri pada periode ini khosusnya pada awal tahun 1990,
menyebabkan peningkatan output sektor industn secara signifikan, dan dalam kurun

waktu hanya tiga tabun kemudiannya, output sektor industri ini melebibi output -

sektor pertaniannya dalam PDRB Provinsi, dapat dilihat pada tabel 4.1, Pada akhir
periode 1985-1993, bahkan scktor indusiri menghasilkan output dua kall Lipat iebih
besar dari output sektor pertanian, yakni sebesar Rp. 26.775.219.000. Pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Barat sendiri pada periode ini rata-rata adalah sebesar 7,2%,
suaty tingkat pertumbuban ekonomi yang merefleksikan kondist yang cukup solid
dan stabil, sekaligus menandai adanya pergeseran basis perekonomian di Provinsi

Jawa Barat dari basis sektor primer menjadi basis sektor sekunder.
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Gambar 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Provingi Jawa Barat Periode Tahun 1985-1995
{atas Dasar Harga Kcnsfan 1993)
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Swinber: Pusat Deta, LPEM-UL

Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa stabilitas perekonomian di Provinsi Jawa
Barat sebenarnya baru dapat dicapai memasuki tahun 1990 dan terus stabil hingga
tehun 1995, Sebelumnya, pada tahun 1985 sampai dengan tahun 1989, perambuhan
ekonomi mengalami kondisi yang tidek stabil, sempat menuwun, dani 6%
pertumbuhannya menjadi 3% pada tahun 1985-1986, kemudian meningkat drastis
dari 3% menjadi 8% pada dua tahun kemudian, lalu mengalami penurunan kembali di
akhir tahun 1989. Sedangkan, setelah melalu fase ketidakstabilan itu, memasuki
periode tahun 1990 sampai dengan tahun 1995, pertumbuban ekonomi di Provinsi

Jawa Barat mulal stabil, dengan kisaran pertumbuban ekonomi yang berada pada-

tingkat 6% sampai dengan 7%.

Jika dilihat berdasarkan kondisi pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di dalamnya,
maka pada periode 1985-1995 di Provinsi Jawa Barat, pertumbuhan ekonomi
tertinggi teqjadi di Kabupaten Bogor dengan rata-rata pertumbuhan 12%, Kabupaten
Bandung dengan pertumbuhan 10%, Kabupaten Bekasi dengan pertwmnbuhan 16%,
Ksbupaten Karawang dengan pertumbuhan 9%, Kabupaten Purwskarta dengan
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pertumbuhan 12%, serta Kota Bogor, Kota Bandung, dan Kota Sukabumi dengan
pertumbuhan 10%. Daerah kabupaten/kota dengan prosentase pertumbuhan ekonomi
rata-raiz tertinggi intlah yang menjadi daersh vang paling maju pada periode ini
dengan mengandalkan perekonomiannya pada basis sektor yang berbeda-beda seperti
Kabupaten Bekasi yang mengandalkan sektor industri, Kabupaten Karawang dan
Kabupaten Boper yang mengandalkan sektor pertanian dan industri, dan Kota
Bandung yang mengandalkan sektor perdagangan dan jasa. Adapun kecenderungan
yang menarik uniuk diamati adalah, jika dililat berdasatkan sebarannya, maka
dacrah-daerah yang memiliki tingkat pertumbuban ekonomi vang tinggi fersebut
secara indikatif merupakan daerah yang tersebar di ialur linear aksesibilitas Thukota
Jakarta dan Ihukota Provinst Jaws Barat (Kota Bandung). Keramatan mobilitas orang

dan barang dari Ibukota Jakarta dengan Kota Bandung menjadi potensi tersendid

yang kemudian dapat dimanfaatkan, seperi adanya kemudahan untuk
mengembangkan usaha mendekati Kota Jakarta (contoh industri di Kabupaten Bekasi

dan Karawang), adanya kemudahan untuk distribusi hasil produksi pertanian ke

ibukota yang memang merupakan daerah padat penduduk seperti (contoh pertanian di
Kabupaten Bogor). Berikut adalsh perbandingan rata-rata tingkat periumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat pada periode tahun 1985-1995.
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Gambar 4.2
Prosentase Pertumbuhan Ekonomi Rata-Rata Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Barat Pericde Tahun 1985-1995

Sumder: Puzsat Daty, LEEALE

4,2.2. Kondisi Periode Tahun 19932088

Pada periode tahun 1895-2005 i, kondisi perekonomian nasional beritunbuh secarz
dinamis, vang mana sempat mengalami pertumbuban yang tinggi pada tahun 1996-
1997, kemudian justru mengalami resesi pada tahnn 1997-1999 karena adanya krisis
moneter ekopomi nasional yang disebabkan oleh hutang luar negeri yeng terlampau
besar, ditambah oleh lemahnya mekanisme moneter nasional, dan berdampak pada

pelemahan nilai tukar, Akibatnya menyebar hingga skala regional termasuk Provinsi

Jawz Barat. Pada masa itu, tingkat perhmmbuban ckonomi nasional negatif mencapai -
13%. Secara bersamaan, hampir semua daerah mengalami siagnasi perekonomian,
bahkan beberapa dacrah tertentu cenderung mengalami resesi perekonomian yang
cukup berat, tek terkecusli juga tegadi di Provinsi Jawa Barat, yang hahkan
mengalami pertumbuhan ekonomi negatif yang lebih parah yakni -17%.
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Krisis ekonomi yang teriadi kemudian menjalar hingga terjadinya kerusuhan dan
ketidakstabilan politik dan sostal telah mengurang! investasi yang masuk ke provinsi
ini, bahkan lebih dari itu, semakin banyak usaha industri dan perdagangan yang
menarik investasinya, dan kebanyakan dari jenis usaha ini adalah yang berskala besar
yang mempekerjskan tenaga kerje dalam jumlah besar dan menghasilkan output
daerah yang besar pula. Akibatnya, banyak industri yang menghentikan produksinya,
pengangguran meningkat, arus penanaman modal berkurang, dan aktivitas konsumsi
masyarakat berkurang, harga barang terus meningkat karena kelangkasn produksi,
inflasi bertambak: tinggi, dan pendapatan masyarakat berkurang, akiivitas industrd di
Provinsi Jawa Barat menurun, pertumbuhan ekonomi pun ferus berada pada kisaran
negatif selama dus tahun pada tahun 1997.1999, Selama dua tahum  Hu,
kecenderungan aktivitas perekonomiasn sektoral jupa menyebabkan melemahnya
sektor-sektor lain seperti indusiri, perdagangan, fasa, perbankan, kecuali secara
khusus sektor pertanian yang tidak terlalu terpengaruh oleh dampak krisis ini.

Kemudian memasuki fase pemuliban perekonomian nasional pada tahun 1999 hingga
tahan 2005, pertumbuhan ekonomi Provinsi Jaws Barat mulai meningkat, terjadi
berbagai kemajuan meskipun masih belum cukup berarti, terntama pada sektor
industri dan jasa, yang sebelumnya memang merapakan sektor vang paling terkens
dampak krisis ekonomi. Otonomi daerah vang mulal berialan efektif pada tahun 2002
sampai tahun 2005 cukup membantu dalam mengoptimalkan pengelolaan potensi
daerah di Provinst Jawa Barat, yang berdampak pada mulai meningkatnya investasi
deerah, penpembangan kluster-kluster industrd besar dan menengah, berkembangnya

ugaha kecil dan mikro, serta sekfor perdagangan dan jasa. Berikut adalah gambaran .

PDRB Provinst Jawa Barat pada periode tabun 1995-2005.
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Tabel 4.2

POREB Provinsi Jawa Barat Atas Harga berlaku
Feriode Tabun 19352605

80

{Rp .000)

LAPANGAN UEAHA 1998 1928 2000 2005
Pertanian 11453647 | 229240091 27135324 | 46070648
Perimmbangan dan Penggalian 3,876,520 9470709 | 18,597,724 ¢ 11,978,593 |
Industri Pengotahan 26775219 1 S031,053 | 67,750,802 | 173,067,743
Liserik, Gas dan Afr Bersih 1,484,243 3057451 3,700,173 | 11258763
Bangunan 4,528,875 3,532,262 5254812 1 11452924
Perdagangan Hotel Restoran 13301809 | 28966463 | 25309138 | 74,280,673
Perangkutan dan Komunikasi 4,372 424 7187625 7088 545 | 20600,334
Keuangan, Sewa dan Jass Perusahaan 3,503,314 4,182,992 5328065 | 10,340,581
Jasa Lrmum 6,712,728 | 10,511,222 | 14,750,975 | 28292 677
TOTAL PDDRB 76,198,179 ¢ 142,763.786 | 174,015,258 | 387,343,143

Surtber: Puser Date, L PEMWLY

Dari kafian terhadap tabel 4.2 di atas, pada periode tahun 19935-2008, nilai PDRB

terus bertambah secara besar, namun ada yang berbeda, jika pada periode sebelumnya |

sekior pertanian sempat menjadi andalan karema kontribusinya yang cukup besar
dalam perskonomian, pada periode ini sektor pertanian tidak lagi menjadi sektor
dominan. Kontribusinya hanya Rp 46.079.648.000, tiga kali lipat lebih keeil dari
sektor industri pengolahan. Sedangkan gektor industri terus bertumbuh dengan sangat
signifikan dan pada akbir tahun 2005, nilainya mencapsi Rp. 173.067.743.000.

Pertumbuhan ekonomi Provingi Jawa Barat sendiri pada periode ini rata-rata adaish
sebesar 4,2%, suatu tingkat pertumbuhan ekonomi yang merefleksikan kondisi yang
cukup solid dan stabil, namun sedikit menurum dari periode tahun 1985-1995, hal ini

dikarenakan pada fase tahun ini, sempat terjadi keisis ekonomi besar nasional yang -

terjadi selema dua tahun, sehingga selama beberapa tahun kemudian, perekonomian
baru sampai pada tahap pemulihan dan belum stabil secara penuh,
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Gambar 4.3
Perfumbuban Ekonomi Provinsi Jawa Barat Periode Tahun 19952885
{atas Dasar Harga Konsfan 2000)
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Jika dilihat berdasarkan kondisi kabupaten/kota di dalamnya, maka pada periode

1595-2005 di Provinsi Jawa Barat, pertumbuthan ¢konomi rata-rata tertinggl terjadi di
Kabupaten Subang dengan rata-rata pertumbuhan 15%, dan Kabupaten Cirebon
dengan rala-rata pertumbuhan  sebeser 14%. Beberapa kabupatenfkota vang
mempakan daerah maju justru memiliki pertumbuhan yang lebih rendah, hal ini
karena pada dasrah-dacrah maju tersebut, banyak industri yang berskala besar dan
mempekerjakan tenaga kerja seterapat dalam jumlsh besar, sehingga ketika krisis
ekonomi terjadi kemudian menyebabkan menwunnya aktivitas industri, maka
investasi dan aktivitas industri-industnt di daerab-daerah seperti Kabupaten Bekasi,
Karawang dan Purwakartalah yang mengalami dampak besarnya, Pertumbuhan
ckonominya bahkan tidak sampai 7%. Dan bal menarik dari fakta analisa ini adalah,

justr pada fase ini, daerah kabupaten/kota dengan prosentase pertumbuhan ekopomi’

rate-rata tertinggi terutarna adalah daerah yang dominan pada aktivitas sektor
pertaniannya pamun letak geografisnya berada pada daerah sekitar kabupaten-
kabupaten industri dan berada pada jalur radial keramaian robilitas orang dan barang
dari Ibukota Jakarta dengan Kota Bandung. Sehingga ada kecenderungan ketika krisis
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ekonomi terjadi, aktivitas industri di daerah-daerah kabupaters maju terhents, banyak
penduduk di daerah tersebut yang kembali menpusshakan sektor perfanian dan usaha
kzeil menengah di dacrah-daerab  kebupaten tetangganya. Berikut adalah
perbandingan rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi kabupatenkota di Provinst
Jawa Barat pada periode tahun 1983-1995,

Gambar 4.4
Prosentase Pertumbuhan Ekenomi Rata-Rata Kabupaten/Kota
di Provinzi Jawa Barat Feriode Talun 1995-2005

Swumber: Pusct Daey, LPEMAH

4.3. Gambaran Pembangunan Infrastuktur Jalan di Provingi Jawa Barat Tahun
1985-2005

Infrastruktur islan, merupaksn infrastruldur yang penting untok memperiancar

distribusi barang dan faktor produksi antar duerah serta meningkatkan mobilitas

penduduk. Dalam konteks pembangunan pertanian dan ckonomi perdesaan secara
umum, jaringan jalan sangat dibutubkan untuk kelancaran arus faktor produksi
meupun pemasaran hasil, Sama halnya dalam konteks kelancaran arus faktor
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produksi dan pemasaran hasil bagi ¢konomi industri perkotaan. Oleh karena itu,
pembangunan infrastruktur jalan sudah seharusnya dilakukan dengan lobih terpads,
dan optimal, yang herorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dacrah.
Adapun kondisi pembangunan dan pengelolaan infrastrukiur jalan di Provinsi Jawa
Barat dijabarkan sebagai berikut:

4.3.1. Kondisi Umum dan Pembiayaan

Kondisi infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat sampal dengan saat ini masih
belum seluruhnya mantap. Prosentase jalan dengan kondisi baik sampal dengan
kondisi sedang mencapai 87 %, sisanya masih belum mantap atau biasanya berada
dalam kondisi rusak berat dan rusak ringan. Selain itu, dari aspek daya dukuognya
terhadap keterhubungan antar wilayah, kondisi jalan di provinsi ini juga belum
sepenuhnya memadai. Banyak dacrah-daerah potensial yang susah dijanghkay, atau
kalaupun sudah tersedia jalan, biasanya membutubkan wakio tempuh yang Jama dan
tidek efisien. Kondisi ini memang sedang dibenahi oleh Pemerintah Provinsi Jawa
Barat, beberapa bentuk proyek pembangunan jalan dan jembatan mulai berkembang
pesat, seperti proyek Tol Purbalennyl, Jembatan Pasoepati, Jalan Tol Cilennyi
Tastkmalava dan lain-lgin,

Memang, sebagai salah satu bentuk infrastruktur dasar yang memiliki peranan
penting dalam mendukung aktivitas perekonomian, infrastrukrur falan dari sejak awal
dikondisikan sebagai tumpuan bagi aktivitas berbagai sektor di Provinsi Jawa Baraf.
Terutama sejak tahun 1990, bahkan infrastruktur jalan dioptimalkan perannya dalam
mendukung skiivitas indusiri dan perdagangan Khususnys vang terkail langsung
dengan pengembangan basis industri di Kota-Kota besar dan daerah sekitarnya
seperti DKI Jakarta, Tangerang, Bandung, Banten, Cikampek, Bekasi dan Karawang,
Setfidaknya, dengan pembangunan infrastrukiur jalan yang terutama menghubungkan
akses antar daerah dan akses terhadap pemanfaatan sumber-sumber produksi dan
pemasaran hastl produksi baik industri maupun pertanian di Provinsi Jawa Barat,
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banyak investor yang tertarik untuk mengembangkan usaha di provinsi ini. Sehingga
secara berighap dalam waktu vang tidak terlaiu lama, banyak dibangun industri,
perdagangan dan jasa, bshkan permukiman di provinsi inl. Arus migrasi penduduk
terus terjadi, schingga kepadatan penduduk pun meningkat pesat di provingi ini.
Sebagal salgh satu  infrastruktur yang paling menentukan tngkat aktivitas
perekonomian suatu daerah, maka infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat
seharusnya dibangun secara lebih terencana dalam rangka menciptakan pemerataan
dalam pembangunan, akan tetapi kondisinya pada saat ini masih belum demikian,
Masih banyak daerah kebupaten pada khususnya yang memiliki jaringan jalan yang
sangat terbatas dan sebagian fain dalam kondisi yang tidak memadai. Jika dilihat pada
tabel 4.3., kondisi pertumbuhan rasio panjang jalan yang paling pesat ada di Kot
Bandung, Kota Bogor, Kota Cirebon, Kota Sukabumi, Kabupaten Bandung, dan
Kabupaten Karawang dan Bekasi. Sedangkan di daerah kabupaten yang jauh dari
akses pusat Kota seperti Kabupaten Ciamis, Kabupaten Garut, dan Kabupaten
Indramayu bahian rasto panjang jalannya hanya mencapai 0,4 m/ha kurang. Hal ini

menunjukkan bahwa ada ketimpangan pembanginan infrastruktur di kabupaten/kota

di Provinsi Jawa Barai, dan hal ini jugalah yang mempengarohi tingkat kernajuan
dacrah-dacrah fersebut. Berikut kondisi daya dukungnya jika dilibat berdasarkan
kabupaten/kota:

Tabel 4.3
Kondisi Infrastruktur Jalan di Proviost Jawa Barat tahan 1985-2005
{Rasio Panjang Jalan (m)/Luas Wilayah (ha))

Kab/Kola 1985 1930 1355 068 2008
Kab Bopor (.33 342 0.39 0.45% §9.45
Kab Sukabumi 8.25 0.37 0.51 0.46 .50
Kaby Clanfur J.0% §21 .36 0.43 3,43
Kab Bandung .11 g.11 108 1.34 1.3
Kab Ganat 0.25 4.26 3,39 .38 048
Kah Tasik 9,33 0.42 0.3% 445 445
Kab Ciarnis 0.11 8.11 .46 0.3 89,29
Kab Kuningan 842 (.46 0.61 £.31 4.46
Kab Cirebon 0.41 gAs 0.63 (L.6Z 0.63
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KubiKota 1985 {990 199% 2080 2685
Kab Maijalengka 0.34 2.33 1.03 0.67 0.63
Kab Sumedang 8.13 .33 0.81 .50 G.al
Kab Indrgmaya (.26 028 .36 4,58 0.43
Kab Subang £.34 0.34 0.49 0.55 .54
Kab Purwakaria 0.28 £.39 0.75 0.53 083
Kah Karawang ¢.39 0.39 .46 1,63 0.67
Kab Bekasi 0.40 §.52 061 0.93 0.83
Kota Bogor 6.68 6.75 336 517 518
Kotz Bandung 1.i4 3.96 3.06 5.20 7.12
Kota Sukabumi 4.60 4.67 9.75 334 3.48
Kota Cirebon 3.11 423 381 248 333

Sumber: Badarn Pusat Statistiy Proving Jase Borat, 1985-2005

Dari sist pembiaysannya, secara nasiopal, pengeluaran pemerintah uniuk
infrastruktur (salah satunya adalah Jalan) selama fahun 1993 hingga tahun 2002
mengalami fren yang menurun, Pada fahun 1993/1994, rasic pengeluaran untuk
infrastruktur terhadap PDB sekitar 5,34%, sementara tahun 2002 hanya 2,33%
(Garmabar 3). Besamya 1asio belanja infrastruktur terhadap PDB kurang dar 4%

menempatkan Indonesia dalam jajaran negara dengan rasio investasi infrastrukior -

terhadap PDI terendah diantara negara-negara berkembang lainnya.

Resesi ekonomi yang feriadi pada tahun 1997 gampai dengan tahun 1999 membuat
kondisi infrastruktur di Indonesia khususnya di Jawa Barat menjadi sangat buruk.
Bukan saja karena pada saat krisis terjadi, banyak proyek-proyek infrastruktur baik
yang didanai oleh swasta, APBD maupun dari APBN yang berhenti, tetapi juga
pasca krisis, pengelnaran pemerintabh pusat untuk pembangunan infrastruktor
semakin berkurang drastis. Secara total, porsi dari APBN untuk sektor ini misalnya
telah turun sekitar 80% dari tingkat pra-krisis. Hal ini sangat terkait dengan

minimnya keuangan pemerintah dan masalah prioritas penanganan pasca krisis, dan

karena konsentrasi pemenintah lebih menitikberatkan pada stimulan fiskal dan
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mongter dalam bentuk kredit dan bantuan stimulan perbankan, maka pembiayaan

pemabangunan infrastrukiur menjadi sedikit terabaikan.

Sama halnya dengan kondisi pemerintah pusat dalam pembiaysan pembangunan
infrastruktur jalan, belanja infrastruktur tingkat Provinsi dan Kota Kabupaten juga
dapat dikatakan sangat minim. Pengarch desentralisasi/otonomi daerah tidak banyalk
menstimulasi pengeluaran pemerintah daersh anfuk pembangunan infrastrukiur
khususnya jalan, Misalnya sampai dengan tahun 2002 provinsi hanya membelanjakan
maksimal sekitar 14,7% untuk belanja infrastruldur dari total belanja daerah yang
tersedia. Sedangkan kabupaten dan kota masing-masing membelanjakan maksimal
16% dan 20% belanja infrastruktur dari total belanja daerahnya.

Hal ini mengindikagikan ketidakadaan perencansan yang integratif dalam penyediaan
infrastruktur jalan di Indonesia tidak terkecnali di Provinsi Jawa Barat, karena dengan
kondisi imi, meskipun pemerintah pusat mengupayakan alokasi belanja pada
perabangunan infrastrukctur secara besar-besaran, namun  pemerintah-pemerintah
daergh tidak menarabah pengelvarannya untuk pembangunan infrastrukiur di dacrah

masing-masing, make akan terjadi  ketidakefisienan dan  ketidakefekiivan -

pembangunan infrastrukiur saleh saiunya jalan, antara tingkat nasional dan daerah,
yang pada akhimya skan menghambat kelancaran investagi dan pembangunan
ckonomi antar wilayah di dalam negeri.

43.2. Orientasi dan Araban Pembangunan Jaringan Jalan

QOrientasi pembangunan infrastruletur jalan di Provinsi Jawe Barat pada dasarnya
mengikutl arahan perencanaan makro yang tertuang pada kebijakan nasional yang
antara lain adalah sebagai berikut (Rencana Strategis Departemen Pekerjaan Umum):
1. Menetapkan Poros Pengembangan Strategis Global, dan untuk Jawa Barat
maka posisinya adalah uuntuk mendukung akses Pores Poros Nasional
Padang — Jakarta.
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2. Percepatan Pengembangan kawasan terteniu pada poros pengembangan,
teratama Metropolitan Jabodetabek-Punjur, Bandung Raya.

3. Mengembangkan sistem jaringan transportasi Nasional, pada poros
pengembangan ekonomi ferssbut vang mempunyai pula akses vang tinggi ke
Pelabuhan dan bandara udara,

4. Dukungan untuk kessimbangan pembangunan antar wilayah dengan
membuka akses kawasan - kawasen fertinggal seperti pengembangan jalan
lintas selatan Jawa

Sedangkan arahan pembangunan infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat dengan
mengaci kepada Rencana Strategis Departemen Pekerjaan Umum adalah sebagai
berikut:

I. Mendukung terwnjudnya Indonesia yang aman dan damai, melalui
penanganan jaringan jalan pada kawasan perbatasan sebagat beranda depan
dan pintu gerbang Internasional, daerah rawan bencana akibat kerusuhan
sosial, daerah terisolasi dan pulau kecil terpencit,

2. Mendukung ferwujudnya Indonesia yang adil dan demokratis dengan
meningkatkan kapasitas manaiemen pemerintah daerah, dunis usaha di daerah -
dan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan jalan serta penyusunan
norma, standar, pedaman dan manual (NSPM) dalam penyelenggarasn jalan
dan jembatan.

3. Mendukung terwujudnya Indonesia yang lebih sejahtera dengan penanganan
ruas-ruas jalan nasiopal pada jalur ekonomi utama, peningkatan daya dukung
struktur dan kapasitas jalan akses mepuin ke pusat-pusat produksi dan
pemasaran, mendorong keterlibatan swasta dalam pembangunan jaringan
jalan tol dap membuka akses ke kawasan-kawasan baru berkembang.

Apabila diklasifikasikan berdasarkan pemuntukannya, jaringan infrastruktur jalan di
Provinsi Jawa Barat dibagi atas jalan umum antuk lalu Hotas umum dan jalan khusus

pntuk bukan falu lintas vmum. Pengelompokan jalan umum mencakop sistem
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javingan jalan primer dan sekunder yang masing-masing fungsinva dikelompokan
atas jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal dan jalan lingkungan. Selanjuinya, sesual
statusava dikelompeokan atas jalan nesional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota
dan jalan desa. Pengelompokan jalan menurut states dimaksudkan untuk mewujudkan
kepastian hukum penyclenggaraan jalan sesuai kewenangan Pemerintah Pusat dan
Daerah,

Selanjutnya, terkait dengan penelitian Ini, apabila kondist infrastrukiur jalan ind
dikaitkan dengan kondisi perskonomian daerah, maka kila akan dapat melihat
kecenderungan bahwa pembangupan infrastrukfur jalan akan sejalan dengan
perturnbuhan ekonomi. Berikut adalah gambar tren pertumbuhan rasio panjang jalan
selarna dua puluh tahun dad kota/ksbupaten di Provinsi Jawa Barat yang dikaitkan
dengan kondisi pertumbuban ekonomi daerahinya masing-masing.

Gambar 4.3
Hubungan Infrastrukiur Jalan dengan Pertumbuhan Ekonomi
di 20 kota/kabupaten di Provinsi Jawa Barat (periode tahun 1985-2005)
Kabupaten/Kota Basis Ekonomi Pertanian

a. Kabupaten Bogor
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b. Kabupaten Subang
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Kelima sampel daerah di astas, dipilth mewakili kategort daerah berdasarkan basis
perekonomian utamanys vang dilihat dart kontribusi sektor datam PDRB yang paling
dominannya. Kabupaten Sukabumi dan Subang sebagai daerah pertanizn sedangkan
Kabupaten Karawang dan Kota Bandung sebagai daerahe industri dan perdagangan

seqta jasa,

Dari komparasi di atas naropak ada kecenderungan pertumbuhan ekenomi yang tidak
stabil darl semua sampe! daerah mengikuti pola pertumbuhan ekonomi nasional,
Mamun jika diperhatikan pads garis grafik secara lebih seksama, nampak fluktuasi
pertumbuban ekonomi lebih banyak terjadi di daerah industri, sedangkan daerah
pertanian kondisinya cenderung stabil walaupun nilat output PORB keselurubannya
jauh lebih kecil dari daerah sektor industri. Selain itu jika dikaitikan secara langsung
dengan pertumbuban rasio panjang jalan di kabupaten/kota, maka ada kecenderungan
bahwa setiap kenaikan rasio pertambahan panjang jalan, akan diikuii juga oleh
kenaikan pertumbuban ekonomi, lihat fren garis pada matriks Kota Bandung tahun
1999.2001, Kabupaten Karawzng tahun 19931995 dan tahun 1999-2001, serta
Kabupaten Subang taliun 1993-1995 dan tahun 2001-2003.

Contoh lainnya dapat dilihat pada beberapa kasus daerah, di Kabupatcn Karawang

misalnya, pembangunan jalan tol Jakarta-Clkampek yang selesal pada akhir talun

1989 dan mulai beroperasi pada tehun 1950 dilring secara spontan dengan perubahan
struktir perckonomisn Kabupaten Karawang dari dominasi sektor pertanian yang
mencapal 40% berubah menjadi sector industi yang mencapai 50%, dan pergeseran
dominasi sektor tersebut pertama kali terjadi pada tahun 1990 (lebih jelas akan
dijabarken pada deskripsi transformasi struktural), Selain itn, pembangunan jalan raya
di daerah pinggiran DKI Jakarta yang mencakup Kabupaten Bekasi, telah
menyebabkan daerah ind semakin meningkat akiivitas industrinya. Bahkan industri
vang ada di kabupaten ini, jumliahnya lebih besar dari Kabupaten Karawang.
Kabupaten Bekast kini memiliki ratusan industri berskala besar yang dikluster-
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klusterkan ke dalam kawasan industri pastonal dan provinsi seperti Kawasan

Jababeka, Cikarang, Lippo, dan lain-lain.

Kemudian temuan lainnya adaiah pada seaat pembasgunan Jalan Tol Purbaleunyi
{dikenal dengan scbutan Tol Cipularang), daerah di sekitar Kabupaten Karawang
(Cikampek), Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang mmlai dipadati oleh
investasi industri, pariwisata, permukiman penduduk, dan perdagangan skala
menengah dan besar. Meskipun demikian, gambaran ini hanyalah indikasi wmum saja
yang dapat memperlthatkan kecenderungannya. Sementara untuk membuktikan
korelasi secara lebih jelas, hal ini akan dibuktiken pada bab selanjuinya melalui
analisis ekonometrika.

4.4. Gambaran Proses Transformasi Strukiura! Provinsi Jawa Barat Tshun
1985-2065%

Indikasi adanye perubabian atau tranformasi yang terjadi dalam struktor ekonomi
maupun struktur sosial di suatu daezah yang lazim disebut dengan istilah transformasi
struktural salah satunya dapat dapat dilikat dari tren pertumbuthan struktur pendukung
periumbuhan ekenomi di suatu dacrah. Schenarnya hal ini merupakan suatu gejala

yang sangaf wajar bagi perekonomian suatu daerah di manapun, seiring dengan

perkembangan teknologi industii serta permintaan masyacakat modern terhadap jasa-
jase pelayanan umum. Meskipun demikian, tentu saja akan tegjadi dampak-dampak
yang ditimbulkan baik positif maupun negafif. Salab satu dampak negatifoya adalah,
apabila tidak direncanakan secara baik, maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam
aktivitas sektoral perckonomian yang berdampak pada krigis kebutuhan dari salah

satu sektor ekonomt.
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4.4.1 Percepatan Pertumbuhan Sektor Pertanian das Industri Pada Proses

Transformasi Strukfural

Biasanya proses transformasi struktural yang tepjadi pada daeraly yang baru -~

berkembang  adalah perubshan dad dominassi sektor pertanian dalam outpul
perekonomian pada sektor industri. Dominasi tni dapat dilibat melaloi dus sisi; yang
pertama adalah percepatan pertumbuhannya dan yang kedua adalah kontribusinya.
Pada bagian perfama ini, dapat dilihat dari prosentase pertumbuban dari sektor
pertanian yang lobih lambat dari sektor industri pada PDRB dacrahnya dan perurunan

dominasi koniribusi output sekfor pertanian terhadap keseluruhan output

perckonomian suafu dacrah dan digantikan oleh dominasi sektor industri. Sedangkan
untuk proses transformasi strukitural pads dserah yang sudsh sangat maju, yang
terjadi biasanya adalah perubshan struktur domivasi perekonomian mdustri pada
pelayapan umum dan jasa serta perbankan, Khusus untuk Jawa Barail, gambaran
indikasi transformasi struktural yang terjadi memiliki kesamaan cirl dengan kategori
transformasi struktural vang terjadi pada dacrah yang berkembang, Berikut adalah
gambar 4.4 vang mencatat periumbuban PDRB scktor pertanian dan indesid di
provinst Jawa Barat yang dapat menunjukkan tedadinya proses transformasi
strukinral datam output perekonomian di Provinsi Jawa Barat,
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{ambar 4.6
Nilzi PDRD Sektor Pertanian dawn Industri di Provinsi Jawa Barat
{Atas Dazar Harga Konstan 1993)
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Jika kita menganalisis data pada grafik di atas, maka sesungguhnya geiala
transformast struktural di Provinsi Jaws Barat sudah mulai terjadi sejak tahun 1983
dan baru terjadi proses peralihan dominasi seltor perckonomiannya secara riil pada
tahun 1985, Seperti yang dapat dilihat pada grafik di atas, garis PDRE sektor
perianian membentuk pola yang beririsan dengan garis PDRB sektor indusini pada
tahun 1984, dan sejak saat ifu, paris sektor pertanian selalu berada di bawah sektor
industri, padahal sebelomnya garis sektor pertanian ada di atas sektor industri, Hal ini

berarti semenjak tahun 1985, sekior pertanian tidak lagi menjadi sektor }'ang‘

pertumbuhannya cepat. Sedangkan sektor mdustri semakin menjadi sektor vang
paling dominan kontribusinya terhadap output perekonomian karena terus bertumbuh
dengan cepat. Jarak vang sernakin jauh antara kedug garis pada grafik di atas (antara
sektor pertanian dengan industri) juga menunjukkan derajat prosentase pertembuban
yang berbeda sangat signifikan dari kedua sekior tersebut. Yang mana, jika kita
membandingkan pertumbuhannya berdasarkan data, maka rata-rata perturnbuhan
gektor pertanian dari kurun waktu tahun 1983.2003 adalah sebesar 2,47%, sedangkan
rata-rata pertiumbuhan sektor industd adaiah sebesar 9,17%., Jika kita bandingkan ke
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dalam dua periode pertumbuhan ekonomi, yakni tahun 1983-1995 dan tahun 1995-
2003, maka rata-rata pertumbuhan ekonomi masing-masing subsektor adalah sebagai
berikut:

Gambar 4.7
Tingkat Pertumbukian Rata-Rata Sekior Pertanian dan Industri
di provinsi Jawa Barat
Periode tabhun 1985-199%8 dan tahun 1993-2008

2500
2000 1818

15.00

2.7

16,00

580
{188

o0

1985-193% 199520035
<500

W Pertanian  Mingdusin

Universitas indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



&5

4.4.2. Kontribusi Scktor Pertanian dan Industri dalam Proses Transformasi
Struktural

Selanjutnya jika kita membandingkan perubahan kontribusi dari masing-masing

sektor terhadap keseluruhan output perskonomian di Provinsi Jawa Barat, maka kita

dapat melihat adanya kecenderungan menurunnya prosentase sektor pertanian dan

meningkatnya sektor industri dalam PDRB Provinsi Jawa Barat, Berikut adalah

tlustrasinya:

Gambar 4.8
Prosentase Kontribugsi Sekier Pertanian dan Industri Terhadap PDRB
Provinsi Jawa Barat Periode Tahun 19852008
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Prosentase output sektor pertanian pada PDRB Provinsi Jawa Barat pada tabun 1983-
1985 sempat mencapai 20% lebihy, skan tetapt seiring dengan semakin cepatnya
pemunisu}zan sektor industri maka pada tahupdahun berikutnys, prosentase
kontribusinya terus mengalami penurunan, babkan pada akhir wshun 2005, hanya
tinggal 13% terhadap total PDRB Provinsi Jawa Barat. Sebaliknya, kontribusi sektor
industri terns mengalami peningkatan dalam jumiah yang signifikan. Jika pada tahun
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1983%-1985 konribusinya masih kurang dari 20%, maka pada akhir tahun 2005
kontibusinya sudah hampir mencapai setengah nilai output perekonomian {(PDRB

Provinst Jawa Barat), yakni sebesar 40%.

Gambar 4.9
Perkembangan Kentribusi Sckéor Pertanian dan Industri
di Provinsi Jawa Barat Sampel Daerah Pertauian dan Industri
Tahun 1985-2005
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b. Kabupaten Subang
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¢. Kabupaten Karawang

Nilai PDRRB Total dan Scktoral (Konstan 1993)
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d. Kota Bandung
Nilai PDRE Total dan Sektoral (Konstan 1993)
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Berdasarkan hasil olah data dengan analisis deskriptif di atas maka dapat
mengkategorikan daerah di Provinsi Jawa Barat kedalam empat kategori yakni:

1. Dacrah yang memiliki tingkat pertumbuban industri yang lebih cepat dari
perfumbuhan pertaniannya, namun secara keseloruhan sampai dengan saat ini,
sektor pertanian masih menjadi basis perskonomiannysa, sehingga daerah ini
dapat dikatakan sebagai daerah vang akan mengalami proses transformasi
struktural beberapa tahun lagi, contohnya adalah Kabupaten Sukabumi.
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2. Dmeraly vang memiliki tingkat pertumbuhan pertanian vang lebih cepat dari
pertumbuhan industrinya, dan sampat dengan seat ini basis perekonomiannys
masih didukung oleh sektor pertanian, sehingga daerah ini dapat dikatakan
tidak mengalami transformasi struktural dan muwni merupakan daeiah
pertanian, kecuali jika di masas yang akan datang kemudian dibangun
permukiman-permukiman baru atan infrastruktur berbasis  perkotaan,
contohnya adalah Kabupsaten Subang,

3. Dsgerah yang memiliki tingkat perturnbuhan industel yang lebih cepat dari
pertumbuban pertaniannya, selatn itu basis perekonomiannya pun mengaiami
perubahan, jika awalnya didukung sektor pertanian maka kini didukung oleh
sektor industri. Sehingga kemudian, dalam kurun waktu 28 tabun telah terjadi
proses tranformasi struktural sempurna, dan kemungkinan besar akan semakin
berkembang menfadi daerah kota, contohnya adalah Kabupaten Kawarang.

4, Daerah vang memiliki tingkat pertimbuban industni yang cepat dan tidek
memiliki aktivitas pertanian, basis perekonomiannya mumni  tidak
mengandalkan sektor pertanian, Schingga daerah ini telah mengalang proses
transformasi struktural sejak {ama, dan saat ini sudah menjadi daerah pusat
kota vangz maju, cotohnya adalah Kota Bandung

Sehingga kesimpulan yang diperoleh dari analisis deskripiif ini adalah bahwa daerah
yang terindikast mengalami transformasi struktural terjadi pada daerah dengan
karskter perkotaan, yang memiliki eiri-cirl antara lain berada dekat dengan pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi wilayah seperti Kota Jakarta dan Kota Baklung, berada
pada jalur aksesibilitas regional orang dan barang yang ramai, dan memiliki basis
perekonomian sektoral yang sebelmnya relatif berimbang. Sedangkan daerah yang
didukimg murni oleh sektor pertanian, dan tidak diarabken untuk pembangunan
industrl den infrastruktur perkotaan, kemungkinan akan sulit mengalami transformasi
struktural, kecuvali jika pada masa yang akan datang dilakukan pembengunan-
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pembangunan yang dapat menstimulasi pertumbuban  sektor industrd, sepert

permukiman, objek wisaty, infrastruktur perkotaan dan lzin-lain,

Eemudian adanys indikasi proses transformasi struktural yang terjadi di Provissi
Jawa Barat dapat dikatakan merupakan refleksi dari ferjadinya transformasi struktural
di daerah-dasrah yang memiliki output PDRR yang paling besar yang umumnya
adalah daerah vang memiliki basis perckonomian seltor industri pada saat ini.

Gambar 4.10
Kontribnsi FIRE Kota/Kabupaten Terhadap Total PDRB
di Proviusi Jawa Barat Takug 2005
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Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa daerah yang memiliki kontribusi terbesar
bagi FIDRB Provinsi Jawa Barat adalah Kabupaten Bekasi, Kota Bandung, Kabupaten

Bogor, Kabupaten Indramayus, dan Kabupaten Karawang, yang selumlmya

merupakan daerah dengan basis pemkemmién sektor industri. Hal ini menunjukan
suatu kesimpulan bahwa daerah yang memiliki basis perekonomian sektor industri
mampu menghasilkan output perskonomian yang lebih besar jika dibandingkan
dengan daerah yang memiliki basis perekonomian sektor pertanizn, Selanjutnya, jika
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kita membandingkan hasil analisis dari sampel-sampel daerah yang mewakili
karakteristik daerah pertanian vang tidak mengalami transformasi struktural dan
daerah industri yang mengalami transformasi struktural, maka hasilnys dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.11
Pembangunan Infrastrukiur Jalan Pada Daerah Pertanian dan Industri
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Secara jelas tertihat bahwa aktivitas pembangunan infrastruktur jalan, ternyata lebih
banyak dilakukan di Kabupaten Karawang dan Kota Bandung jika dibandingkan
dengan Kabupaten Subang dan Kabupaten Sukabumi. Hal ini membuktikan bahwa
pembangunan infrastruktur jalan akan lebib banyak ditakukan di daerah perkotaan
dan dacrah yang berbasis pada sektor industri, sedangkan pada daerah yang memiliki
basis perekonomian pertanien, kondisi pertambahan rasio panjang jalannya cenderung
Jambat (menunjukkan bahwa tidak banyak dilakukan pembangunan jalan), Meskipun
demikian, tidak berarti bshwa infrastroktor banya berkontribugi  terhadap -
pertumbuhan sektor industri saja. Oleh karena ftu, secara teknis dengan menggunakan
pendekatan analisis ekonometrika, hal inilah yang ekan dibuktikan pada bab

selamjutnya.
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BAB YV
HASIL ANALISIS

Analisis model pengarvh infrastruktur jalan wrhadap proses transformasi struktural
dilakukan dengan melalui tiga tahap, vang pertama adalah menguii dampak
pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi, yang kedua dengan
menguji tingkat kontribusi infrastrektur jalan terhadap peningkatan output
perekonomian dari dua sekior utama yakni perfenian dan industri, dan yang terakhir
adalah menguji pengaruh infrastruktur jalan techadap perubahan share sektoral
(dalam hal ini adalah sekior pertanian yang dijadikan sampelnya), dengan asumsi
bahwa apsbiia share pertanian menurun maka industrl akan meningkat, yang berarti
dapat disimpulkan daerah tersebut telah terjadi transformast struktural,

Sebelum melakukan regresi maka langkah pertama yang dilakukan dari keempat

model di bawah ini adaleh melakukan pemilihan metode analisis, Dalarn melakokan
andlisis dengan menggunakan data panel, seperti yang dudah dijelaskan pada bab
sehelumnya, dileenal 3 (liga) medel pendekatan apdlisis yang antara lain adalah
pendekatan kuadrat terkecil (pooled least square), pendekatan efek tetap Fixed effect)
dan pendekatan efek acak {random effect). Dalam rangka melakukan pemiliban
terhadap model yang paling tepat digunakan terhadap dafa dan pendekatan yang ada
meka dilakokan uji F dan wii Hausman Test. Uil ¥ adalah dilekukan untuk memilih
pendekatan conmon atau fixed effect, sedangkan uii Hausman sdalah untuk memilih
pendekatan fixed effect atan random effect. Secara khusus untuk model-mode] yang

ada di bawah ini, maka pendekatan yang digunakan adalah Uji Hausman. Adapun’

setelah dilakukan pengujian terhadap seluruh model di bawah, maka uji Hausman
menunjukkan bahwa nilai chi-square uji lebih besar dar nilai chi-square tabel, selain
itu probabilitas hasilnya adalah signifikan, karena p-value kurang dari 5% (0.05),
sehingga hasilnya adalah folak Ho dan disimpulkan semua model di bawab ini lebih
tepat menggunakan model fived effect.
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Selanjutnya, untuk menguli model secara ckonometrika maka terlebih dabulu model
diuil secara stalistika. Berdasarkan hasil estimasi terhadap semus model di bawah,
ternyata  hasilnya adalah  signifikannya  model  dengan  variabel-variabel
independennya dalam menjelaskan variabel dependennya pada tingkat kepercayaan
95% dan 90%.

Selanjutnya, tahap terakhir dalam uji statistik adalah melihat nilai R?. Berdasarkan
hasil estimasi terhadap keempat model, rata-rata nilai R? nya adalah lebih dari 90%.
Hal ini memunjukkan bahwa berdasarkan data vang dikumpunlkan sebagai variabel

indepenennya, ternyata dapat menjelaskan variabel dependen terkait sebesar lebih

dari 90%, sedangkan kurang dari 10% sisanya adaleh dijelaskan oleh variabel lain
yang bukan berasal dari model.

Hasil andlisis dengan menggunakan estimasi persamaan ckonometrika untuk model
pertama adalah:

5.1,  Pengarvh Infrastrukior Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hubungan pengaruh infrastrultur jelan terbadap pertumbuban ekonomi dapat
dijelaskan dalam bentok matematis seperti pada model berikut:

Y = ap+ Log(awory) + Loglbcapd + Log{@agiy) + droa, + fdumtol + u,

Persamaan (3,1}

Dengan keterangan:
Y = Pertumbuhan ekonomi, yang diperoleh dari data pertumbuhan
Produk Domesiik Reglonal Bruto (PDRB) atas dasar harga
konstan tehun 1993
Wor = Jumlah tenaga kerja (jiwa)
Cap =

Jumiah copital (penyertaan modal) dasrah (rupiah)
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Agl = Luas argal lzhan pertanian (hektar)
Roa s Rasio panjang jalan terhadap keseluruhan luas daerah (%)
Tol = Retersediaan jalan tol (dunmimy variahle)

Hipotesis Awal:

Fika mengacu pada teori dan kajian empirik, maka perfumbuhan ekonomi dipengaruhi
secara positif oleh jumlah tepaga kerja (+) selain itu juga dipengaruhi secara positif
oleh modal (+), sesuai dengan teon pertumbuban Solow yang menjelaskan dengan
pendekatan fungsi Cobb Douglas, di mana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
modal dan tenaga kerja.

~ Adspun untuk infrastruktur jaléan dan jalan tol, keduanya termasuk ke dalam modal,
akan tetapi jika modal pada variabel capital merupakan modal privat vang dinilai
dalam besaran vang makz untuk infrastrukeur dikateporikan kedalam modal fisik
{yang tergolong sebagal modal publik), sehingga baik infrastruktur jalan maupun tol,
keduanya dihipotesakan berpengaruh positif (+) terhadap pertembuhan ekonomi,

Hasil Analisis Model: ;
Hasi] Uji Hausman Test:

Hausman Test: hastinya tolak Ho berarti mengguaakan fixed effect karena probabilita
kurang dari alfa

Hausman Test
{fixed versus
random effects)
HO: random
effects
Chi-square (3
d.f) 379.75651

prvalue
0.0000000

{niversitas Indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



166

Milai probabilitas menunjukkan angka 0000000 yang berarti bahwa model di atas
lebih tepat menggunakan metode fixed effect, karena Ho = random effect, dan p-value
signifikan.

Selanjutnya modei kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatan fixed effect:

Hasil Uji Fixed Effect: (Data Panel menggnnakan Log)

Varizble Coefficient | St Error t-Statistic Prob.
LOG Warker (wor) 0.400778 B.051390 7198650 4.2000
LG Capital (cap) 0488727 | 0028721 18,29016 00660
LOG Agriculture Land (agl) | 8.614904 | 0010532 1415084 01578
Road (roa) 018282 | 5423597 4323516 45000
Tollroad {dumtol} 0.158735 | 0032140 4.9380i4 8.0a00
Fixed Effects
Kab Bogor 1359262
Kab Sukabumi 1264504
Kab Cianjur 1295277
Kab Bandung 1.340774
Kab garuf 1.338573
Kab Tasikmalzva 1.222148
Kab Ciamis 1314116
Kab Kuningan 1.047034
Kab Circbon 1066813
Kab Majalengka 1018913
Kab Sumedang 1,152603
Kab Indramavn £.580168
Kab: Subang 1.282342
Kab Porwakarts 1308379
Kab Karawang 1.209797
¥.ab Rekasi 1.605271
Kota Bogor 1217348
Kota Sukabumi 1214725
Kotz Bandueg 1478714
Kaota Circbon 1387300
Krsquared 0961213 |Mean dependent var 14 29078
F-statiglic 3665690 Durbin-Walson stat 1.086421
Prob{F-statistic} 0.600000

Dalam model ini nampak bahwa, kecvali lehan pertanian, semua variabel
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhen ekonomi. Milai R-Squared model
sebesar 0.96 membuktikan bshwa variabel-variabel independen & dalam model ini
sudah depat menjelaskan variabel dependentnya sebesar $56%. Astinya dengan
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demikian, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat adalah dipengarohi ofeh
tingkat ketersediaan tenaga keria, tingkat peayertaan modal, dan infrastruktur. vang
dalam hal ini adalah infrastruktur jalan. Sedangkan variabel lahan pertanian tidak
signifikan mempengaruhi pertumbuhan ckonomi di Provinsi Jaws Barat.

Pada masing-masing variabel independen vang signifikan dapat diintrepetasikan
sebagai berikut:

a. Variabel tenaga kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,4007788,
artinya setiap kenaiken jumlah tenaga kerja sebesar 1% akan mempengarhi
kenaikan pertumbuhan ekonomi Provinst Jawa Barat sebesar 6,40%

b, Varigbel modal {eapital) dengan nilai koefislen regresi sebesar 0488727,

artinya setiap kenaikan penyertaan modal sebesar 1% di Provinsi Jawa Baral,

akan mempengaruhi kenatkan pertumbuhan ekonomi sebesar ,48%

¢. Varianel infrastrukiur jalan dengan nilal koefisien regresi sebesac 0,102022,
artinya setiap kenaikan ketersedinan infrastruktur jalan sebesar 1% di Provinsi
Jawsa Barat, akan mempengarubi kenaiken pertumbuohan ekonomi sebesar
0,10%

d. Varizhel dummy jalan tol dengan nilal koefisien represi sebesar 6,158710,
artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastrokiur jalan tol scbesar 1%, akan
mempengarubd kenaikan pertombuhan ekonomi sebssar 0,15%,

Dari hasil regrest dan pengujian dengan menggunakan pendekatan fixed effect maka

diperoleh hasil bahwa pertumbuben ekonomi di Provinsi Jawa Barat sangat erat

dipengarvhi oleh ketersedizan tenaga kerja, tinpgkat penyertasn modal, dan
infrastruktur khususnya jalan (mencakup jalan lingkungan, jalan kolektor dan arterf)
serfa secara kbusus jalan tol (sebagat akses lintas regional skala nasional).

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab teori, walau bagaimanapun juga perturnbuban
penduduk dapat dipandang scbagai potensi dalam perekonomian melalui dua hal,
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yakni aspek konsumen dan aspek sumber daya produksi (Todaro, 2002). Adapun
enaga kerja merupukan penduduk vang dapat dilihat dari sisi sumber daya produksi.
Sehingga Teori Sollow dengan menerapkan fungst Cobb-Douglass menyertakan
tenage kerja scbaga bagian dari meodel yang secara jelas mernpakan variabel yang
mempengarahi tingkat pertumbuban ckonomi. Komposisi ketersediaan jurolah
angkatan kerja yang berpotensi kemudian menjadi pertumbuhan jurlah tenaga kerja,
dapat meningkatkan kapasitas produksi di suatu daerah. Terlebih lagi, apabila jumlah
tenaga ketja meningkat, maka kemudian pasar tenaga kerja menjadi lebih murah, hal
ini akanp mendorong setiap keglatan produksi dalam perekonomian untuk
mepggunakan tenaga kerja dalam jumlah yang besar sehingga skala produksi pun
menjadi semakin bertambah, dan terjadi peninghkatan oulput dalam perekonomian.

Kemudian sama halnya dengan tenaga kerja, variabel modal (capifal) berdasarkan
pada model di atas mempengaruhi perfurobuhan gkonomi sebesar 0,48%. Hal ini
sesuai dengan Teori Sollow yang menyatakan bahwa penyertaan modal khususnya
modal privat (swasta) dalam bal ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertmnbuhan ekonomi di suatu daerah, Apaebila tingkat modal masuk ke suaiu dacrah
rendahy, maka dapat diperkirakan tingkat pertumbithan ekonomi daerahinya akan lebih
rendah, hal ini karena modal akan diikuti dengan pembukaan lapangen uvsaha yang
memproduksi berbagai komoditi ckonomi baikk barang mauvpun jass yang jika
diakumulasikan hal ind akan mepingkatkan pertombuhan ekonomi daerah,

Secara teord, akemulasi modal kapital adalab wujud darl adanya upaya penambahan

saving (tabungan) yang berupa sejumlabh modal oleh pelaku ekonomi dalam rangka
mempersiapkan peoambahan kegiatan usaba (mengisi kebutuhan serta ekspansi
kegiatan produksi di masa vang akan datang). Termasuk di dalamnya adalah
akumulasi modal untuk pabrik bare, poralatan dan mesin-mesin baru, serta barang-
barang material lainnya yang diharapkan kemudian akan dapat meningkatkan
pertumbuhan produksinya. Akan tetapi hal ini tidak dapat ferjadi dengan sendirinya,
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menurut Todaro, ekumulasi modal capital mencakup modal privat dan medal publik
{Todaro, 2002). Maksudnya adalah bahwa modal privat (privare physical capital}
seperti pabrik, alat-alat baru, modal vang dalam swvate perusahaan, akan lebih efektif
apabila kemudian juga diimbangi oleh adanya akurnulasi dalam modal Publik (Public
Capital yang dalam hal ini disebut dengan infrastruktur seperti jalan, telekomunikasi,
kelistrikan, air dan sanitesi). Sehingga untuk kasus pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Jaws Barat, teori ini sesuai dengan kondisi yang ada jike mengacu pads hasil analisa

regresl.

Selanjutnya adalah varizbel inti, yaknl infrastrukiur jalan dan infrastrektur tol,
schagal public capitul keduanya dianggap mempengarubi kelancaran aktivitas
produksi, distribusi dan konsumsi dari aspek keterhubungan dan mobilitas orang dan
bamang, bahkan lebih dati itu, keberadaan infrastruktur jalan tol yang identik dengan
keterhubungan suatu daerah denpan dacrah perkotaan, dianggap meningkatkan
aktivitas perckonomian daerah yang sebelumnya terpencil karena secara langsung dan
mudah memperoleh akses keterbukaan dengan daerah-dasrah yang sudah lebih maju,

Secara khusus hasil deri analisis regresi di atas yang menunjukkan bahwa setiap
pertambahan rasio ketersediann infrastrukiur jalan yang diilustrasikan dalam bentuk
rasio panjang jalan terhadap luas wilayah yang memilild kontribusi signifikan
terhadap pertornbuhan ekonomi sebegar 0,10%, menurut teori yang sudah dijabarkan
pada lsab dua, mengutip Canning dan Benathan (2000), ada kesesuaian antara hasil

dengan teori ini, yang mana disimpulkan bahwa, panjang jalan aspal memang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah, akan tetapi sebagai bagian dari -

sistern infrastruktur, variabel ini yang sangat terkait dengan modal fisik, modal tenaga
ketja dan ketersediaan infrastrukiur lainoys seperit listrik, air dan lain-fain. Sehingga,
pembangunan jalan yang efekdif meningkatkan pembangunan adalah jalan aspal yang
mampu membuka keterisolasian suatu daerab terhadap pelayanan infrastraktur yang
ada di deerah lainnya, kefersedisan sumberdayz manusia dari daersh lainnys, dan
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modal fisik dari daerah lainnya. Akan tetapi hal ini sekaligus menegaskan bahwa,
jalan aspal tidak dapat dengan sendirinya mempengaruhi peningkatan besac-besaran
dalam output ekonomt, akan telap: memerlukan kesinambunpan dan keterpadvan juga

dengan aspek-aspek variabel pembangunan lainnya.

5.2. Pengarvh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbnahan Sektor Pertanian

Dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan sektor pertanian
dinyatakan dalam model sebagai berikut:

Yagy = ay+ Loglawage) + Log{beagy) + log{@agly) + droan+ Log{firm) + v,

Persamaan (3,2}

Dengan keterangan:
Yeg = Pertumbuhan sektor pentanian, yang diperoich dari data
pertumbuhan Preduk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sektor Pertanian atas dasar harpa konstan tahun 1993
Wag = Jumiah tenags kerja sekior pertanian (Giwa)
Cag = Jumlah capital (penyertaan modaf} daerah untuk seldor
pertanian {repiah)
Agl B2 Luas areal iehat pertanian (hekiar)
Roa = Rasio panjang jalan ferhadap keseluruhan luas daerah (%
fer s Luas sreal ingasi teknis (hektar)
Hipotesis Awal:

Berdasarkan pada teori dan kajian empirik, maka pertumbuhan sekior pertanian

dipengaruhi secara positif oleh jumlah tenaga kerja pertanian (+) selain itu juga

dipengaruhi sccara positif oleh modal sektor pertenian (+), sama halnya dengan
penerapan teori perfumbuhan Solow vang menjelaskan dengan pendekatan fungsi
Cobb Douglas, dif mana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh modal dan tenaga
kerja. '
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Adapun untuk infrastruktur jalan dan irigasi ieknis, keduanya termasuk ke dalam
modaf, akan tetapi jika modal pada variabel capital merupakan modal privat yang
dinilai dalam: besaran vang maka untuk infrastrukiur dikategorikan kedalam meodal
fisik {yang tergolong sebagal modal public khususnya dalam sekior pertanian),
schingpa baik infrastruktur jalan maupun tol, keduanya dihipotesakan berpengaruh
positif (+) terhadap pertumbehan gkonomi.

Hasil Andlisis Model.

Hasil Uji Hausman:

Hausman Test
{fived versus
random effocks)
HO: random
effecty

Chi-square (5 d.f) 809.06691
pevalue 0,0000000

Ho = random effect (hipotesas negatifnya)
Hl = fixed effect (positifaya)

Hasil dari uji Hausman ini menghasilkan nilal p-valee yang signifikan vang berarti

hahwa tolak Ho, atau dengan kata lain adalah terima H1, maka model di atas lebih
tepat untuk dianalisa dengan menggunakan pendekatan fixed effect.

Selanjutaya, model di analisis dengan menggunakan pendekatan fixed effect, dan
hesilnya adalah sebagai berlkuf:
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Vartable Coefficient S, Error, -Statistic Prob,
LOG Apriculture Worker (wapl|  0.147206 0034564 4. 238800 0.0008
LOG Agricuitare Capiial (eag) 0.183660 0.030642 6,1 56950 4.0000
LOG Agriculture Land {(agh 0084502 0.0193828 4.375035 0.0000
Road {roa) .234055 0.52%861 7891037 0.0000
LOG Irrigatisn Grei) 1,507533 $.019848 0.379544 .7045
Fixed Effects
Kab Bogor 7.750361
Kab Sukabumi 7.9895%7
Kab Claniur 8.057688
Kab Bandung 8001113
Kab garut £.093084
Kab Tagikmalava 7.625868
Fab Clamis 7.994686
Kab Kuningan 7347193
Kab Cirebon 7.391470
Kab Majalengka 7.145515
Kab Sumedang 7437807
Kab Indrameyu 7.806730
Kab Subang T.789855
Kab Purwaksria 6861115
Kab Xarawang 7.566771
Kab Bekasi 7472632
Kotz Bogor 4.246537
Kotz Snkabumi 4.998083
Kota Bandung 5497635
iKaots Cirebon 4697975
K-squared 0981650 Mean dependent var 1217138
F-statistie 791, 71481 Durbin-Watson siat 0455204
Prob(F-statistic) 2.000000

variabel dependentnya scbesar 98%.

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009

Dalam model ini nampak btabwa, hampir semua variabel berkontrbusi signifikan
techadap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-Squared model sebesar 0.98 membuktikan
bahwa varigbel-variabel independen di dalam model ini sudah dapat menjelaskan
Artinya dengan demikian, pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat adalah dipenganshi oleh tingkat
ketersediaan tenapa kerja pertanian, tingkat penyertaan modal sektor pertanian, dan .
infrastruktur jalan. Sedangkan khusus untuk variabel infrastrukowr irigasi, hasil
analisis memunjukkan bahwa infrastruktur ini tidak signifikan mempengaruhi
pertumbuhan sekior pertanian di Provinsi Jawa Barat.
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Pada masing-masing variabe! independen yang signifikan dapat diintrepetasikan
sebagai berikut:

a. Variabel tenaga kerja pertanian dengan nilal koefisien regresi sebesar 000
0,147206, artinys sedap kenaikan jumlah tenmags kegja sebesar 1% akan
mempengarohi kenaikan periumbuhan ekonomi Provinst Jawa Barat sebesar
0,147%

b. Variabel modal (capitall sektor pertanian dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,188660, artinya setiap kenaikan penvertaan modal sebesar 1% di
Provinsi Jawa Barat, akan mempengaruhi kenssikan pertumbuhan sektor
perianian sebesar (,18%

¢. Varianel infrasteukiur jalan dengan nilai koefisten regresi sebesar 0,234003,
artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastrukiur jalan sebesar 19 di Provinsi
Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan perfumbubmn sektor pertanian
sebesar {1,23%

d. Variabsl lahan pertanian dengan nilal koefisien regresi sebesar 0,084092,
artinya setiap kepaikan kefersediaan lghan pertanian sebesar 1%, akan-
mempengarubi kenaikan perfumbuhan sektor pertanian sebesar §,15%.

Dart hasil regresi dan pengujian dengan menggunakan pendekatan fived effect maka
diperoleh hasil bahwa pertumbuohan ekonomi di Provinst Jawa Barat sangat erat
dipengaruhi oleh ketersedisan tenaga kerja pertamian, tingkat penyertasn modal
pertanian, dan infrastruktur khususoya jalan (mencakup jalan lingkongan, jalan
kolektor dan arteri) serta secara khusus jalan tol (sebagai akses Hntas regional skala
nasional).

Untuk modal dan tenaga kerja, sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa
hasil analisis ini membuktikan bahwa teori Sollow dengan pendekatan Cobb
Douglass adalah benar dan sesuai dengan fakta yang ferjadi di lapangan, bahwa
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modul dan tenaga kerja, bahkan untuk sektor pertanian juga menjadi variabel-variabel

vang menenhikan tingkat pertumbuhannya.

Selanjutnya adalah variabel inti, yakni infrastruktur jalan, sebagai public capital
infrastruktur jalan menghasilkan uoilad yang signifikan sebagai faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat. Hal ini sesual
dengan pemnyataan teori Queiroz, vang menyatakan babwa pada masyarakat agraris
misalnya, jalan dapat digunakan untuk memasarkan hasil produksi pertanian dan juga
mempenmnudah petani untok beraktivitas terntarna dalam mobilitas dan lshan
pertanian dengan tempat tinggalnya, sarana lumbung, dan laip-lain yang terkait
dengan kegiatan produksi pertanian (Queiroz and Gautam, 1992). Oleh karena itu,
walaupun kontribusi sekior pertanian pads keseluruhan total output provinsi bukan
yang paling dominan, namun daerah kabupaten di Provinsi Jawa Barat sesungguhnya
hampir 70% di antaranya adalah daerah kabupaten pertanian, sehingga pembangunan
jalan di Provingi Jawa Barat, apabila dilakukan secara merata, maka hal ini akan lebth

berdampak pada kelancaran produksi sektor pertanian, ketimbang sektor industri,

ksrena sekior perfanian berada di banyak kabupaten kota sedangkan sektor industri
hanya baru berkembang di beberapa kabupaten saja.

Khusus untuk infrastrukiur irigesi, meskipun menwrut berbagal teori dinyatakan
bahwa infrastruktur ini menjadi salah satu yasg signifikan dalam mempengaruhi
produksi dan produktivitas sektor pertanian dalam kaitannya dengan pertumbuhan
sektor pertanian, kondisinya menurut basil analisis adalah fidak signifikan. Hasil
demikian diperoleh karena pengembangan pertanian di Provinsi Jawa Barat adalah
tidak didominasi oleh model sawah perfanian irigasi {eknis, sehingga
sebagaimanapun peningkatan peimnbangunan irigasi teknis, maka dampaknya tidak

akan terlalu signifikan dalare meningkatkan pertumbuhan ekonomi pertanian secara’

keseluruhan di provinsi ini.
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§3.  Pengarub Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Sektor Industri

Dampak pembangonan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan sekior industri
dinyatakan dalam model sebagai berikut:

Yidy = 8y + Loglawid,} + Log{beid,) + Logi@idl,) + droap+ Log{Felcy) + uy

Dengan keterangan:
Yid = Pertumbuhan  sekter industri, wang diperoleh dasi data
pertumbuhan Produk Domestik Regionsl Bruto (PDRB)
Sektor Industri Pengolaban atas dasar hargs konstan tahun
1993
Wid e Jumlah tenaga kerjz bukan pertanian (jiwa)
Cid s Jumiah capital {penyertaan modal} daerah wntuk sekior
industri (rupiah)
k! = { uas areal ishan bukan perfanian (hektar)
Roa =2 Rusio panjang jaian terhadap keseluruhan luas daerah (%)
Eic == Daya listrik terpasang di daerah (K'WH)
Hipotesis Awal:

Berdasarkan pada teori dan kajian empirk, maks pertumbuban sektor industri-

dipengaruhi secara positif oleh jumlah tenaga kerja non pertanian (+) selain itu juga
dipengaruhi secara positif oleh modal sektor industri (+}, sama halnya dengan
penerapan teori pertumbuhan Sclow yang menjelaskan dengan pendekatan fungsi
Cobb Douglas, di mana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh modal dan tenaga
kerja. Selain itu, lahan permukiman (bukan pertapian} seperii pernmahan,
perdagangan dan jasa serta sarana publik juga memiliki hubuogan posif
mempengaruhi perhumbuban sektor industd (+), karena sktivitas perdagangan dan
jasa serta perumaban aken meningkatkan permintaan produlk industri,

Adapun untuk infrastruktur jalan dan listrik, keduanya termasuk ke dalam modal,

akan tetapi jika modal pada variabel capttal merupakan medal privat yang dinilaf
dalam besaran usng maka untuk infrastrukter dikateporikan kedalam modal fisik
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{yang tergolong sebapai modal public khususnya dalam sektor industri), sehingga
baik infrastruktur jalan maupun tol, keduanya dikipotesakan berpengarub positif (+)

techadap pertumbuhan ekonomi.

Hasil Analisis Model:

Hasil uji Hausman Test adalzah sebagal berikut:

Hasil Hausman test

Hausman Test
{fixed versus
random offects)
H{: random
effecty

Chisquare {5 4.8y 237.60007
pvaine 0.0000006

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai p-value adalah signifikan vang berarti adatah tolak
Ho, yang menunjukkan bahwa model di atas adalah lebih tepat jika dianalisa dengan ——
menggunakan peadekatan fived effect.

Setelah dilakukan analisis dengan pendekatan fixed effecs maka diperoleh hasil
sebagal berikut:

Verizble Cocificient] 8w, Bror t-Statistic Prob.
1.0 industrial Worker Gvid) 3.110417 (.027461 4.G20875 84,0001
LG Industrial Capital (eid) 05193771 9.020548 2527636 {0.0800
LG Non Agricuitural Land {idh 0.155343 4851534 3.6143¢69 0.0028
Road (roa} 0.061555 5533276 1.346804 0.0652
LOG Electricity {eic) 0193361 0023781 8.136981 ¢.0000
Fixed Effocts
Kab Bogor -0.509800
Kab Sukabumi ~1.703136
Kab Cianjur 2461325
¥ab Bandung -0.622826
Kab gant 1645294
Kab Tasiionalaya -1.667634,
Kab Cianis -1 731675
Kab Kuningan ~2.513593
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Kab Cirebon 16605963

Kab Majalengka <1.717048

Kab Sumedang -1.672848

Kab Indramawvi -1.352094

Kok Subang -1 751660

Kab Porwakaris ~1.284321

Kab Karawang ~1.042564

HKab Bekasi -0, 303220

Kota Bogor ~1.303519

Kota Sukaboimi «§.792066

Kota Bandung 0.706218

Keots Clrebon -1.548048

Weighted Statistics

Resaared 0,998848  Meen dependen? ver 1389941
F-statistic 3121.938i  Durbin-Watson stat 0372509
Prob(F-statistic} 0.000000)

Dalam model ini nampak bahwa, hampir semua variabel berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, Nilal R-Squared model sebesar 0.99 membuktikan
bahwa variabel-variabel independen di dalam model ini sudah sangat menjelaskan
variabel dependeninya sebesar 99%. Artinya dengan demikian, pertumbuhan
ekonomi sektor industri di Provinsi Jawa Barat adalah dipengaruhi oleh tingkat
ketersediaan tenaga kerja industri, tingkat penveriaan modal sektor industd, dan
infrastruktur jalan dan listrik.

Pada masing-masing variabel independen yang signifikan dapat diintrepetasikan
sebagai berikui
a. Variabel tenaga kerja industri dengan nilai koefisien regrest sebesar 0,11047,
artinya setiap kenaikan jumlah tenaga kerja sebesar 1% akan mempenganihi
kenaikan pertarmbuhan sektor industri Provinsi Jawa Barat sebesar 0,11%
b. Variabel modal feapital} sektor indostri dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,519377, artinya setiap kenaikan penyerizan modal sebesar 1% di Provinsi
Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan sektor industi
sebesar 0,51%

c. Varianel areal non pertanian dengan nilai koefisien regresi schesar 0,155343, |

artinya setiap kenaikan luasan areal son pertanian sebesar 1% di Provinsi
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Jawa Baral, akan mempengarshi kensikan pertiumbuhan sektor industs
sebesar 0,15%

d. Variabel infrastruktur jailan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,06135%,
artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastruktur jalan sebesar 1%, skan
mempengaruli kenatkan pertumbuhan sekior industri sebesar 0,06%5,

e. Variabel infrastruktur listrik dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,193361,
artinya setiap kenaikan days listrik vang texpasang sebesar 1%, maka hal ini
akan mempengaruhi kenaikan pertumbuban sektor industei sebesar §,19%

Darn hasil regresi dan pengujian dengan menggunakan pemdekatan fixed effect maka
diperoleh hasil balwa pertumbuhan sekior industri di Provinsi Jawa Barat sangat erat
dipengaruhi oleh ketersediaan tenaga kerja industri, tingkat penyertaan modal sekior
indusiri, dan infrastruktur khususaya jalan (mencakup jalan lingkungan, jalan
kolektor dan arteri) dan daya listrik, selain #tu juga pada model ini dipenimbangkan
luasan arcal permukiman (non pertanian) karena pertimbangan bahwa- biasanya
industri akan bertumbuh di daerah permukiman yang ramai penduduk dan lebih
hanyak akiivitas ekonomi di dalamnya.

Secara khusus, pengamatan tehadap perbandingan tingkat pengaruh variabel

infrastruktur jalan dengan nilai koefisien repgresi sebesar 0061555, artinya setiap
kenaikan infrastroktur jalan sebesar 1%, akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan
sektor industri sebesar 0,06%, Sedangkan varianel infrastruktur jalan dengan nilai
koefisien regresi scbesar 0,234005, artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastrukiur
jalan sebesar 1% di Provinsi Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan
sektor perfanian sebesar (,23%. Artinya dengan demikian, apabila dilibat secara
tunggal, maka infrastruktur jalan akan lebih berperan terhadap pertumbuban sektor
pertantan jika dibandingkan dengan pertumbuhan sektor industri.
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Memang berdasarkan teori, yang dikutip dari penelitian Paul Fernald, yang dalam
penelitiannya tersebut, menyimputkan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh dalam
menentukan pertumbuhan produktivitas industri. Menurutaya, industri yang produktif
memerlukan investasi yang lebih besar terutama dari investesi (pembangunan}
konstriksi jalan. Penurunan produktivitass industri manufaktur, dapat tegadi apabila
infrastrukiur jalan tidak tersedia secara efektif.

Infrastruktur jalan, dalam mendukung aktivitas industri adalah sangat vital mengingat
kelancaran produksi dan distribusi serta perdagangan antar dacrah terhadap hasil-hasil
industri akan beriangsung dengan adanya infrestruktur jalan, akan tetapi jika
kemudian kita melihat kontribusi infrastruktur jalan terhadap sekfor industri yang
lebih kecil jika dibandingkan kontribusinya terhadap sektor pertanian (dilihat dan
koefisien hasil analisis regresinya) hal ini sangat mungkin teriadi, mengingat dalam
mendukung industt, iofrastruktur jalan bukan banya satu-satunya infrastrukiur,
karena industri juga membutuhkan suplai air memadai, daya listrik yang memadai
dan bahkan infrastruktur komunikasi dan drainase, sehingga apabila dilihat sebagai
infrastruktur tunggal, maka peranan infrestruktur jalan signifikan namun tidak terlalu
besar terhadap pertumbuhan sektor industri tanpa dukungan daci infrastruktur lain.

Sedangkan untuk sekior pertanian, apalagi yang dikembangkan secara tradisional,

karena dalam aktivitasnya tidak banyak membutubkan infrastruktur  seperti
komunikasi, Iistrik, maka banya dengan ketersediaan tenaga kerja yang cukup, alat-
alat pertanian yang memadai dan adanys infrastrictur jalan dan air maks aktivitas
pertgnian sudah dapat berlangsung dengan optimal, hal i vang menyebabkan
kontribusi sektor infrastruktur jalan terhadap perfurnbuban sektor perfanian menjadi
cukup besar jika dilihat dati kocfisiennya, dan jika dibandingkan dengan sektor
industri.
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Kemudian dalam mengukur pengarub infrastruktur jalan terhadap perubahan share
sektoral dalam perckonomian {transformasi struktural) adalah dijelaskan dengan hasil

analisis sebagai berikut:

54. Pengaruh Infrastruktur Jalan Terbadap Perubahan Kontribusi Sektor
Pertupian Dalam Kaitannya Terbadap Proses Transformasi Strokéural

Dampak pembangenan infrastruktur jalan terhadap perubahan kontribusi sektor

pertanian  dalam  kaitannya terhadap terjadinya proses transformasi struktural
dinyatakan dalam madel sebagai berikut:

Y5 = a3+ Loglapdbey) + bpagh:+ Log(@edwi) + droay + feapg:, + uy

Dengan keterangan:
¥Ys s Share (kontribusi) sektor perianian terhadap iotal PDRB
Provinsi Jawe Barat, yang diperoleh dari data oiahan Produk
Domestik Regional Brute {PDRB) atas dasar harga konstan
tahun 1993
Pdbe = PDRB/Kapita (Rupiah)
Pagl = Prosentase pertumbubian fuas areal bukan pertanian (%)
Edw = Jumlah tenaga kerja terdidik {tenaga kera pendidiken SMU
keatas) (jiwa)
Roa = Rasio panjang jalan terhadap keseluruhas Juas daerah (%)
Capp = Prosentase pertambahan penyertaan modal {(zepifal} untuk
sektor industri (%)
Hipotesis Awal:

Berdasarkan pada teori dan kajian empmik, maka pergbahan koniribust sektor
pertanian terhadap output keselunuhan Provinsi Jawa Barat dipengarubi secara negatif
oleh PDREB perkapita (-}, bal in sejalan dengan teorl yang menyatakan bahwa pada
tzhap vang lebih mayu, penduduk dengsn tingkat pendapatan perkapita tinggi aken
cenderung beralih dari kegiatan pertanian pads kegiatan lain yang berbasis industri

dan jasa. Selain itu, kontribusi sektor pertanian terbadap keseluruban output

Universitas ndonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009



perekonomian juga dipengarehi secara negatif oleh lahan bukan pertanian (-), karena
berdasarkan teori, jika permukiman, sarana publik dan pusal  perdagangan
berkembang, maka permintaan terhadap produk industri akan meningkat, dan hal ini

axan menyebabkan sektor pertanian terabaikan {-}.

Adapun untuk infrastruktor jalan dan tenaga kerja berpendidikan, kednanya termasuk
ke dalam meodal, baitk modal tenaga kerja maupun modal publik. Tenaga keria
berperdidikan cenderung memiliki kemampuan menerapkan {gknologi maju,
sehingga kapabilitasnya akan lebih digunakam untuk sektor industri. Sedangkan
infrastruktur jalan, karena sifatnya meningkatkan perfumbuhan ekonomi dan
membuka akses keterhubungan dengan daerah lain, maka aktivitas perdsgangan, jasa,
dan indusiry diperkirakan akan berkembang setelah infrastnuktur jalan dibangun,
sehingga kedua variabel ini juga dihipotesakan memiliki pengaruh yang negatif {-}.

Hasil Analisis Model:
Variable Cosificient | Std. Emor §  &Siatistic Prob.
LOG PDRE Per Capita 59563 | 0545399 -§9.22886 £.0000
LOG Share Non Agriculture Land 0.0665 | 6017691 -3.89119 0.0601
LOG Bducational Labour 010516 | 0.254703 276857 0.005%
Capital Growith 000013 | 0.000576 -0,22295 0,8237
Road in Kab Bogor 996466 | 4.136335 240906 8.0165
Road in Kab Sukebumi -17.3943 | 2990859 -5.§1598 0.0806
Road in Keb Cianjur -0.2339]1 | 0417211 -0.56064 0.5754
Road it Kab Bandung -0.88844 | 0.185208 -4.72058 0.6000
Road in Kab garut 63071 | 2877236 4.17446 £.0600
Road in Kab Tasikmalaya 10.87816 | 190563 2785252 (.0056
Road in Kab Ciamis 2.383687 | 6.630898 3,778243 0.0002
Read in Kab Kuningan -8.80303 | 2.837098 310283 0,002}
Road in Kab Cirebon 520419 | 1.890342 -2,75304 0.0062
Road in Kab Majalengka 164619 | 1621655 «1.01513 03167
Road in Kab Sumedang -3.80893 | 0.668806 -5.69512 0.0000
Road in Kab Indramayu 13.2728 | 1.936026 8.85569 0.0000
Road in Kab Subang 0.748308 | 2.937762 025472 0.7991
Road in Kab Punwvakarta 53430096 | 2.285069 2338265 8.0199
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Road in Kab Karawang

& .7.56243 | 1.981968 381562 | p.oo:
Road in Kab Bekasi 244824 | 5587397 438172 0.0000
Road in Kota Bogor £.12636 | 1.200487 0.105259 09162
Boad in Kota Sukabumi Q1338 | LRAGITS 0.07247 04,9423
Read in Kotz Bandung 6851197 | 0.976567 7.015595 .0000
Road in Kata Cirebon 6286421 | 3074075 204498 0.0416

£ Square: (1981849

Dalam medel ini nampak bahwa, hampir semua variabel berkontribusi signifikan
terhadap pertembuban ekonomi. Nilai R-Squared model sebesar 0.99 membulctikan
bahwa variabel-variabel independen di dalam model ini sudah sangat menjelaskan
variabel dependentnya sebesar 99%. Arfinya dengan demikian, perubaban strukior
perckonomian (perubahan share pertanian dalam output perekonomian di Provinsi
Jawa Barat) adalah dipengacubi oleh tingkat pendapatan perkapita, pertumbuhan luas
areal non pertanfan terhadap keselurvhan luas wilayah, dan jumlah tenaga kerja yang
memiliki pendidikan tinggl, serta sesuai dengan topik penelitian, adalah ketersediazan
infrastrukiur jalan,

Pada masing-masing variabel independen yang signifikan dapat diintrepetasikan
sebagai berikut:
a. Variabel pendspatan perkapita dengan npilai koefisien regresi scbesar -

585629, artinya setiap kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1% akan.

mempengaruhi  penurunan  kontribusl  sekior pertanian terhadap ouiput
keseluruhan di Provinsi Jawa Barat sebesar 5,.9%

b. Varigbel pertumbuhan lahan non peranian dengan nilal kocfisien regresi
sebesar -0,0665, artinys setiap penambahan luas areal non pertanian di suatu
dacrat di provinsi Jawa Barat sebesar 1%, akan mempengaruhi penurunan
kontribusi sektor pertapian terhadap output keselurvhan di Provinsi Jawa
Barat sebesar 0.06%

c. Varianel tenaga keria berpendidikan (SMU keatas) dengan nilai koefisien
regresi sebesar -0,70516, artinya setiap kenaikan jumlah tenaga kerja
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berpendidikan sebesar 1% di Provinsi Jawa Barat, akan mempengarubi
penurunan koniribust sektor pertanian terhadap output keseluruhan di Provinsi
Jawa Barat sebesar 0,7%

d. Variabel pertumbuban modal sektor industri deogan nilat koefisien regresi
sehesar
-0,0013, artinya setiap kenatkan modal sekior industd sebesar 1%, akan
mempengarvhi penurunan  Kontribusi sektor pertanian terhadap output
keseharuhan di Provinsi Jawa Barat sebesar 0,00013%.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, terbukti banyak kesesuaian antars hasil

analisis dengan landasan teori yang menyatakan bahwa transformasi struktural

merupakan e¢fek dari terjadinya pertumbuban ekonomi ¢i daerah-dacrabh yang
sebelumnya terbelakang, daerah yang identik denpan pedesaan, dan daerah yang
cenderung masih berkembang. Ataw dikatakan juga bahwa, transformasi struktural
adalah proses yang berhubungan dengan perubahan strukiural yang mengikuti
pertumbuhan ekonomd, yang ditandai oleh perubshan strukiur produksi, permintean
domestik, perdagangan internasional, ketenagakerjaan, kependudukan, dan distribusi
pendapatan.

Hasil analisis vang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan per-kapita adalah

berpengarvh dalam menwrunkan zkfivitas sektor pertanian yang ditandail deogan

menurunnya share pertanian tethadap keseluruhan output perekonomian di provinsi
Jawz Barat, sejalan dengan teoni The Fconomic Core gf Transformation yang
menyebutkan dampak paling terukur dari adanya proses transfomasi struktural adalah
peningkatan pada pendapatan perkapita. Sejalen dengan peningkatan pada pendapatan
perkapita, maka terjadi proses akumulasi, proses alokasi, proses demografi, dan
proses distribusi, vang berdampak pada ¢ransformasi strukiura! dari dominasi sektor
pertanian menjadi industri (Chennery dan Syrquin, 1975, dalam Klinger 2006).
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Kemudian hasil analisis yang menunjukkan bahwa peningkatan jumiah lahan non
pertanian adalah berpengarub dalam menumunkan akiivitas sektor pertanian yang
ditandai dengan menurunnya share pertanian terhadap keselurvhan output
perekonomian di Provinst Jawa Barat juga sefalan dengan teori vang dicetuskan oleh
Tapash Biswash yang menjabarkan bahwa proses transformasi struktural dengan
deskripsi tingginya interaksi desa-desa di sekitar terbadap suatu kota inti, yang
kemudian menimbulkan pelebaran pola kehidupan keta (transfer kehidupan termasuk
perekonornian). Desa di sekitar beralih ke pola perkotaan (kegiatan ckonomi non
agrikultor, lzhan dibangun untuk industri dan infrastruktur modern). Lantas beberapa
dampak transformasi struktural yang terjadi adalah pernbahan penggunsan lahan di
pedesaan dari laban perfanian menjadi lzhan industri karena upayz pemenuhan

kebutuhan permintaan terhadap barang-barang produksi indusiri dari penduduk

perkotaan, Perluasan daerah kota pada desa-desa sekitarnya (perluasan dalam konteks
fungsional dan buken adminmistratif). Ditujukan oleh adanya urbanisasi kehidupan
desa mulai dari pabrik-pabrik di desa, jalan raya menghubungkan pedesaan,
perbankan dan sarapa prasarana lainnya. Selain itu akscsibilitag yang semakin dekat
antara desa dengan kota menyebabkan semakin eratnva hubungan desa-kota yang
mepimbulkan berbagai kesempatan kerja vang lebih variatif bagi penduduk desa,
perubahan kehidupan sosial penduduk desa, dan bahkan tidak menutup kemungkinan
terjadinya migrasi. Proses demikiun yang sermakin mengurangi luas areal perfanian di
pedesaan yang secara berkala mengurangi cutput perekonomian dari sektor pertanian,

Selarjutnya hasil analists regresi yang menyatakan semakin meningkatnva jumliah
tenaga kerja terdidik maka akan semakin berkuorang aktivitas pertanian adalah sejalan
dengan teori Syrquin mengenai alokasi dalam proses transformasi struktural yang
menyatakan bahwa perubshan struktur ketenagakerjaan dan kependudukan vang
mengiringi peningkatan pendapatan per kapita, salah satu contohnya dapat dilihat dari
adanya perbedaan komposisi jurnlah tenaga kega tidak terdidik dengan tenaga kertja
terdidiknya dan adanya migrasi dari tenaga keria pedesaan untuk tinggal dan bekega
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di perkotaan, adalah salah satu penyebab terjadinya penurunan aktivitas pertanian di

pedesaan.

Secara khusus pembahasan untuk infrastruktur jalap dilakukan gecara terpisah pada
masing-masing kota’kabupaten i dalam Provinsi Jawa Baraf, hal ini karena melihat
pengaruh infrastruktur jalan akan sangat tergantung pada karakteristik daerab yang
bersangkutan, oleh karena itu anatisiy fixed gffect yang menggunakan metode GLS
{General Least Sgyuare} dengan penckanan pada cress section weight dilakukan
terhadap mode! ind dengan variabel jalan yang di amati secars terpisah sesuai dengan
masing-masing dacrahnya. Adapun hasil dari analisis terhadap hasil regresinya di 20
kabupaten/kota dengan karakternya yang berbeda-beda nmenunjukkan hasil yang

berbeda pula, yakni pada beberapa daerah infrastruktur jalan berpengaruh positif ,

terbadap transformasi struktural, di daergh lainnya infrastruktur jalan berpengaruh
negatif terhadap transformasi strufcural, dan di daerab-daerah tertentu infrastroktur
jalan justru sama sekali tidak ada signifikansi hubungannya dengan proses
transformasi strukiural, Berikut adalah tabel perbandingannya:
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Tahel 5.1
Pengaruh Infrastroktur Jalan Terhadap Proses Transformasi Struktfural
Di Provinsi Jawa Barat

DAERAH Coefficient Prob.
ab BOGOR -5.96 0.02
Kab SUKABUMI -17.39 8,00
Kab CIANJUR iy 0,58
‘Kb BANDUNG “0:00;
Kab GARUT

Kab TAsma "m 3

RS rﬁgus Rési

Kab KARAWANG 756 0.00
KabBEKASI _ 2448 0.00

Snarber: Hasil Analisiz Eviews Model ¢

Keterangan:

3 ~| tidak signifikan
s3] Positif
negatif besar
i1 negatif kecil

Hasil znslisis menggunakan pendekatan fixed effect cross section identifier untuk
variabel jalan terhadap model ke-4 yang dilakukan menunjukkan hasil yang
bervariasi, Hal ini sckalipus memberikan kesesuaian dengan temuan analisis
deskriptif bahwa pembangunan infrastruktur jelan memiliki dampak yang bervariasi
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terhadap proses transformasi strukiveal di svatu daersh. Artinya, berdasarkan tabel di
atas dibukitkan bahwa infrastruktur jalan pada sebagian dagrah tertentu mepyebabkan
terjadinya proses transformasi struktoral secara signifikan, sebaliknya di daerah lain
yang memiliki kriteria tertentu lainnya justru pembangunan infrastruktur jalan tidak
menyebabkan transformasi struktural dan justra semakin meningkatkan aktivitas
gkonomi pertanian daershnya, Atau bukti lainnya bahwa pembangunan infrastruktur
jalan, tidek berkorelasi secara signifikan dengan proses transformasi struktural, hal ini
berarti di daerah tertentu, pembangunan infrastruktur jalan tidak berhubungan denpan
peningkatan aktivitas perckonomian deerah. Ustuk mendukung penjelasan di atas
berikut perbandingan tipologi perbedaan dampak infrastruktur jalan terhadap
perbedaan karskteristik daersh sccara lebih lanjut, yakni dari aspek permukimarn,
aspek basis sektor perekononyian dan aspek infrastruktur serta nilai strategis daerah:
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Tabel 5.2
Pengaruh Infrastruktnr Jalan Terhadap Proses Transformasi Struktural
{Be:‘dasn rkan ?m‘bandlngan Siml{tur Perei{nnemlan)

Kab BOGOR: ~ ° | UNepeEBesar . o Lo W60 T et T e e Spp—
ms IJM{' . . WL . s . + . - et T
Kabcmzm 5

‘K&b KUNIN(}AN

pidnk Si@mﬁm

Vo be =

. 'I"éak Sigmﬁkan\
Smbﬂr )* Hesif Anaizx:s Ekonummka
¥** Data Profll Jswa Bargl (Bappeds) dan Kalion Ekonomi Reglonnl Jawa Burat (BI)
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Tahel 5.3
Pengarub Iofrastrubktur jalan Terhadap Proses Transformasi Struktaral
{Berdasarkan Perbandingan Perkembangan Permukiman dan Infrastruktur)

Nt:gg.jzf Besar

ﬁcganfﬁr:m A

Ki}{a B{}G(}R

T s er

Sumhcr‘ }"* Hasi} &mhs.ls E&mmmm
¥** Duta Profil Jawa Barat (Bappeda) dar Kajizn Ekenomi Regional Jawe Barat (B}
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Tabel 5.3
Pengaruh Infrastrakiar Jalan Terhadap Proscs Transformasi Struktural
{Berdasarkan Perbandingan Jenis Usaha)

e
f%ﬁaf&’éi&fﬁ&m

]

Swmber: ¥* Hasil Anaizszs Exonometrika
¥** Data Profil Jows Barst (Bappeda) dan Kajian Ekonoeny Reglonal Jawa Barat (Bl

Sehingga hasil analisis komparatif di atas menupjukian bahwa:
4. Infrastruktur jalan berpengaruh terhadap ferjadinya pesurunan koniribusi
sektor pertanian di daerah yang: ‘ S
1. Memiliki tingkat dominasi sektor industn yang sangat besar dengan ditandai
oleh cutput perekonomian sekior industri yang mencapai lebih dard 50%

terhadap keseluruban output perekonomian

Universitas indonesia

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB Ul, 2009




b

134

2. Jenis industri yang berkembang umumnya adalah indusiri besar yang
memproduisi alat elektronik, otomotif, tekstil dan barang-barang umum

3. Kalaupun daerah pertanian, maka dacrahnya adalab daerah yang memiliki
tingkat tenaga kega non pertanian lebih besar dari pada tenaga keria
pertaniannya, memiliki unit vssha perdagangan yang cukup besar yang dilihat
dari jumlah usaha kecil menengah dan besar, serta memiliki infrastrukiur yang
memadal

4. Memiliki proporsi jumlsh fenaga kena industri yang lebih besar daripada
tcnaga kerja perianiannya

5. Terlalui oleh lintas regional yang ditandai oleh lebih dari 6% panjang jalan
nasional terbangun di daerah yang bersangkutan

6. Berada pada daerah lalulintas strategis regional, baik lintas Pantura maupun
Bandung-Jakarte

7. Memiliki tingkat pelayanan infrastruktur yang sudab lebih majo, yakni
proseniase pelayanan listrik permukiman yang mencepai 50% keatas dan

kapasitas air bersih baik sumber mata air, air tosah dan air produksi yang

mencapai diatas 300 liter/detik untok pelayanan masyarakat

8. Memiliki jumlah wnit bengunan baik untuk keperfuan sarapa prasarana,
perumahan, dan perdagangan fasa serta industri vang mencapai lebih dari 5060
unit bangunan

Fnfrasiruktur jalan berpengaruh positif terhadap terjadinya peningkatan
kentribusi sekfor pertanian di daerah yang;

1. Memiliki kontribusi sektor pertanmian yang signifikan ferhadap perekonomian

daerah, yang ditandai dengan output sektor }failg mendominasi terhadap

output keseluruhan dacrah, namun daerah yang bersangkutan masih meiliki
tingkat infrastruktur yang relative kurang memadai jika dibandingkan dengan
daerah lain.
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2, Merupakan dacrah perdagangan dan jasa dan kalaupun daerzh industn, jusiru
merupakan industrd vang bersifat kecii dan menengah dan hanya terdapat
sejumiah kecil indostri skala besar. Ussha industri yang dikembangkan pun
wmumnya adalah industri makanan dan barang-barang umum,

3. Merupakan daerah yang tidak berada di jalur lintas strategis dan memiliki
prosentase jalan nasional yang tidak terlalu besar yakni kurang dari 6%

4. Memiliki unit bangunan di daerahnya yang tidak terlalu banyak kurang dari
500 unit bangunan balk untuk sarana prasarana umom, perumahan, ataupun
perdagangan dan industri, kecuali untuk dacrah kota (perdagangan jasa)

5. Memiliki rasio usaha kecil ferhadap jumiah keseluruhan unit usaha yang
cukup tinggi, vang menandakan bahwa gkala usaha yang mendominesi adalah
skala ussha kecil dan menengah

Infrastruktur jalan tidak berpengarub terhadap terjadinya perubahan
kontribasi sektor pertanian di daerah yung:

1. Memiliki kontribusi sekfor pertanian yang signifikan terhadap perekonomian

dacrab, yang ditandat dengan output sekfor yang mendominasi terhadap
output keseluruhan daerah, namun dacrah yang bersanglutan masth memilikd
tingkat infrastruktur vang relative kurang memadai jika dibandingkan dengan
daerah lain.

2. Tidak memiliki sktifitas pertanian vang signifiken bahkan oufput pertaniannya
kurang dari 10% untuk kasus daerah kota (perkotaan).

3, Tidak berada di jalur strategis dan memiliki prosentase jalan nasional yang
babkan kurang dari 5% terhadap keseluruhan dacrah.

4. Memiliki komoditas agroindustri dan pertanian yang bervariasi seperti

perkebunan dan peternakan serta perikanan
5. Memiliki rasio unit usaha kecil dan menengah yang paling besar ferhadap
usaha besamnya jika dibandingkan dengan kabupaten/kota Jainnya.
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Beberapa hal vang mempengaruhi efektivitas keberadaan jalan terhadap transformasi

siruktural berdasarkan hasil analisa di atas adalai:

i. Aktivitas permukiman;

Semakin kecil aktivitas permukiman maka semakin kecil tingkat pengaruh

jalan terhadap transformagi struktural i suatu daerah

Yeori Pendukung:

Transformasi struktural timbul dari hubungan sebab-akibat interaksi
antara kota-desa. Transformasi strukiural terjadi lebih cepat di desa vang
dekat dengan daerah mefropolitan dibandingkan dengan desa yang
ferisolasi (lanpa aksesibilitas penghubung dengan wilayah perkotaan).
Transformasi struktural yang terjadi dalam bentuk perabahan dalam aspek
sosial, ekonomi dan spasial. Di mana tingkat pertumbuhan penduduk &
desa (dekat kota Metropolitan} mengalami penurunarn, seiring dengan
peningkaten kualitas pendidikannya, pola penggunaan lahan di desanya
serta aktivitas yang dikembangkan penduduknya yang cenderung menjadi
kegiatan berbasis non-agricuityral (Tapash Biswash (Jawaharial Nehru

University, India) dalam penelitiannya berjudul Structiral Transformation

of The Viltages in Delhi Metrapolitan Region)

2. Proporsi tenaga kerja;

Semakin berimbang propotsi tenaga kerja atau semakin dominan pada non

pertanian make pengaruh infrastruktur jalan akan menjadi besar terhadap
proses fransformasi struktural
Teori Pendukung:

Bahwa pembangunan infrastruktur berkontribusi terhadap pertumbuhan
ckonomi baik sektor pertanian maupun non-pertanian. Terutama dalam

mengeneralisasikan  kesempatan ckonomi bagi penduduk pedesaan

termasuk orang miskin dalam hal ini untuk menjadi lebih sejahtera melalui

pembukaan lapangan kerje karena datangnya aktivitas industi dan
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perdagangan jasa sebagai alternatif dari pertanian di pedesaan {Malmberg,
1997

» Transformasi struktural dapat juga diketakan sebagai “Aadigh” dari
pertumbuban ekonomi dun pembangunan daerah, karena transformasi
struktural memberikan perbaikan pada kualitas hidup, kualitas pendidikan
(keahlian) tenaga kerja, alokasi pengpunaan laban, skala perekonomian
sampai pada penerapan teknologi (Chyper and Dietz, 1996).

3. Skala usaha dominan;

Usaha besar yang mendominasl aktivitas perckonomian suatu daerah maka
apabila dibangun infrastruktur jalan akan menyebabkan dampak yang
signifikan terhadap transformasi struktural karena biasanya skala usaha besar
sangat terkait dengan perdagangan lintas regional dan lintas provinsi bahkan
ekspor dan imnpor sehingga jalan mutiak dibutuhkan, sedangkan pada daerah
vang lebih didominast oleh usaba kecil dan menengah, walaupun dampaknya
ada namun tidak lebih besar dari usaha besar karena pada sector usaha kecil
dan menengah, skala perdangannya lebih banyak pada local.

Teori Pendukung:

o Pembapgunan infrastruldur jalan berkontribusi secara signifikan terhadap
pertumbuhan pada sekior pon-pertanian dan nilai pertumbuban ekopomi
keseluruban suatu daerah. (Connie Fan et al,,2004)

s Bahwa infrastruktur jalan berpengamih dalam menentukan pertumbuhan
produktivitas industri. Menwrotnya, indusizi yang produksif memerlukan
investasi yang lebih begar terutama dari investasi (pembangunan)
konstruksi jalan. Penurunan produktivitags industri manufakiur, dapat
tegjadi apabila infrastruktur jalan tidak tersedia secara efektif (Paul
Fernald, 1999)

+ Bahwa akses jalan dan akses teshadap aset publik lainnya m&aingkaﬂcan‘

profit bagi kegiatan pertanian mavpun (terutama sekali) kbususays
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kegiatan non-pertanian. Dampak ekonomt yang sangat positif dari
pembangonan infrastruktur jalan adalah meningkatkan aktivitas ckonomi
non-pertanian di pedesaan. (Escobal, 2001)

s infrastruktur jaian yang lebih baik pelayanannya, akan menciptakan output
pertanian vang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, akses keschatan
yang lebih terjamin, dan kesempatan perolehan gaji (upah) yvang lebih baik
pada sektor non-pertanian (Hossain, 1990).

4. Strategis tidaknya sunatu daerah;

s.

Semakin berada di lintas regional, atau mendekati pusat-pusat akiivitas
perkotaan, serta memiliki jumlah: lalan pasional (vang berard merupakan
akses regional dan nasional yang aktif) maka dacrah tersebut apabila dibangun
infrastruktur jalan akan semakin berpengaruh signifikan terhadap terjadinya
proses transformasi struktural,

Teori Pendukung:

¢ Membangun infrastruktur jalan {yang berarti pertambahan panjang jalan)

akan dapat meningkatkan nilai strategis lahan (Khander, Levy and Filmer,

1994}

»= Kepadatan jalan dan jarak kepada kota iferdekat secara positif
mempengaruhi- fingkat strategis suatu daerah yang menjadikannya
berkembang karena dianggap lebih produktif dalam menciptakan
peningkatan output perckonomian yang signifikan (Beinziger, 1996).

Ketersedinan infrasiruktur lain

Dukungan infrastrukiur lain, akan menyebabkan jalan semakin efektif untuk
mendukung aktivitas non pertanian, karena nilai Iahan meningkat, indusicy
berkembang, permukiman berfambah jumlahnya, sedangkan di daerah yang

masih kurang infrastruktur nya maka ketersediaan jalan tidek banyak merubah .
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struktur dan pola aktivitas penduduknya selain hanya menambah kemudahan

terhadap aktivilas apa vany diusahakan oleh penduduk svatu dacrah,

Teori Pendukung:

-

Bahwa padas masyarakat agraris misalnya, jalan dapat digunaken untuk
memasarkan hasil produksi pertanian dan juga mempermudah petani

untuk beraktivitas terutama dalam mobilitas dari Jahan pertanian dengan

tempat tinggalnya, sarana lumbung, dan lain-lain yang terkait dengan

kegiatan produkst pertanian (Queiroz and Gautam, 1992).

Bahwa infrastruktur  jalan  dapat memberikan  kesempatan  bagi
terselenggaranya proses fransformasi dari pertanian tradisional kepada
kegiatan ekonomt (bisa jadi masih pertanian} pamun yang memiliki nilai
teknologl yang lebih tinggi dan modern, melalui keterbukaan akses dari
pinggiren {lokasi pertanian} ke pasar-pasar perkotaan (Fabrizio Felloni,
1599) .

Bahwa, panjang jalan aspal sangst terkait dengan modal fisik, medal
tenaga kega dan ketersediaan infrastruktur lainnya. Pembangunan jalan
aspal yang efekiif meningkatkan pembangunan adalah jelan aspal yang

mampu  membuka keterisolasian suatn daerah  terhadap pelayaman.

infrastruktur vang ada di deersh lainnva, ketersediaen surnberdaya
manusia dari daerah lainnya, dan modal fisik dari daerah lzinnya. Akan
tetapi hal ini sekaligus mencgaskan bahwa, jalan aspal tidak dapat dengan
sendirinya mempengaruhi peningkatan besar-besaran dalam  output
ekonomi, akan telapi memeriukan kesinambungan dan keterpaduan juga
dengan aspek-aspek variabel pembangunan lainnya {Canning, 2000).

Bahwa jalan memiliki peran signifikan terhadap pengurangan tingkat
kemiskinan, Hasil penelitiannya tersebut juga menunjukkan bahwa
damnpak jalan akan lebih baik ferlihat di daerah provinsi dengan akscs

jalan yang memadai ketimbang provinsi dengan akses jalan yang tidak

memadai (Kwon, 2001)
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Keberadaan infrastrokior listtik (Jays sambung listrik} bersama-sama
dengan infrastruktur jalan, berperan positif terhadap modernisasi pertanian
d1 Cina (Dermurger, 1999).
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6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa kesimpulen yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain adalah;

|

Pembangunan infrastruktur jalan terbuktt mempengaruhi tingkat pertumbuhan
ekonomi suatn daersh secara positif signifikan. Artinya semakin banyak
dilakukan pembangunan infrastruktur jalan, maka akan semakin meningkat
output perekonomian svatu daerah. Dengan kata lain, maka dapat dikatakan
bahwa infrastroktur jalan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu
daerah,

Pembangonan  infrastrukfur  jalan  sama-sama  dapat  meningkatkan

pertumbnhan sektor perekonomian baik sektor pertamian (prirer) maupun
sektor industri (sekunder). Akan tetapi, hasil eanalisis regresi justru
menunjukkan bahwa kontribusi infrastrukfar jalan terhadap sektor pertanian
lebih signifikan ketimbang kontribusinya bagi sektor industri. Hal ini terjadi
karena model vang dianalisis lebih menganalisa secara parsial, bahwa apabila
dalam keadaan yang spesifik hanya terdapat infrastruktur jalan saja dan satu
infrastrukiur lain misalnys frigasi untuk pedesaan dan listrik untek perkotaan,
maka kontribusinya akan cenderung lebih besar untuk pertanian, Infrastruktur
jalan, dalam mendukung aktivitas industri adalah sangat vital mengingat
kelancaran produksi dan disiribusi serta perdagangan antar daerah terhadap

hasil-hasil industri akan berlangsung dengan adanya infrastruktur jalan, akan

tetapi jika kemudian kita melihat kontribusi infrastruktur jalan terhadap sektor
industri vang lebih kecil jika dibandingkan kontribusinya terhadap sektor
pertanian {dilihat dari koefisien hasil analisis regresinya) hal ini sangat
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mungkin terjadi, mengingat dalam mendukung industd, infrastroktor jalan
bukan hanya satu-satunya infrastruktur, karena industri juga membutuliken
suplai air memadai, daya listrik vang memadai dan bahkan infrastruktur
komunikasi dan drainase, sehingga apabila dilihat sebagai infrastruktur
tunggal, maka peranan infrastruktur jalan signifikan namun tidak terlalu besar
terhadap pertumbuhan sektor industri tanpa dukungan dart infrastruktur lain.

Sedangkan untuk sektor perianian, apalagi yang dikembangkan secara
tradisional, karena dalam aktivitasnyz tidak banyak membutuhkan
infrastruktar sepertt komunikasi, listrik, maka hanya dengan ketersedisan
tenaga kerja yang cukup, alat-alat pertanian yang memadai dap adanya
infrastruktur jalan dan air maka aktivitas pertanian sudah dapat berlangsung
dengan opfimal, hal inl yang menyebabkan kontribusi seldor infrasmuktur
jalan tethadap pertumbuhan sektor pertanian menjadi cukup besar jika dilihat
dari koefisiennya, dan jika dibandingkan dengan sektor industri.

. Infrastrukctur jalan teroukti signifikan negatif terhadap pertumbuihan kontribusi
sektor pertamian dalam output fotal perekonomian suatu daerah pada beberapa

kasus daerah terlentu khususnya yang memiliki tingkat perkembangan

permukiman dan  aktivitas ekonomi non pertanian vang sangat tinggi,
sedangkan pada daerah lain yang memiliki karskteristik pertanian justru
keberadaan jalan tidsk signifikan mempengarvhi penurunan kontribusi sektor
pertanian terhadap total pendapatan daerah.

Secara khusus, pengarch infiastroldur jalan terhadap proses transformasi
struktural perekonomian ini gkan terjadi pada dacrah pertaniay yang sudah
mulai menunjukkan adanya peningkatan sektor indusiri di dalamnya, selain
itu daerab-daerah ind juga sudah mulal memiliki infrastruktor selain jalan yang

sudah relatif lengkap. Sedanpkan untuk daerah yang masib berbasis pada
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6.2,

Beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat diajukan dalam rangka menindaklanjuti -

140

sektor ckonomi pertanian, dan masih memiliki keterbatasan pada ketersediaan
infrastrukiurnya, maka infrastruktur jalan tidak okan berpengaruh sipnifikan
terhadap proses transfbrmasi giruktural, sama hal nya dengan pembangunan
infrastruktur jalan di daerah-daerah yang tidak memiliki basis perekonomian
sektor pertanian (kontribusi pertanian yang sangat kecil).

Rekomendasi Kebijakan

penelitian ini adalah:

1.

Pembangunan infrastruktur jalan seharusnya dapat dilakukan secara merata di
seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawz Barat terutema dalam rangka
menjamin daya dekungnya bagl peningkatan sitivitas perekonomian, namun
demikian, pembangunan yang dilskukan pada konteks regional
(kabupaten/kota) scharusnya didahului oleh kebijakan peraturan yang
mengatar fongsi kawasen dalam rangka melindungt kawasan pertanian
strategis nasional dari tegjadinya transformasi struktural vang berpotensi
menyebabkan penurunan produktivitas pertanian nasional.

Untuk lebih mengoptimalkan fungsi pembangunan infrastruktur jalan dalam

mendukung perckonomian daerah, sebaiknya sctisp kabupatenkotz di
Provinsi Jawa Barat juga secara merata melakukan pembangupan terhadap
infrastruktur dasar lainnya seperti Hsteik, air bersih dan lain-lain.

Dalam merencanakan pembangunan infrastrukeur jalan tol, pemilihan lokasi
seharusnya mempertimbangkan karakteristik perckonomian dari setiap dacrah
kabupaten/kota yang akan dilaluinys, dalam rangka menjaga kesinambungan
pembangunen perekonomian jangka papjang khusosnya di daersh-daerah

yang sudah menjadi andalan basis sektor pertanian dalam perekonomian,
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#.3. Reterbataszn dan Saran Penelitian

6.3.1. Keterbatasan

Pepelitian ini memiliki topik melibat  keterthubunpan antara pembangunan
infrastruktur jalan dengan proses transformasi struktural, Beberapa tehap yang
dilakukan oleh analisis pada penelitian ini mencoba menghantarkan pembaca mulai
darl keterhubungan pembangunan infrastrukiur jalan terhadap perturnbuhan ekonomi
secara umum, pembangunan infrastruktur jalan bagi pertumbuhan masing-masing

sektor perekonotian, baik pertanian maupun industri, serte secara khusus untuk

membuktikan pengarnh infrastruktur jalan terhadap proses transformasi struktural.
Akan tetapl pada saat mencoba mengidentifikasi pengarub infrastruktur jalan
terhadap transformasi strukiural, maka keterbatasan yang utama adalah bahvea Kita
tidak dopat menguji infrastruktur jalan sebagat variabel independent terhadap
transformasi  struktural scbagai variabel dependemt. Jika menginterpretasikan
trmsformasi struktural ke dalam variabel, meka salah satu yang dapat dilakukan oleh
penelitian ini adalah melihat perobahan share seklor pedtenian safa, dengan asumsi
jika share meningkat maka transformasi steokéural tidak terfadi, sedangkan jika share
menurun maka diperkivakan sektor lain meningkat {salah satunya adalah sekior

industri), sehingga dapat dikatakan terjadt transformasi strukchural, Akan tefapi, secara .

spesifik memperlihatkan perubahan struktur antara pertanign dap industo dalam
komposisi output perckonomdan keseluruhan tmanya dapat dilibat dari analisis
deskriptif dengan membandingkan dsla-data yang ada,

Penelitian ini dilakukan dalam reniang waktu yang cukup lama dan variabel cross
section kabupaten koia yang cukup besar jumiahnya. Sehingga keterbatasan
perolehan data masih terjadi dalam hal ini, yang kemudian menyebabkan peneliti
pada beberapa kasus harus melakukan ekstrapolasi dan intrapolasi date khususnya
vang berkaitan dengan data tren pertumbuhan.
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$.3.2. Saran Penelitian

Melalui beberapa temuan keterbatasan yang dialami pada saat melakukan penelitian
ini, maka diharapkan pada penelitian yang akan datang, perlu secara lebih detail
mampu menteriemabkan model transformasi strukiural, Khususnyas mengksji teord
dan empirik yang ads mengenal bagaimana menerjemahkan variabel transformasi
struktural ke dalam variabel model ekonometrika yang tidak hanya sebatas variabel
transformasi struktural yang dibhat dari penurunan share pertanian terhadap
keseluruhan output perekonomuian, namun ke dalam satu variabel yang didalamnya
memungkinkan untuk digambarkan perubahan share output dari dua sektor.
perekonomian utama.
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LAMPIRAN

Bependent Variable; LOG(PDRB?)
Method: Pooled Least Squares

Date 05/21/09 Time: 11:52

Barnple: 1985 2005

Inciuded observations: 18

Number of cross-sactions used:; 20

Total pansl (balanced) ohservations: 380

Variable Coafficiant 8td Error GSialistic Prob.
LOGAVORK?) 0400778 0054380 7768680 00000
LOGICAPTY 0488727 Q028721 1828018  4.000D0

LOG{AGLAND?) 0.014804 0010832 1415084 0.157%
LOG{RCAD?} 0102022 023587 4323516 0.0000

TOL? 8488710 0082140 4838014 0.0000
Fixed Effects
_KBOG-C 1.358292
_KSUK~C 1.264509
“Koia—C 1.295277
_KBDG-C 1.540774
_KGAR-C 1.338873
_KTAS~-G 1.222148
_KCAM-C 1.318116
_KKUN-C 1.047034
_KCIR-C 1.066813
KMAJ-C 1018913
KSUM-C 1.152603
_KIND--C 1.689168
_Ksus-C 1.282342
_KPWK—C 1.308379
_KKAR-C 1.288797
_KBEK-C 1.688271
_CBOG-C 1.217848
_CSUK-C 1.21472%
_CBDG-C 1478774
_CCIRC 1 387300
R-gguared 0.8512938  Mean dependent var 1426078
Adjusted R-sguared 0.868591 8.0, dependent var 0.836381
8.E. of regression 0.170182  Sum squared resid 10.28271
F-statistic 368.8690  Durbin-Watson stat 1.0B0421
ProbiF-slatistic) 0.GG0000
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Hausman Tast: hasiinys tolak Ho berarti pake fixed effect ken probabitita kurang dari aifs

Mausman Test
{fued varsus
random effecis)
HO: random
offpcty

Chi-square {8 57075681
d.f}
pvalue $.0000000

Dependent Varable: PORE?
Method; Pogied Least Stuares
Date: 05130468  Time: 10,33
Sample: 1965 2005

inchided chiservations, 21

Number of cross-sections uged; 20

Total panel {balanced) chservations; 420

Variable Coefficient  8id, Emor  +-Statistic Proh,
¢ 4104568 26452556  1.608927 01084
ACGWORK? 1171828 2.,080882 12.88036 Q.Ce00
CAP? 0003803 0005203 (6822408 04891
AGLAND? 2008805 04523333 3838874 0.00M
ROAD? ~20.18418 7842284 0003723 08970
IRRI? £} BEEHI4 496150 1727168 {.084%
TOL? 8008937 1633223 4908763  0.000C
OIY? LBE2GB23 41958716 1881482 0.0508
R-squared (0.783088 Meandepsndentvar 4000044
Adiusied R-sguared Q748843 8.0 dependentvar 2743078
S.E. of regression 1374708 Sum squared resid 7.79E+12
Log likelihood SSES1006  Feslaplislic 478.4685
DurhinWatson stal 0,212820  Probh{F-statishic) {.0080600
Common pool Data Running Tor Model 2 {in Log version)
Dependent Variable: LOGIPLRE?D
Method: Pocled Least Squares
Date: 0580068 Tims: 10:37
Sample: 1885 2005
inciuded obsarvations: 18
MNumber of cross-gections used; 20
Total panel (balanced) observations: 380
\ariable Coefficient  Std, Error  -Slatistic Prab.
o 1.659188 0.417044 3978448 0.0001
LOG(AGWORK?) 0.233810 0.035624 £.563237 0.0000
LOGICAP? 0.520899 .930918 17.13062 0.0000
LOG(AGLANL?) 0.08944%04 0.020082 A T725724 0.GGLC
LOGROAD?) 9.100048 0036148 2787008 0.GGEE
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LOGUERRID) 0.016963  (.011808 1425519 (.1548
TOL? 0.133644 G.040838 3.271694 o602
GiYy? 676118 0143287 6116709  0.0000
R-squared 0.866343  Mean dependent var 12,17168
Adjusted R-squared 0.965710 S.D. degpendent var 1.74751
S.E. of regression 0.323594  Sum squered resid 38.95333
F-statistic 1525.828  Durhin“Walson siat G.874081
Prob{F-statistic} £.000000

Ujt hausman:

Haugsman Test
{fixed veraus
random effsois)
HQ; random
effects

Chi-aquare (5 803.06691

df)

pvalue 0008000

Ho = random effect (hipotesa negatifnya}

H1 = fixed effect {positifnya)

Sehingga Ko significant berarti tolak HO maka sama dengan H1 (fixed effect)

Hasil fixed effect {dr eviewsi:

Dependent Variable: LOG(PDRBY)

Method: Pooled Lesst Squares
Bate: 861409 Time; 1223

Sample: 1985 2008

included observations: 19

Number of cross-sections used: 20

Total panel (balanced) ohservalions: 380

Variahle Coefficient 5id. Error  &Siatisiic Prob,
LOG(AGWORK?) Q147208 DO34584 4.2BEBBRD 0.0000
LOG(CAPE 0188860  D.030842  O.186850 0.0000
LOG(AGLANDT 0084802 019388 43760358 0.0000
LOGROADT) {(.234055 0020881 7891037 0.0000
LOGHRRIY) 007533 0.01BR4A D37UR44 4.7045
Fixed Cifects
_KBOG-{ 7.7693861
_KSUK-( 7.989577
_KCIAC 8.057688
_KBDG-C 8.001113
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KGAR--C #.093064

_KTYAS--C 7.825868
_RCAM--C 7.884686
_KKUN-C 7.347193
_HCIR-C 7351470
_KMA-L 7.148018
_KSUMC 7437607
KIND-G 7.806750
_KBUB-C 7.780855
_KPWK-C £.881115
_KKAR-C 7.868771
_KBEK-C 7472622
_GCBOG-G 4. 248537
_CBUK-C 4 G080R3
_CBDG-C 5.497638
COIR-C 4,697975
Resouared (.8816860 Mean dependent var 12 17158
Adjusted R-squared £.880420 5.0 dependent var 1. 747501
S.E. of regression 0.244527 Sum sgered resid 21.22873
F-stalistic 781. 7448  Durbin-Watson stat 54558204
Prab(F-statistic) 3.000800
Depemient Variable: LOGENDPOREBY)
Method: GLS {Cross Section Yeights)
Date; 0611408 Time: 13:08
Sarmple: 1885 2005
inchuded observations: 18
Nurmher of cross-sections used, 20
Total panel (balancad} obsearvations: 360
Cne-step weig hting matsix
Variable Coefficient Sl Error t+-Slalistic Prab.
LOG{IKOWORK?) 0.110417 Q.02746% 4.020875 £.5001
LOG(INDCAP?) 0.518377 Q020848  25.27636 £.0000
LOGINONAGLANDT) 0155343 0.051534 3014389 00028
LOG{ROADT 0.0615858 0033276 1.840004 0.0652
LOGELECT?) $.193361 5023781 8.930081 0.0000

Fixad Effects

_KBOG~C -0.909800
“KSUK~C -1.703130
" KCIA-C -2.061325
"KBDG-C -0.622826
"KGAR-C -1.845204
T KTAS-0 -1.667654
"KECAM-C 4731675
“KKUN-C -2 513503
_KCIR-C -1.665963
TKMA-C 1747048
TKSUM-C -1.672848
_KIND-C -1.352994
KSUB-C 4, 7616880
TKPWK-C -1.284321
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JKEAR-C ~3.042564

KBEK--C ~.303220

_CBOG-C -1.303519

_C8UK~C -1.782088

_CBRG-C -0.706218

_COIR-{; ~1.548048

Weighted Siatistics

R-squared 0.088554%  Mean depangient var 13.88841
Adiusted R-squared 0.995230 S.D. dependent var 8.733232
S.E. of regression 0257838 Sum squared resid 2227088
F-siatistic 3121930 ODurbinWatsen stat £.372509
ProbiF-statistic) £.000000
Unweighled Statistics
R-squared 0.967518 Mean dependent var 1207258
Adiusted R-squared 08651688 8.D. dependent var 1.606180
S.E. of regression 0289680 Surm squared resid 30.08576

Durkin-Watson stat £.202633

Weighted > unweighted pd B2 nya brarti ada heteroscedastic
Brarti pake yg weighted
Hastl Hausman toest

Hausman Test
{Fixed versus
random: effecis)
M0: random
effects

Chi-square (5 257.60807

af)
pvalue 0.0000600
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tncluded observationg: 21

Number of cross-sections used; 20

Total panel (balanced} abservaticns: 420

Cne-step weighting matrix

Std.
Variable Coefficient | Error {-Statistic Prob.
LOGIPDRBCAP?} ~5,95639 | 0.645359 +9,228856 il
SHARENONAG? ~J G865 | 0.017051 -3,891186 0.0001
LOGIEDULAB?) -0, 70516 | 12854703 ~2. 768565 0.0059
CAPGROWY -0.00013 | 0.000576 -0.222549 0.8237
_KBOG-LOGIROAD_KBOG!) -9.96466 | 4.136335 «2.408055 {.0188
KSUK~LOGI{ROAD_KSUK} -17.3948 | 2580859 -5 215975 Q
_KCIA~LOG{ROAD _KCIA] -0,23391 | 0.417211 056064 1 05753
_KBDG-1LOGIROAD KBDG) -6, 88844 | 0.188206 -4, 720583 H
_KGAR-LOGIROAD KGAR) -76.3971 | 2.877236 -9.174462 g
KTAS--LOGIROAD_KEAS) 1087816 1 3.905863 2.785252 0.0056
_KCAM--LOG{ROAD KCAM) 2.283687 1 0.630898 B.77RILA £.0002
_ KRKUN-LOGIROAD KKUNI -8.803032 | 2.837098 ~3.102827 0.0021
_KCIR—-LOG{ROAD KCIR} ~5,20418 | 1.880342 -2.753041 0.0082
_KMAI-LOGIROAD KMAS -1.64619 | 1621655 ~-1.01513 033407
KSUM-LOG{ROAD_KSUM) -3.80893 | 0.6B8806 -5.695118 ¥
_KIND--LOGIROAD KIND) 132728 | 1936026 £,85568 B
_KSU8--LOGI{ROAD KSUB) WIAR308 | 2.937762 C.28472 0.7991
_KPWHK--LOG(ROAD KPWK] 5.343086 | 2.285069 2.338265 $,0199
- KKAR—-LOG(ROAD KKAR) -7.56243 | 1.98196% -3.815617 0.0002
_KBEKLOGIROAD _KBEK} -24.4824 1 5587397 ~4,381718 G
_CBOG-LOGROAD_CBOG) 0.12636 | 1.200467 0.105259 |  0.9162
_CSUK—LOGIROAD_CSUK) 0338 1 1846175 ~JT2A3 D.9423
_CBDG--LOG{ROAD CBDG} 5851197 | 0.976557 70155585 i
_CCIR—-LOGIROAD CCIR) 6286421 | 3.074075 2.04498 0.0416
Fixed Effocts
KBOG--C 101.9633
_KSUK-C 120.8767
_KCIA-C 137.678
_KBBG--{ 110.8522
KGAR-L 167.792],
_KTAS—C 130.7347
_KCAM—C 133,2073
_KKUN--C 124598
_KCR-C 113.2685
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_KMAJ-C 121.3544

_KSumM--C 124,5%23%

KIND--C 124.8021

_KSUB--C 132.4642

_KPWK-C 115.9847

_KKAR--C 113 5324

_KBEK--C 98,3008

LEB0G--C 99.24803

_CSUK-C 101.5131

_CBDG-C 92.84106

_CCR—C 94.81241

Waeighted Siatistics

R-squared 0.991848 Mean dependent var 3238765

Adjusted R-squared £.990915 |  S.D.dependent var 30.01488

S.E. of regression 2.860843 |  Sum sguared resid 3077.343
_Log fkelihood -892 558 | F-statistic 1063,837

Durbin-Watson stat £.545999 {  Prob{F-statistic} 0

Unweightsd Statistics

R-sqjimred 0.966831 Mean dependent var 2222033

Adjusted R-syuared .853038 ¢ S.D. dependentvar 1517077

5.E. of regression 2816647 §  Sum squared resid 198,568

Durbin-Watson stat 0.506159
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